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Macam-macam Shalat Sunnah

LY sl e iy Sl Lol ) b e
Ay L] aseog AT Jog dast BVg09 Leos cples Vg

Pada buku ini kita akan sama sama mempelajari
ilmu yang berkaitan dengan figih shalat sunnah.

Barangkali kita bertanya-tanya dalam benak kita.
Shalat sunnah itu sebetulnya apa saja. Ada berapa
jumlah shalat sunnah yang bisa kita laksanakan.

Pada bab ini kami sebagai penulis buku ini akan
memaparkan semua penjelasan para ulama
mengenai macam-macam shalat sunnah.

Kalau kita sebutkan ternyata lumayan banyak
juga macam-macam shalat sunnah. Barangkali ada
beberapa shalat sunnah yang sama sekali belum
pernah kita lakukan.

Maka dari itu kami pribadi menasehati diri sendiri
khususnya dan juga kaum muslimin umumnya untuk
merenungkan  perkataan Imam  an-Nawawi
rahimahullah di bawah ini:

g Jon OF JlasY1 Plzb (3 s iy b o & el
Lol b s as OF L Yo calal e 00K 50y 30
ke N ol (3 ey ade W o I o) 4
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Ketahuilah, hendaklah bagi yang menemukan
sebuah fadhoilul a’mal (anjuran ibadah) agar segera
menjalankannya walaupun hanya sekali saja. Hal ini
agar supaya dia termasuk dalam golongan yang ahli
melakukannya. Jangan sampai dia tinggalkan sama
sekali. Lakukanlah semampunya. Sebab Nabi
shallallahu alaihi wasallam pernah bersabda: jika aku
perintahkan sesuatu kepadamu maka kerjakanlah
semampunya.’

A. Shalat Sunnah Ada 33

Shalat sunnah vyang kami temukan dalam
berbagai macam sumber refrensi kitab figih, paling
tidak jumlahnya ada sekitar 33 macam jenis shalat
sunnah.

Angka ini mungkin saja belum final. Bisa saja lebih
banyak jumlahnya. Akan tetapi yang kami sebutkan
dalam buku ini hanya sebatas yang kami ketahui
rujukannya saja.

Dari 33 macam jenis shalat sunnah ini ternyata
ada yang disepakati hukumnya oleh para ulama. Ada
juga yang tidak disepakati mengenai hukumnya.
Artinya ada khilafiyah diantara ulama dalam hal
boleh atau tidak melaksanakannya.

Berikut ini penjelasan mengenai 33 macam jenis
shalat sunnah:

1 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 8.



1. Shalat Rawatib
a. Pengertian & Dalil

Shalat rawatib adalah shalat sunnah vyang
dikerjakan untuk mengiringi shalat fardhu 5 waktu.
Dengan istilah lain shalat rawatib itu sebenarnya
adalah shalat gabliyah dan ba’diyah.

Qobliyah artinya shalat sunnah yang dikerjakan
sebelum shalat fardhu. Sedangkan ba’diyah artinya
shalat sunnah yang dikerjakan setelah shalat fardhu.

Salah satu hikmah disunnahkannya shalat rawatib
adalah untuk menutupi kekurangan yang ada pada
shalat fardhu seperti kurang khusyu’.?

Ada banyak hadits shahih yang menunjukkan
tentang kesunnahan untuk mengerjakan shalat
rawatib atau qobliyah dan ba’diyah.

Dalil pertama mengenai 4 rakaat sebelum dzuhur
dan 4 rakaat setelah dzuhur. Yaitu hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam at-
Tirmidzi di bawah ini:

oo 1B kg ade A Lo 10T Lgie A o) B o e
Ly Sl J@j ‘:Giﬁj\j‘j 3913 j.gi olgy . Ul

Dari  Ummu  Habibah  radhiyallahu  ‘anha,
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam
bersabda: Barang siapa menjaga 4 rakaat sebelum

2ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj llaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul
Fikri, jilid 2 hal. 107.
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dzuhur dan 4 rakaat setelah dzuhur maka Allah
haramkan dirinya dari api neraka. (HR. Abu Dawud &
at-Tirmidzi)

Dalil kedua mengenai shalat 4 rakaat sebelum
ashar. Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, Imam Abu Dawud, Imam at-Tirmidzi dan
Imam lbnu Khuzaimah di bawah ini:

ade Lo B Sy JB 1JB Lugie & o) o p) o9
}!Tj A 019y & sl J..E Lsuj L}ﬁo T/»\ ) > :V.ij
A0 9 WL g Ay L..;MjJ‘j 3913

Darilbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata:
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: Allah
merahmati (menyayangi) seseorang yang
mengerjakan shalat 4 rakaat sebelum shalat ashar.
(HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi & Ibnu
Khuzaimah)

Dalil ketiga mengenai 2 rakaat sebelum maghrib.
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di
bawah ini:

u;f@M&mKJGwa&\g@wfu;
Llen dy Bl b L1y whos ade B Jo OGS, el

Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu beliau
berkata: Kami para sahabat pernah shalat sunnah
setelah matahari terbenam (sebelum shalat fardhu
maghrib). Ketika itu Nabi shallallahu alaihi wasallam
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melihat kami, beliau tidak menyuruh kami dan tidak
melarang kami. (HR. Muslim)

Dalil keempat menguatkan hadits sebelumnya.
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
di bawah ini:

V.ijm:l.c&\w&d\ OLW&‘W)J‘“J‘&‘MU}
5\3) Ll ul s L} JB cgj'&\ S ‘}:9 W G

.g:s)\?'s,j\
Dari Abdullah bin Mughoffal radhiyallahu ‘anhu,
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi  wasallam
bersabda: Shalatlah kalian sebelum shalat maghrib,

(beliau mengucapkan sampai 3 kali) kemudian
mengucapkan “bagi yang mau saja”. (HR. al-Bukhari)

Dalil kelima mengenai 2 rakaat setelah maghrib.
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dan Imam Muslim di bawah ini:

ade d) Lo I e Edad 1 JB Lagas Wl 2y o o) oo
Sy adey Sy el L S ole) ke oy
JB Sy ame 8 elaal) dn Sy e 3 Al Ay

e 3z 0l

Darilbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata:
Saya telah menjaga 10 rakaat shalat sunnah dari
Nabi shallallahu alaihi wasallam, yaitu 2 rakaat
sebelum dzuhur, 2 rakaat setelah dzuhur, 2 rakaat
setelah maghrib di rumahnya, 2 rakaat setelah isya’
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di rumahnya dan 2 rakaat sebelum shubuh. (HR. al-
Bukhari & Muslim)

Dalil keenam mengenai 2 rakaat sebelum Isya’.
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dan Imam Muslim di bawah ini:

s ade Lo o0l we Al o) Line p ) de e
I3l IS o s l3l IS o e l3l ST o 1 JB
.p.l.waj SyBedl elgy oLy LAl 3 J6 e

Dari Abdullah bin Mughoffal radhiyallahu ‘anhu,
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam
bersabda: Diantara dua adzan (maksudnya antara
adzan & igamah) ada shalat sunnah. (beliau
mengucapkan  sampai 3 kali)  kemudian
mengucapkan “bagi yang mau saja”. (HR. al-Bukhari
& Muslim)

Dalil ketujuh mengenai 2 rakaat setelah Isya’.
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dan Imam Muslim di bawah ini:

ade ) Lo I e Elado 1 JB Lagae W 2y o o) o0
Sy lada aSye , bl 3 sy tolesy e o
JB oSy s G sliall dn oSy e 3 Al e

Darilbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata:
Saya telah menjaga 10 rakaat shalat sunnah dari
Nabi shallallahu alaihi wasallam, yaitu 2 rakaat
sebelum dzuhur, 2 rakaat setelah dzuhur, 2 rakaat
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setelah maghrib di rumahnya, 2 rakaat setelah isya’
di rumahnya dan 2 rakaat sebelum shubuh. (HR. al-
Bukhari & Muslim)

Dalil kedelapan mengenai 2 rakaat sebelum
shubuh. Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim di bawah ini:

vleaﬂlpm\dhasd\u_c JBL@.&M Py Ale e
V'LM 0\3). L@.}Loj Lg—’v\-“uﬁj\?-fr-d‘ \.fojn ZJG

Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha beliau berkata, dari
Nabi shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda:
Shalat 2 rakaat sebelum shubuh lebih baik dari pada
dunia dan seisinya. (HR. Muslim)

b. Hukum

Jumhur ulama telah sepakat bahwa shalat
rawatib hukumnya adalah sunnah. Bahkan para
ulama berwasiat untuk senantiasa menjaga shalat
sunnah rawatib?

Shalat sunnah rawatib ini juga dianjurkan tidak
hanya saat mugim (tidak safar) saja. Pada saat
sedang safar pun kita tetap dianjurkan untuk
melaksanakannya.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

3 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 25 hal. 276.
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Al @A) il e bl ST ey biie Gty
Menurut madzhab syafi’iy dan mayoritas ulama
disunnahkan mengerjakan shalat rawatib pada saat
safar (perjalanan) juga. Akan tetapi mengerjakan
shalat rawatib pada saat sedang muqim (tidak safar)
itu lebih dianjurkan lagi.?

c. Jumlah Rakaat

Jika kita perhatikan dalil-dalil yang telah kita
sebutkan di atas maka shalat sunnah rawatib dalam
sehari semalam itu totalnya ada 22 rakaat.

Hal ini sebagaimana telah difatwakan oleh Syaikh
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy dalam kitabnya
Nihayatuz Zain.

xSy Ogey Ol 2t ] ) i oag il ) b
(101 : 0) cpih 46

Jumlah seluruh shalat sunnah rawatib yang
mengiringi shalat fardhu adalah 22 rakaat.”

22 rakaat itu adalah sebagai berikut:

1. 4 rakaat sebelum dzuhur

2. 4 rakaat setelah dzuhur

4 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 29.

> Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101.
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3. 4 rakaat sebelum ashar

4. 2 rakaat sebelum maghrib
5. 2 rakaat setelah maghrib
6. 2 rakaat sebelum isya’

7. 2 rakaat setelah isya’

8. 2 rakaat sebelum shubuh

Dari 22 rakaat di atas para ulama membaginya
menjadi 2 level bagian. Level pertama disebut
dengan shalat sunnah mu’akkadah. Level kedua
disebut dengan shalat sunnah ghairu mu’akkadah.

Shalat sunnah mu’akkadah maksudnya adalah
shalat sunnah vyang sangat dianjurkan untuk
dikerjakan. lIbaratnya kalo bisa yang ini jangan
ditinggalkan. Sebab Nabi shallallahu alaihi wasallam
selalu menjaganya.

Nah, shalat sunnah yang levelnya mu’akkadah ini
ada 10 rakaat dalam sehari semalam.® 10 rakaat ini
adalah:

1. 2 rakaat sebelum dzuhur
2. 2 rakaat setelah dzuhur
3. 2 rakaat setelah maghrib

® Pendapat ini adalah pendapat jumhur ulama dari kalangan
madzhab Maliki, Syafi'iy & Hanbali. Adapun madzhab Hanafi
mengatakan yang mu’akkadah ada 12 rakaat. Hampir sama
dengan madzhab jumhur namun bedanya adalah
menjadikan 4 rakaat sebelum dzuhur termasuk
mu’akkadah. Maka total jadi 12 rakaat.
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4. 2 rakaat setelah isya’
5. 2 rakaat sebelum shubuh

Adapun dalil yang dijadikan patokan dalam
menentukan sunnah mu’akkadah yang 10 rakaat ini
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini:

ade ) Lo I e Edad 1 JB Lagis Wl 2y o o) o0
CaSyy ey Sy, el |8 S oSy St 1l
B oSy e @ sliall dn ey e 3 A e

Darilbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata:
Saya telah menjaga 10 rakaat shalat sunnah dari
Nabi shallallahu alaihi wasallam, yaitu 2 rakaat
sebelum dzuhur, 2 rakaat setelah dzuhur, 2 rakaat
setelah maghrib di rumahnya, 2 rakaat setelah isya’
di rumahnya dan 2 rakaat sebelum shubuh. (HR. al-
Bukhari & Muslim)

Maka selain yang disebutkan diatas ini sisanya
ada 12 rakaat. 12 rakaat inilah yang nanti disebut
sebagai sunnah ghairu mu’akkadah.’

12 rakaat vyang termasuk sunnah ghairu
mu’akkadah ini adalah:

1. 2 rakaat sebelum dzuhur

2. 2 rakaat setelah dzuhur

7 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I'anatu ath-Thalibin Ala Halli
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 288.
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3. 4 rakaat sebelum ashar
4. 2 rakaat sebelum maghrib
5. 2 rakaat sebelum isya’

Ada kabar kembira bagi anda yang ingin
mendapatkan pahala berupa rumah di surga maka
kerjakanlah minimal dalam sehari semalam 12
rakaat.

12 rakaat ini adalah:

4 rakaat sebelum dzuhur
2 rakaat setelah dzuhur
2 rakaat setelah maghrib

2 rakaat setelah isya’

A

2 rakaat sebelum shubuh

Hal ini sebagaimana yang telah disabdakan oleh
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan Imam
an-Nasa’i di bawah ini:

P ks e A Joo M Jry JB 1B Sl e
SlaS apl ) @ b W Al e eS80 58 e
du (maSyy (oAl dn (paSyy cladey Syy Bl S

LSty ol olgy L il L3 (ninSy csliall

Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha beliau berkata, Nabi
shallallahu alaihi wasallam telah bersabda: Barang
siapa yang mengerjakan 12 rakaat shalat sunnah
maka Allah SWT akan membangunkan baginya
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rumah di surga. 12 rakaat itu adalah 4 rakaat
sebelum dzuhur, 2 rakaat setelah dzuhur, 2 rakaat
setelah maghrib, 2 rakaat setelah isya’ dan 2 rakaat
sebelum shubuh. (HR. at-Tirmidzi & an-Nasa’i)

d. Waktu Pelaksanaan

Di awal sudah kami sebutkan bahwa shalat
sunnah qgobliyah adalah shalat sunnah vyang
dikerjakan sebelum shalat fardhu. Sedangkan shalat
sunnah ba’diyah adalah shalat sunnah vyang
dikerjakan setelah shalat fardhu.

Sebagai contoh misalnya jika seseorang ingin
melaksanakan shalat sunnah qobliyah dzuhur maka
shalat ini baru boleh dilakukan jika sudah masuk
waktu dzuhur dengan ditandai datangnya adzan
untuk shalat dzuhur.

Hal ini sebagaimana telah difatwakan oleh Syaikh
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy dalam kitabnya
Nihayatuz Zain.

BE 2 w3y sy A 15 B oty By s
(101 :?) o)

Waktu shalat qobliyah adalah dengan ditandai
masuknya waktu shalat fardhu.®

Artinya jika belum masuk waktu dzuhur vyaitu
belum ada adzan dzuhur maka seseorang belum
boleh melakukan shalat sunnah gobliyah.

8 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101.
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Namun disunnahkan untuk mengerjakan shalat
gobliyahnya setelah muadzin selesai dari adzannya.

Hal ini sebagaimana telah difatwakan oleh Syaikh
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy dalam kitabnya
Nihayatuz Zain.

o) B 058 Bla] o LA (ol b i
(99 : )

Disunnahkan melaksanakan shalat rawatib gobliyah
setelah selesai dari menjawab adzannya muadzin.’

Adapun jika ingin melaksanakan shalat sunnah
ba’diyah dzuhur maka baru boleh dilakukan apabila
seseorang sudah selesai melaksanakan shalat fardhu
dzuhur.

Hal ini sebagaimana telah difatwakan oleh Syaikh
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy dalam kitabnya
Nihayatuz Zain.

oV RS o) ek Wy sy 2 e G Sl
(101 : )

Waktu shalat ba’diyah adalah ketika sudah selesai
mengerjakan shalat fardhu.°

9 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 99.
10 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101.
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Para ulama syafi'iyah juga mengatakan bahwa
pelaksanaan shalat gobliyah itu boleh diakhirkan
setelah shalat fardhu.!! Sebab waktu shalat gobliyah
berlaku hingga waktu shalat fardhunya habis.

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai
berikut:

PAN ey o edmy 2l 8 Ol Olesd) 2%
CIEPRUITE S I N RO C WUV W P SN ERPUR BTN
(121 /2) 7t 755 4] gust L8 adaiy U LYl

Shalat qobliyah dan ba’diyah waktu pelaksanaannya
sampai habisnya waktu shalat fardhu, sebab
keduanya mengikuti shalat fardhu. Seandainya ada
yang mengerjakan shalat qobliyah setelah shalat
fardhu maka ini tetap dinamakan ada’an (bukan
qadha’). Hanya saja waktu yang afdhal untuk
qobliyah yaitu sebelum shalat fardhu namun waktu
afdhal ini terlewatkan.*?

Begitu juga Syaikh Abu Bakr AL-Bakri ad-Dimyati
rahimahullah (w. 1310 H) mengatakan hal yang sama
dalam kitabnya I'anatu ath-Thalibin.

A w3y dem o ey OY T (slf 05555 14sd)
codkey ol 43 Leled slser ool b b Lelad g0d coslinaly iz

1 1bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 224.

2 gr-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 121.
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(287 /1) ot g LW > o opdllal) Bits)

Perkataan mengenai shalat qobliyah menjadi ada’an
maksudnya adalah jika dikerjakan setelah shalat
fardhu maka tetap ada’an sebab waktunya dimulai
sejak masuk waktu shalat fardhu sampai berakhirnya
shalat fardhu tersebut. Kapanpun dia mengerjakan
shalat qobliyah di waktu itu maka tetap ada’an
(bukan qadha’an), baik dikerjakan sebelum shalat
fardhu atau setelah shalat fardhu.

Bahkan Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H)
membolehkan seseorang yang shalat sunnah 2
rakaat setelah shalat fardhu dengan dua niat
sekaligus. Yaitu niat gobliyah dan juga niat ba’diyah
maka hukumnya sah.}* Namun Imam lbnu Hajar al-
Haitami rahimahullah (w. 974 H) tidak membolehkan
hal yang seperti itu.*

Oleh sebab itulah Syaikh Abu Bakr AL-Bakri ad-
Dimyati rahimahullah (w. 1310 H) mengatakan
dalam kitabnya I'anatu ath-Thalibin sebagai berikut:

ey 33 W e SS dpdaly 2l 45 e la iy Yy
(285 /1) oyt b BT Jo o pdllal) e

13 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 287.

4 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj llaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 128.

5 lbnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 228.
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Niatnya harus niat qobliyah dan ba’diyah.
Sebagaimana shalat lainnya yang memiliki gobliyah
dan ba’diyah.1®

Ada pertanyaaan yang sering muncul juga yaitu
jika seseorang datang ke masjid untuk shalat shubuh
dan ternyata igamah sudah dikumandangkan. Lalu
bagaimana caranya jika dia ingin melaksanakan
shalat sunnah shubuh vyang levelnya sunnah
mu’akkadah itu?

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316
H) mengatakan bahwa bagi yang tidak mengerjakan
shalat gobliyah dan ba’diyah sebab udzur maka
boleh digadha’ kapanpun waktunya.t’

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) juga
mengatakan di dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab bahwa shalat rawatib atau gobliyah dan
ba’diyah bisa digadha’ di waktu yang lain.

oW ak Gy cdge pb LAusT 10Leus o) Lyl J
i Y b 1) g el 2y cliuaaYly Gl SIS
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Para ulama syafi’ivah telah berkata: Shalat sunnah
itu ada 2 macam. Pertama ghairu muaqqot seperti

16 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 285.

7 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101.
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shalat kusuf, istisqa’ dan tahiyatul masjid. Shalat
sunnah yang seperti ini jika terlewatkan maka tidak
perlu digadha’. Kedua muaggot seperti shalat ied,
shalat dhuha dan shalat rawatib. Yang seperti ini jika
terlewatkan maka disunnahkan untuk digadha’. 8

Artinya seseorang boleh melaksanakan shalat
sunnah gobliyah shubuh yang terlewatkan itu di
waktu setelah selesai melaksanakan shalat fardhu
shubuh.

Begitu juga dengan shalat sunnah qobliyah
lainnya seperti gobliyah dzuhur, gobliyah ashar,
gobliyah maghrib dan gobliyah isya’ jika terlewatkan
maka boleh dikerjakan setelah shalat fardhu dengan
niat gadha’ gobliyah.

Namun saran kami untuk menghindari fitnah
sebaiknya bagi yang ingin melakukan shalat qobliyah
shubuh yang digadha’ setelah shalat shubuh jangan
dikerjakan di masjid atau musholla.

Sebab orang lain akan mengira bahwa kita sedang
shalat ba’diyah shubuh. Yang mana ba’diyah shubuh
itu kan sebetulnya tidak ada. Maka untuk
menghindari fitnah ini lebih baik dikerjakan di rumah
saja.

Adapun dalil  mengenai diperbolehkannya
menggadha’ shalat sunnah rawatib ini vyaitu
perbuatan Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika

18 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 41.
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menggadha’ shalat ba’diyah dzuhur di waktu setelah
shalat ashar.?®

Kisah ini ada dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini:
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Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha beliau
berkata, sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi
wasallam pernah shalat 2 rakaat setelah shalat
ashar. Kemudian saya bertanya kepada Beliau
tentang shalat itu, beliau menjawab: tadi ada kaum
dari Abdul Qais yang menyibukkanku hingga aku
tidak sempat shalat 2 rakaat setelah dzuhur. Maka
yang saya lakukan adalah shalat 2 rakaat tersebut di
waktu setelah ashar. (HR. al-Bukhari & Muslim)

e. Masalah Shalat 4 Rakaat

Jika kita perhatikan dari penjelasan mengenai
jumlah rakaat shalat sunnah rawatib maka kita
temukan ada anjuran shalat sunnah 4 rakaat.
Misalnya 4 rakaat sebelum dzuhur, 4 rakaat setelah
dzuhur dan 4 rakaat sebelum ashar.

¥ ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 122.
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Lalu pertanyaannya adalah apakah boleh yang 4
rakaat ini dikerjakan langsung sekali salam atau harus
dengan dua kali salam?

Jawabannya adalah boleh dilakukan dengan dua
cara diatas. Namun yang paling afdhal adalah
dilakukan dengan dua kali salam.

Imam an-Nawawi (w. 676 H) mengatakan di
dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab
sebagai berikut:

Ol oty panll |3 ol Laday of glall L3 eyl Jo 13)
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Jika seseorang mengerjakan shalat gobliyah dzuhur 4
rakaat atau setelah dzuhur 4 rakaat disunnahkan
dikerjakan dengan dua kali salam. Namun boleh juga
jika ingin dikerjakan dengan satu kali salam, baik
dengan sekali tasyahud atau dengan 2 kali
tasyahud.?°

Hal ini berdasarkan hadits shahih di bawah ini:
JB ooy ade i Lo ) oo Lagie o) ae o) o0
3913 sy ol olgy g g Jledly LU LS
e ooy Sl

20 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 26.
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Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, dari Nabi
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Shalat
sunnah malam dan shalat sunnah siang itu
dikerjakan dua rakaat, dua rakaat. (HR. at-Tirmidzi,
Abu Dawud, an-Nasa’l dan Ibnu Majah)

f. Masalah Shalat Qobliyah Jum’at

Para ulama telah sepakat bahwa jika
pertanyaannya mengenai masalah shalat sunnah
ba’diyah jum’at maka jawabannya adalah ada.

Shalat sunnah ba’diyah jumat sama seperti
ba’diyah dzuhur. Yaitu boleh 2 rakaat atau 4 rakaat
setelah shalat jum’at. Hal ini sudah disepakati oleh
mayoritas ulama 4 madzhab.

Nah, yang jadi masalah adalah mengenai shalat
gobliyah jum’at. Ternyata para ulama berbeda
pendapat mengenai hukum melaksanakan shalat
gobliyah jum’at.

Madzhab  Hanafi dan madzhab  Syafi'iy
mengatakan bahwa shalat sunnah gobliyah jum’at
itu ada dan disunnahkan.

Sementara madzhab Maliki dan madzhab Hanbali
mengatakan bahwa shalat sunnah gobliyah jum’at
itu tidak ada atau tidak disunnahkan. Sebab tidak ada
anjuran khusus dari Nabi shallallahu alaihi wasallam
untuk melakukannya.

Adapun dalil yang dipakai oleh madzhab Hanafi
dan madzhab Syafi’iy bahwa gobliyah jum’at itu ada
adalah hadits berikut ini:

Dalil pertama:
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Dari Abdullah bin Mughoffal radhiyallahu ‘anhu,
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam
bersabda: Diantara dua adzan (maksudnya antara
adzan & igamah) ada shalat sunnah. (beliau
mengucapkan  sampai 3 kali)  kemudian
mengucapkan “bagi yang mau saja”. (HR. al-Bukhari
& Muslim)

Dalil kedua adalah giyas pada shalat sunnah
gobliyah dzuhur. Logikanya adalah jika shalat
gobliyah dzuhur saja ada maka shalat gobliyah jum’at
juga ada. Sebab shalat jumat itu adalah pengganti
dari shalat dzuhur.

Dalil ketiga:
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Imam at-Tirmidzi menyebutkan bahwa sahabat
Abdullah bin Mas’ud pernah melakukan shalat
sunnah sebelum shalat jum’at 4 rakaat dan setelah
jum’at juga 4 rakaat. Pendapat ini juga dipegang
oleh Imam Sufyan ats-Tsauri dan Ibnul Mubarak.?:

21 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 10.
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Dalil keempat adalah kisah sahabat Sulaik al-
Ghathafani radhiyallahu anhu yang datang shalat
jumat namun langsung duduk.

Lalu  Nabi  shallallahu  alaihi  wasallam
memerintahkannya berdiri untuk shalat 2 rakaat.
Para ulama mengatakan hadits ini mengandung
kemungkinan shalat tahiyatul masjid dan gobliyah
jum’at.??

2. Shalat Sunnah Wudhu

a. Pengertian & Dalil

Shalat sunnah wudhu adalah shalat sunnah yang
dilakukan setelah kita melakukan wudhu.

Ada hadits shahih yang menunjukkan tentang
kesunnahan untuk mengerjakan shalat sunnah
wudhu.

Dalil pertama hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim di bawah ini:
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Dari Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu beliau
berkata: Aku melihat Nabi shallallohu alaihi
wasallam berwudhu, kemudian beliau bersabda:
Siapa yang berwudhu seperti wudhuku yang ini

2 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 224.
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kemudian dia shalat 2 rakaat tidak berbicara
(masalah dunia) di dalamnya maka diampuni dosa-
dosanya (yang kecil) yang telah lalu. (HR. Muslim)

Dalil kedua misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim di bawah ini:

w&\wﬁa\d}chﬁdicwﬁa\y)fbdwgﬁj
o o5 § 055y e Log s o L 15k oy
.(.J.Woo\” U—\cdwj Yiq}”mu«k&i{w@

Dari Ugbah bin Aamir radhiyallahu ‘anhu dia telah
mendengar Nabi shallallahu alaihi  wasallam
bersabda: Tidaklah seorang muslim berwudhu lalu
menyempurnakan wudhunya dan shalat 2 rakaat
dengan hati dan wajahnya kecuali wajib baginya
surga. (HR. Muslim)

Dalil ketiga hadits yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari di bawah ini:
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: Nabi
shallallahu alaihi wasallam berkata pada Bilal
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radhiyallahu ‘anhu: “ceritakanlah kepadaku amalan
apa yang kamu lakukan dalam islam? Sebab aku
telah mendengar suara kedua sandalmu di surga”.
Lalu Bilal menjawab: “Tidak ada amalan yang paling
aku harapkan dari pada aku bersuci (wudhu) setiap
malam dan siang kecuali pasti aku shalat dengan
wudhu itu, padahal hal itu tidak diwajibkan atasku”.
(HR. al-Bukhari)

b. Hukum

Hukum shalat sunnah wudhu adalah sunnah
mu’akkadah. Sunnah yang sangat dianjurkan untuk
dikerjakan.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

£
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Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda “seperti
wudhuku” sebab tidak ada yang bisa menyetarai nabi
dalam berwudhu. Dan yang dimaksud diampuni
dosanya adalah dosa-dosa kecil, bukan dosa besar.
Dalam hadits ini ada kesunnahan mengerjakan
shalat sunnah wudhu 2 rakat atau lebih setiap selesai
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wudhu. Dan  hukumnya  adalah  sunnah
mu’akkadah.??

c. Jumlah Rakaat

Sebagaimana yang telah disebutakn oleh Imam
an-Nawawi rahimahullah bahwa shalat sunnah
wudhu minimal 2 rakaat. Jika ingin menambah lebih
dari itu maka hukumnya boleh boleh saja.

Bahkan shalat sunnah wudhu boleh dikerjakan
kapan saja. Termasuk diwaktu terlarang pun boleh
dikerjakan.  Asalkan  jangan  sengaja  ingin
mengerjakan di waktu yang terlarang.

d. Menggabung Niat Shalat Sunnah

Para ulama mengatakan bahwa diperbolehkan
menggabungkan dua niat shalat sunnah dalam satu
ibadah.

Misalnya ketika kita sudah wudhu lalu masuk
masjid ternyata waktu untuk igamah tinggal 2 menit
lagi. Tentu saja jika kita melaksanakan semua shalat
sunnah sepertishalat sunnah wudhu, shalat tahiyatul
masjid, shalat gobliyah maka waktunya tidak akan
cukup.

Lalu apa yang harus kita lakukan? Yang harus kita
lakukan adalah shalat sunnah gobliyah saja. Sebab
secara otomatis fadhilah shalat sunnah wudhu dan
tahiyatul masjid sudah terkandung di dalam 2 rakaat
gobilyah tadi. Wallahu a’lam.

23 an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, Bairut: Daru
Ilhya’ at-Turats al-Arabiy, jilid 3 hal. 108.
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Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) dalam
kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab di bawah
ini:

Begitu juga seandainya seseorang berniat shalat
fardhu sekaligus shalat tahiyatul masjid atau berniat
shalat rawatib sekaligus shalat tahiyatul masjid
maka hal ini terealisasi semuanya tanpa ada
perbedaan diantara ulama .%*

3. Shalat Tahiyyatul Masjid

a. Pengertian & Dalil

Shalat tahiyatul masjid adalah shalat sunnah yang
dikerjakan ketika kita masuk masjid sebagai
penghormatan terhadap masjid. 2> Kecuali Masjidil
Haram tidak ada shalat tahiyatul masjidnya. Sebagai
penggantinya adalah melakukan thawaf saja.

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai
berikut:
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2% an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 52.

25 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 118.
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya penghormatan itu
ada banyak bentuknya. Penghormatan terhadap
masjid dengan cara shalat, penghormatan ka’bah
dengan cara thawaf, penghormatan terhadap tanah
haram dengan cara ihram, penghormatan terhadap
Mina dengan cara melempar jumrah, penghormatan
terhadap Arafah dengan cara wuquf, penghormatan
terhadap  seorang  muslim dengan cara
mengucapkan salam dan penghormatan sang khatib
dengan cara khutbah hari jumat.?®

Ada banyak hadits shahih yang menunjukkan
tentang kesunnahan untuk mengerjakan shalat
tahiyatul masjid.

Dalil pertama misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini:
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Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu beliau berkata:
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam
bersabda: Apabila salah satu dari kalian masuk ke
dalam masjid maka janganlah duduk terlebih dahulu

26 gr-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul
Fikri, jilid 2 hal. 121.
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sebelum melaksanakan shalat sunnah 2 rakaat. (HR.
al-Bukhari & Muslim)

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini:
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Dari Amr radhiyallahu ‘anhu beliau mendengar Jabir
bin Abdullah berkata: ada seorang laki-laki masuk
masjid ketika Nabi shallallahu alaihi  wasallam
sedang berkhutbah pada hari jum’at, Nabi berkata:
Apakah kamu sudah shalat? Dijawab: belum,
kemudian Nabi bersabda: Berdirilah dan shalatlah 2
rakaat. (HR. al-Bukhari & Muslim)

Dalil ketiga misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini:
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Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: Telah
datang seorang laki-laki bernama Sulaik al-Ghatfaniy
masuk masjid ketika Nabi shallallahu alaihi wasallam
sedang berkhutbah di atas mimbar pada hari jum’at,
dan Sulaik langsung duduk. Nabi berkata: Apakah
kamu sudah shalat 2 rakaat? Dia menjawab: belum,
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kemudian Nabi bersabda: Berdirilah dan shalatlah 2
rakaat. (HR. al-Bukhari & Muslim)
b. Hukum

Para ulama telah sepakat bahwa shalat tahiyatul
masjid hukumnya adalah sunnah.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:
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Adapun masalah ini para ulama telah berijma’ atas
kesunnahan shalat tahiyatul masjid. Dan makruh
hukumnya bila tanpa udzur masuk masjid langsung
duduk tanpa shalat 2 rakaat.?”

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) juga
menganjurkan bagi orang yang masuk masjid untuk
melakukan beberapa hal di bawah ini:?®

1. Memperbanyak shalat sunnah

2. Memperbanyak dzikir

3. Memperbanyak membaca al-Quran
4

. Memperbanyak membaca hadits

27 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 52.

28 an-Nawawi, al-Adzkar, Tahqiq al-Arnauth, Bairut: Darul

Fikri, hal. 32.
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5. Mempelajari ilmu figih dan ilmu lainnya
6. Berniat I'tikaf ketika masuk masjid®®
c. Jumlah Rakaat

Dalam kitab-kitab  figih  madzhab Syafi’iy
disebutkan bahwa jumlah rakaat shalat tahiyatul
masjid paling sedikit adalah 2 rakaat.

Namun jika ingin mengerjakan lebih dari 2 rakaat
maka hukumnya boleh.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:
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Para ulama syafi’iyah mengatakan bahwa shalat
tahiyatul masjid itu 2 rakaat karena haditsnya seperti
itu. Jika mengerjakan shalat tahiyatul masjid lebih
banyak dari itu dengan sekali salam maka hukumnya
boleh. Semua rakaaat itu termasuk tahiyatul
masjid.>°

d. Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan shalat tahiyatul masjid
adalah setiap kali kita masuk masjid kapan pun

2 an-Nawawi, at-Tibyan Fii Aadaabi Hamalatil Quran, Bairut:

Daru Ibni Hazm, hal. 78.

30 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 52.
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waktunya. Baik siang maupun malam tetap boleh.
Bahkan di waktu terlarang pun juga boleh misalnya
setelah shubuh atau setelah ashar.

Bahkan Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676
H) mengatakan bahwa orang yang masuk masjid
langsung niat shalat gobliyah atau shalat fardhu
maka dia sudah dianggap mendapatkan fadhilah
shalat tahiyatul masjid.3!

Jika masuk masjidnya bolak-balik atau sering
keluar masuk masjid seperti marbot misalnya maka
tetap disunnahkan baginya melakukan shalat
tahiyatul masjid berkali kali ketika dia masuk
masjid.3?
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Seandainya berulang kali masuk masjid dalam satu
waktu maka pertama, berkata shohibul tatimmah:
disunnahkan tahiyatul masjid berkali-kali. Kedua,
berkata al-Muhamili dalam al-Lubab: cukup sekali

31 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 52.

32 gr-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 120.
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saja. Pendapat pertama adalah lebih kuat sesuai
dengan haditsnya.>?

e. Bagaimana Jika Terlanjur Duduk

Para ulama menyebutkan bahwa yang paling
afdhal adalah mengerjakan shalat tahiyatul masjid
sebelum duduk.

Lalu bagaimana jika sudah terlanjur duduk?
Apakah shalat tahiyatul masjid gugur
kesunnahannya?

Para ulama menjabarkan bahwa jika jedanya
masih sebentar atau tidak terlalu lama duduknya
maka disunnahkan berdiri lagi untuk mengerjakan
shalat tahiyatul masjid.

Dalilnya adalah hadits di bawah ini:
Baadl pg gliball Clbe cbr 1B we ) o) e e
U e dais Ll e 0ol (s ade 8 Lo B Jsuny
1B SoaS) canS g ade o I 4 JUs (L O
s (Syledl olgy L LagaSile 3 1 JB (Y

Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: Telah
datang seorang laki-laki bernama Sulaik al-Ghatfaniy
masuk masjid ketika Nabi shallallahu alaihi wasallam
sedang berkhutbah di atas mimbar pada hari jum’at,
dan Sulaik langsung duduk. Nabi berkata: Apakah
kamu sudah shalat 2 rakaat? Dia menjawab: belum,

33 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 52.
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kemudian Nabi bersabda: Berdirilah dan shalatlah 2
rakaat. (HR. al-Bukhari & Muslim)

Namun jika jedanya sudah terlalu lama atau
memang ada udzur tidak bisa melakukan shalat
tahiyatul masjid sebab tidak punya wudhu atau sibuk
dan lain-lain maka bisa diganti dengan membaca
dzikir di bawah ini 4 kali:

ST dng &0 ) Ay s ol i3 ) Sl
Subhanallah, walhamdu lillah, walaa ilaaha illallahu
wallahu akbar.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menjelaskan sebagai berikut:

cwﬁuicw\%ﬂ“swuﬁé@‘vbwskbuﬁ
u&)\ Q\}w C)‘JA C’)T J}E.; OT vl COj;- jT M jT
(i) o a4 JU s STyl Y] Al Yy o At
Siapa yang masuk masjid dan tidak memungkinkan
baginya shalat tahiyatul masjid karena hadats, sibuk
dan lain-lain maka disunnahkan membaca 4 kali
dzikir “Subhanallah, walhamdu lillah, walaa ilaaha

illallahu wallahu akbar”. Sebagian ulama salaf telah
mengatakan demikian dan hal ini tidak apa apa.>*

34 an-Nawawi, al-Adzkar, Tahqiq al-Arnauth, Bairut: Darul

Fikri, hal. 32.
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Sebagian ulama seperti Imam al-Ghazali (w. 505
H), Imam lbnu Rif’ah (w. 710 H) dan Imam lbnu Hajar
al-Haitami (w. 974 H) rahimahumullah
menambahkan beberapa kalimat:

B Ol sk O Jas ol ud g (Sex 4 b e
Sl L Y1355 Yy Jg Vo STy & V1 A Vs db e

gyl o)
Disunnahkan bagi yang tidak memungkinkan
baginya shalat tahiyatul masjid karena hadats, sibuk
dan lain-lain untuk membaca 4 kali dzikir
“Subhanallah, walhamdu lillah, walaa ilaaha illallahu
wallahu akbar walaa haula walaa quwwata illa

” 35

billahil ‘aliyyil adziim”.

f. Shalat Tahiyatul Masjid di Musholla

Pertanyaan yang sering muncul adalah ketika kita
masuk musholla apakah disunnahkan shalat tahiyat
juga? Atau adakah shalat tahiyatul musholla?

Maksudnya bolehkah kita shalat tahiyatul masjid
tapi bukan di masjid. Yaitu shalat tahiyyatul masjid di
musholla.

Jadi begini, sebetulnya musholla itu kan
maknanya adalah tempat shalat. Masjid juga
maknanya tempat sujud atau shalat.

3 Lihat kitab al-Minhaj al-Qawiim, Kifayatu an-Nabih dan Ihya
Ulumiddin.



40

Jadi mau pakai istilah apa saja jika itu adalah
tempat shalat ya sama saja. Hanya beda istilah
penyebutan saja.

Di indonesia ini kita mengenal ada banyak istilah
tempat ibadah misalnya musholla, langgar, surau dan
lain lain.

Para ulama mengatakan bahwa masjid itu adalah
bangunan yang diniatkan secara wakaf untuk ibadah.
Artinya bukan bangunan yang berada di tempat yang
disewa.

Maka dari definisi ini musholla itu berarti
termasuk dalam definisi masjid sebab musholla
adalah tempat ibadah di tanah wakaf. Artinya kita
boleh dan disunnahkan melakukan shalat tahiyatul
masjid di musholla yang memang sudah diwakafkan.

Namun jika musholla tersebut berada di tempat
yang disewakan seperti musholla di perkantoran dan
lain lain maka ini tidak termasuk definisi masjid.

Artinya kita tidak bisa melakukan shalat tahiyatul
masjid di musholla yang seperti ini. Sebab
mushollanya tidak berada di tempat tanah wakaf.
Wallahu a’lam.

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai
berikut:

SJ;—;L:_M.A Up)i L} $ Laj .L:xj\ L;_'”uj Jobj“ J.MLL: ij
gl B s el @ asb 03y i s e
(119 /2) e £
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Dan tidaklah tercakup dalam definisi masjid yaitu
ribath, musholla ied (lapangan) dan bangunan atau
ruangan yg terletak di tanah sewa dalam bentuk
masjid, sekalipun diizinkan untuk shalat di situ oleh
mereka yg membangunnya.>®

4. Shalat Tahajjud
a. Pengertian & Dalil

Shalat tahajjud adalah shalat sunnah vyang
dilakukan pada malam hari setelah bangun dari tidur.
Shalat tahajjud juga termasuk bagian dari giyamullail
atau mendirikan malam dengan ibadah.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
definisi shalat tahajjud sebagai berikut:

25 e ol dny U1 3 35l ool gl ellall J5
(43 /4) <id

Para ulama mengatakan bahwa shalat tahajjud
adalah shalat sunnah pada malam hari setelah
bangun dari tidur.?’

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy juga menyebutkan
definisi shalat tahajjud sebagai berikut:

36 gr-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul
Fikri, jilid 2 hal. 119.

37 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 43.
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Shalat tahajjud adalah shalat sunnah pada malam
hari setelah tidur.®

Ada beberapa dalil yang menunjukkan tentang
kesunnahan untuk mengerjakan shalat tahajjud.
Diantaranya adalah sebagai berikut:

Dalil pertama adalah al-Quran surat al-Isra’ ayat
79 di bawah ini:*

Z & /f.,/.u//{/o/./ ~ /&f/,< °o g % 0@ L
B}iﬁ\ﬁ&ﬁd)&@,di&&@bywﬂ\dj

Dan pada sebahagian malam hari shalat tahajudlah
kamu sebagai suatu ibadah sunnah tambahan
bagimu. mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat
kamu ke tempat yang terpuji. (QS. Al-Isra’ : 79).

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim di bawah ini:

JG V.Lﬂj ade e gS."‘M Ol tas A 2 A L}Tu}
ke 015y L LU Lo Bog bl s B3R il

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu beliau berkata:
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam
bersabda: Shalat yang paling afdhal setelah shalat
fardhu adalah shalat sunnah malam. (HR. Muslim)

38 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Illaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul
Fikri, jilid 2 hal. 131.

3 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 131.
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Dalil ketiga misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam al-Hakim di bawah ini:

1B kg e A Jo W sy oo Jal Bl T e
B oS a3 gmg (oS3 bl s bl ol (Sley
a oSU1 gy @Y1 e sy cliad) iy (oS

ol dg (ol bph Jo e o

Dari Abu Umamah al-Baahiliy radhiyallahu ‘anhu dari
Nabi shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda:
Kerjakanlah shalat sunnah malam, sesungguhnya
shalat malam itu adalah kebiasaan orang-orang
sholih sebelum kalian. Shalat malam itu termasuk
bentuk taqgarub kepada Allah SWT, dapat menghapus
dosa dan mencegah perbuatan dosa. (HR. al-Hakim)

Dalil keempat hadits yang diriwayatkan oleh
Imam al-Baihagi di bawah ini:

o :JGV.L@W&\J“\;&\J}W)&QM%M ;L&T&o
e al 1 s sl (o3lid el pgy dly demo 3 W)
Ol ¢ Job 29 Osegdid caxlall o odgr (Blns SIS

(5339 /4) oY cad Ol add

Dari Asma’ binti Yazid radhiyallahu ‘anha dari Nabi
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Pada
hari kiamat (akhirat) seluruh manusia dikumpulkan di
satu tempat. Kemudian ada yang memanggil:
“Manakah orang yang dulu lambungnya jauh dari
tempat tidurnya (ibadah malam)? Lalu mereka
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berdiri dan jumlah mereka sedikit. Lalu mereka
masuk surga tanpa hisab”. (HR. al-Baihagqi)

Dalil kelima hadits yang diriwayatkan oleh Imam
at-Tirmidzi di bawah ini:

B o & Jgy JB 1 JB as A o) o W s e
sy calalall Iganbly (aSludt 15231 ¢ Wl Ll by tokors aode
0lg) Pl Cud> e e ) Oalss als Wl

RURVYS]

Dari Abdullah bin Salam radhiyallahu ‘anhu bahwa
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Wahai
manusia, Sebarankanlah salam (mengucapkan
salam), berikanlah makanan (sadagah) dan shalatlah
ketika orang-orang sedang tidur, maka kamu akan
masuk surga dengan selamat”. (HR. at-Tirmidzi)

b. Hukum

Para ulama telah sepakat mengenai kesunnahan
shalat tahajjud.*® Dan mayoritas ulama mengatakan
bahwa shalat tahajjud itu hukumnya adalah sunnah
mu’akkadah. Sunnah yang kalo bisa jangan sampai
ditinggalkan.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

40 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul
Fikri, jilid 2 hal. 131.
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gkl b fgedl auSEe din ) L Al (S U
(44 /4)

Adapun hukum shalat giyamullail (tahajjud) adalah
sunnah mu’akkadah.*

Nah, diantara giyamullail itu adalah mengerjakan
shalat tahajjud.

Imam lbnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974
H) seorang ulama yang bermadzhab syafi'iy
mengatakan sebagai berikut:

G gl A oy e U i gy Lol g
(245 [2) rlgd) £,

Disunnahkan shalat tahajjud berdasarkan ijma’ para
ulama. Shalat tahajjud adalah shalat sunnah pada
malam hari setelah bangun dari tidur.*

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 676 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi’iy juga menyebutkan hal
yang sama.

AL 4y g el ng} L ol LY o) e
5 da O Ll gay iy wle A1 o bl el
(131 /2) gl 05 ) gl 418

4 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Iimiyah, jilid 4 hal. 44.

42 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238.
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Disunnahkan ~ mengerjakan  shalat  tahajjud
berdasarkan ijma’ ulama. Dan berdasarkan firman
Allah “Dan pada sebahagian malam hari shalat
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah sunnah
tambahan bagimu”. Dan juga sebab Nabi shallallahu
alaihi  wasallam selalu melakukannya. Shalat
tahajjud ini adalah shalat sunnah pada malam hari
setelah tidur.®

c. Jumlah Rakaat

Para ulama sepakat bahwa jumlah rakaat shalat
tahajjud paling sedikit adalah 2 rakaat.

Adapun paling banyak jumlah rakaat shalat
tahajjud ada khilafiyah diantara para ulama.

Madzhab Hanafi berpendapat maximal 8 rakaat.
Madzhab Maliki berpendapat maximal 10 atau 12
rakaat. Madzhab Syafi’iy dan Hanbali berpendapat
tidak ada batasan untuk jumlah rakaatnya.**

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 676 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy menyebutkan sebagai
berikut:

y&s?w\bay@‘}Jéﬂ\fj&M\MWYJ
/2) C\.@J-\ O..:a él C\.‘é\ LS Sy sda) Vg osda) 2>

43 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul
Fikri, jilid 2 hal. 131.

4 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awgqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 14 hal. 88.
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(128

Tidak ada batasan untuk shalat mutlag, yaitu shalat
yang tidak terikat dengan waktu dan sebab.
Maksudnya adalah shalat ini tidak ada batasan untuk
jumlah rakaatnya.®

Jadi intinya shalat tahajjud itu tidak ada batasan
mengenai jumlah maximal rakaatnya. Sebab tahajjud
itu adalah termasuk bagian dari shalat mutlaq.

Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy asal nusantara
(Tanara, Banten) yang menyebutkan sebagai berikut:

g_JJ:LL\ GRS jjj Py S O\f\bb .J.:JJ\ (nLJB ‘_‘éﬁal\ J.izj\ )

Diantara yang termasuk shalat mutlaqg adalah shalat
qgiyamullail, jika dilaksanakan setelah tidur maka
disebut dengan shalat tahajjud walaupun tidurnya di
waktu setelah maghrib dan setelah shalat isya’
secara jamak taqdim.*®

d. Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan shalat tahajjud terbentang
luas antara shalat isya’ sampai datang waktu shalat
shubuh. Dengan syarat dikerjakan setelah selesai

4> ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul
Fikri, jilid 2 hal. 128.

46 Nawawi, Nihayatu az-Zain, Bairut: Darul Fikri, hal. 114.
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melaksanakan shalat isya’ dan setelah tidur
walaupun hanya sejenak.

Syaikh asy-Syibromalisi rahimahullah (w. 1087 H)
seorang ulama besar dalam madzhab Syafi'iy
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut:

S Yy lelaby slaall w3y Jsr b domgd) <y s 168
A\ NTUEEE djgi of Lyl biigg asS jem 3 ()’L»}M
(131 /2) ze) 5% ) gl B8 o ool 21

Waktu shalat tahajjud adalah ketika masuk waktu
shalat isya’ dan setelah mengerjakan shalat isya’
sampai terbitnya fajar waktu shubuh. Dan tidak
cukup hanya sekedar masuk waktu isya’ tanpa
mengerjakan shalat isya dulu beda dengan pendapat
Imam Zakariya al-Anshari di sebagian kitabnya. Dan
disyaratkan juga dilakukan setelah bangun tidur.*”

Adapun waktu vyang paling afdhal untuk
mengerjakan shalat tahajjud adalah di waktu
sepertiga malam yang akhir. Hal ini berdasarkan
hadits shahih di bawah ini:

oo e & Lo A Joy OF 1aze b P B gl e
S o W slend L a7 Ay )L Wy J' 1 J6

47" Asy-Syibromalisi, Hasyiyah asy-Syibromalisi ala Nihayatul
Muhtaj llaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 131.
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, sesungguhnya
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: Allah
Tabaaraka wa ta’aala turun®® ke langit dunia ketika
waktu sepertiga malam yang akhir dan berkata:
“siapa yang berdoa kepadaku maka aku kabulkan,
siapa yang meminta kepadaku maka akan aku beri
dan siapa yang meminta ampun kepadaku maka
akan aku ampuni”. (HR. al-Bukhari & Muslim)

e. Perbedaan Antara Qiyamullail & Tahajjud

Ibadah apapun yang dilakukan pada malam hari
seperti shalat tahajjud, shalat tarawih, shalat witir,
shalat hajat dan lain lain disebut dengan giyamullail.

Qiyamullail artinya menghidupkan malam atau
mendirikan malam dengan ibadah. Jadi istilah
giyamullail ini lebih umum dibanding dengan istilah
tahajjud.

Tahajjud adalah ibadah shalat yang dilakukan
setelah bangun dari tidur pada malam hari, dan
shalat tahajjud itu adalah bagian dari giyamullail.

Namun jika anda shalat sunnahnya sebelum tidur
maka disebut sebagai shalat sunnah mutlag. Dan

4 Imam an-Nawawi dalam kitab al-Minhaj Syarh Shahih
Muslim mengatakan ada dua pendapat ulama salaf
mengenai hal ini. Pertama beriman saja menyerahkan
maknanya kepada Allah swt tanpa menta’wil. Kedua dita’wil
yang maknanya adalah rahmat & para malaikatnya Allah
yang turun ke langit dunia.



50

shalat mutlag ini juga termasuk bagian dari
giyamullail jika dikerjakan pada malam hari.

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316
H) seorang ulama besar madzhab Syafi'iy asal
nusantara (Tanara, Banten) telah menyebutkan
sebagai berikut:

AN 3y 8 Sy ey dm O L U pLS kL) Jad) g

Diantara yang termasuk shalat mutlaq adalah shalat
qgiyamullail, jika dilaksanakan setelah tidur maka
disebut dengan shalat tahajjud walaupun tidurnya di
waktu setelah maghrib dan setelah shalat isya’
secara jamak tagdim.*

f. Shalat Tahajjud Berjamaah

Dalam madzhab Syafi’iy shalat sunnah dibagi
menjadi dua bagian. Pertama shalat sunnah yang
tidak dianjurkan berjamaah. Kedua shalat sunnah
yang dianjurkan berjamaah.

Nah, shalat tahajjud itu ternyata termasuk shalat
sunnah yang pertama. Yaitu tidak dianjurkan untuk
berjamaah. Jadi afdhalnya malah dilakukan sendirian
saja.

49 Nawawi, Nihayatu az-Zain, Bairut: Darul Fikri, hal. 114.
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Namun jika ada yang melakukannya secara
berjamah maka tetap boleh (tidak makruh) dan
shalatnya tetap sah.”°

5. Shalat Tarawih
a. Pengertian & Dalil

Shalat tarawih adalah shalat sunnah vyang
dilakukan pada malam hari di bulan ramadhan. Kata
tarawih (#=s'=) secara bahasa bentuk jama' dari

tarwihah (Z\.’é;}.?) yang artinya istirahat.
Dinamakan shalat tarawih sebab setiap selesai 2

rakaat ada istirahatnya sejenak.>! Biasanya diisi
dengan bacaan-bacaan dzikir atau shalawat.

Ada banyak hadits shahih yang menunjukkan
tentang kesunnahan untuk mengerjakan shalat
tarawih.

Dalil pertama hadits yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini:

("L'“ﬁ ale & e &) J s, ol 1 JB e & 2 L}TJ"
RCCHERY f..LEJ Lo d e Llaasly Llg Olzs, fﬁ Y JG
‘Mj gﬁ)&J\ ol

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu beliau berkata:
sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
bersabda: Barangsiapa yang mendirikan bulan

>0 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul
Fikri, jilid 2 hal. 107.

51 Zainuddin al-Malibari, Fathul Mu’iin, Bairut: Daru Ibni
Hazm, jilid 1 hal. 306.
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Ramadhan (shalat tarawih) karena iman dan
mengharap ridha Allah, maka diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu. (HR.al-Bukhari & Muslim).

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini:

dde Al o gy OF tlgie ) o) il ol 228le e
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Dari Aisyah Ummul Mu’miniin radhiyallahu anha:
sesungguhnya Rasulullah SAW pada suatu malam
pernah melaksanakan shalat kemudian orang-orang
shalat dengan beliau, kemudian beliau shalat pada
malam  selanjutnya  dan  orang-orang yang
mengikutinya tambah banyak kemudian mereka
berkumpul pada malam ke tiga atau keempat dan
Rasulullah SAW tidak keluar untuk shalat bersama
mereka. Dan di pagi harinya Rasulullah SAW berkata,
“Aku telah melihat apa yang telah kalian lakukan dan
tidak ada yang menghalangiku untuk keluar (shalat)
bersama kalian kecuali bahwasanya aku khawatir
bahwa shalat tersebut akan diwajibkan.” Rawi hadits
berkata, "Hal tersebut terjadi di bulan Ramadhan”.
(HR. al-Bukhari & Muslim)
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Dalil ketiga misalnya hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi di bawah ini:
dee o Usashy 16151 JU we A o) Ay op ALY e
<<a,§)wf;~um)ﬁ,;@w&\@a)uw\dﬁ
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Dari as-Saa’ib bin Yazid radhiyallahu ‘anhu beliau
berkata: Para sahabat dulu di masa Umar bin al-
Khattab mendirikan shalat 20 rakaat pada bulan
ramadhan. (HR. al-Baihaqi)

Dalil keempat hadits yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari di bawah ini:
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Dari Abdurrahman bin Abdul Qari radhiyallahu ‘anhu
beliau berkata: Saya keluar bersama Umar bin al-
Khattab ke masjid pada malam ramadhan. Tiba-tiba

ada beberapa orang shalat berpencar-pencar. Ada
yang shalat sendirian kemudian diikuti oleh jamaah.



54

Maka kemudian Umar berkata: “Saya berpandangan
seandainya mereka dikumpulkan dengan satu imam
saja  maka itu lebih bagus”. Lalu Umar
mengumpulkan semua jamaah dengan imam Ubay
bin Ka’ab. Dan keesokannya saya keluar lagi dan
orang-orang sedang shalat berjamaah dengan Ubay
bin Ka’ab. Lalu umar berkata: “Sebaik-baik bid’ah
adalah  perbuatan ini”. Orang yang tidur
(mengakhirkan shalat tarawih) lebih afdhal dari pada
yang mengerjakan di awal waktu. (HR. al-Bukhari)

Dalil kelima hadits yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari di bawah ini:
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Dari Abi Salamah bin Abdurrahman radhiyallahu
‘anhu dia bertanya kepada Aisyah radhiyallahu anha:
“bagaimana shalatnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam di bulan ramadhan?” maka Aisyah
menjawab: “Beliau shallallahu ‘alaihi wasallamjika
shalat tidak lebih dari 11 rakaat baik di ramadhan
maupun di bulan lainnya”. Beliau shalat 4 rakaat,
Jangan tanya tentang bagus dan lamanya shalat
beliau. Lalu beliau shalat 4 rakaat, Jangan tanya
tentang bagus dan lamanya shalat beliau. Lalu beliau
shalat 3 rakaat. (HR. al-Bukhari)
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b. Hukum

Para ulama telah sepakat bahwa shalat tarawih
hukumnya adalah sunnah. Sudah seyogyanya kita
sebagai umat islam untuk senantiasa menjaga shalat
sunnah tarawih ini pada tiap malam di bulan
ramadhan.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

25 Esesl bl plal e gl 55ab ALl S U
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Adapun hukum shalat tarawih adalah sunnah
berdasarkan ijma’ para ulama.*?

c. Jumlah Rakaat

Para ulama berbeda pendapat dalam
menentukan jumlah rakaat shalat tarawih.

Adapun jika mengikuti ulama salaf dari kalangan
4 madzhab maka akan kita temukan penjelasannya
sebagai berikut:

1. Madzhab Hanafi: Imam  As-Sarakhsi
rahimahullah (w. 483 H) salah satu ulama mazhab
Hanafi di dalam kitabnya Al-Mabsuth menuliskan
sebagai berikut:

[2) ool gl Lis 5l sy S 0,80 BB

>2 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 31.
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(144

Maka sesungguhnya shalat tarawih itu sebanyak 20
rakaat selain witir menurut madzhab kami.?

2. Madzhab Maliki: Imam Ibnu Abdil Barr
rahimahullah (w. 463 H) salah satu ulama mazhab
Maliki di dalam kitab al-Kaafi Fii Fighi Ahlil Madinah
berkata:

bl smg ¢ ielly daS) Mg L D931 pgie Czsly L gl
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Ulama salaf mensunnahkan di madinah shalat
tarawih 20 rakaat dan witir. Sebagian ulama
menganjurkan 36 rakaat dan witir. Dan ini adalah
pendapat imam Malik.>*

3. Madzhab Syafi'iy: Imam  An-Nawawi
rahimahullah (w. 676 H) salah satu ulama dalam
mazhab Syafi’iy di dalam kitabnya Al-Majmu' Syarah
Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut:

i AaS) 09 pne T Luadig L clodall Lol Ziw i) 8500

>3 As-Sarakhsi, al-Mabsut, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 2 hal.
144,

>4 |bnu Abdil Barr, al-Kaafi Fii Fighi Ahli al-Madinah, Bairut:
Darul Kutub al-llmiyah, jilid 1 hal. 256.
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Shalat tarawih hukumnya sunah menurut ijma
ulama, dan menurut pendapat kami bahwasanya
shalat tarawih itu sebanyak 20 rakaat dengan 10 kali
salam.>

4. Madzhab Hanbali: Imam Ilbnu Qudamah
rahimahullah (w. 620 H) ulama dari kalangan mazhab
Hanbali di dalam kitabnya Al-Mughni menuliskan
sebagai berikut :

L L}‘bﬁ .ng\fj\ Mo gS*i Z-xs iji& OL'A@ g (L:Ej
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Shalat malam pada bulan Ramadhan sebanyak 20

rakaat, yaitu shalat tarawih, dan hukumnya adalah
sunah muakkadah (sunah yang sangat dianjurkan).”®

Bisa disimpulkan bahwa ulama salaf 4 madzhab
hampir sepakat bahwa shalat tarawih itu 20 rakaat.
Walaupun ada sebagian ulama madzhab maliki yang
mengatakan 36 rakaat.

1. Madzhab Hanafi 20 rakaat

2. Madzhab Maliki 20 rakaat atau 36 rakaat
3. Madzhab Syafi’iy 20 rakaat

4. Madzhab Hanbali 20 rakaat

>> an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Iimiyah, jilid 4 hal. 31.

*6 |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah,
jilid 2 hal. 122.
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Lalu siapa ulama yang mengatakan shalat tarawih
itu 8 rakaat? Dan di indonesia ini ternyata banyak
juga yang melaksanakan shalat tarawih 8 rakaat.

Sepengetahuan kami pendapat yang mengatakan
shalat tarawih 8 rakaat itu diantaranya adalah
merujuk pada pendapat para ulama kontemporer
seperti Syaikh Bin Baaz (w. 1420), Syaikh al-Utsaimin
(w. 1421) dan Syaikh al-Albani (w. 1420)
Rahimahumullah.

Berikut ini detailnya:

1. Syaikh Bin Baaz rahimahullah mengatakan
bahwa jumlah rakaat shalat tarawih itu bebas berapa
saja. Boleh 23, 11 dan 13 rakaat. Namun yang afdhal
adalah 11 rakaat atau 13 rakaat saja termasuk witir
di dalamnya.

Fatwa beliau ini bisa kita baca dalam kitab beliau
yang berjudul Majmu’ Fatawa lbn Baaz sebagai
berikut:

e 1y cone 3 Yy Olasy 3 Y R Sl 12
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Tidak ada batasan jumlah rakaat di ramadhan dan di
bulan lainnya. Oleh sebab itulah para shahabat di
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masa Umar melakukannya 23 rakaat, ada juga 11
rakaat. Semuanya benar berasal dari Umar
radhiyallahu anhu dan para shahabat lainnya.
Namun yang afdhal adalah 11 rakaat atau 13 rakaat
saja di ramadhan dan di bulan lainnya.””

Dalil yang digunakan Syaikh Bin Baaz adalah atsar
shahih dari Umar dan juga hadits Aisyah mengenai
shalat malamnya Rasulullah shallallahu alaihi wa
salam.”®

2. Syaikh al-Utsaimin rahimahullah mengatakan
bahwa jumlah rakaat shalat tarawih itu adalah 11
rakaat atau 13 rakaat saja termasuk witir di
dalamnya. Akan tetapi menurut beliau boleh jika
shalat tarawih 20 rakaat. Sebab pendapat ini juga ada
contohnya dari ulama salaf.

Fatwa beliau ini bisa kita baca dalam kitab beliau
yang berjudul Majmu’ Fatawa Wa Rasa’il al-Utsaimin
sebagai berikut:
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T O i L CP IR IR N PRNCIU L T SN
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Adapun jumlah rakaat shalat tarawih adalah 11 atau
13 rakaat. Inilah yang sesuai sunnahnya. Akan tetapi
jika menambahkan lebih dari itu maka tidak apa apa
sebab diriwayatkan juga hal itu dari para salaf

7 lbnu Baaz, Majmu’ Fatawa |bn Baaz, Riyadh: Darul Qasim,
jilid 15 hal. 19.
8 |bnu Baaz, Majmu’ Fatawa Ibn Baaz, Riyadh: Darul Qasim,
jilid 15 hal. 19.
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dengan penambahan dan pengurangan jumlah
rakaat.>®

Dalil yang digunakan Syaikh al-Utsaimin adalah
atsar shahih dari Umar dan juga hadits Aisyah
mengenai shalat malamnya Rasulullah shallallahu
alaihi wa salam .®°

3. Syaikh al-Albani rahimahullah mengatakan
bahwa jumlah rakaat shalat tarawih itu tidak boleh
lebih dari 11 rakaat. Artinya shalat tarawih hanya
boleh dilakukan 8 rakaat saja plus witir 3 rakaat.
Tidak boleh lebih apalagi sampai 20 rakaat.

Fatwa beliau ini bisa kita baca dalam kitab beliau
yang berjudul Shalatut Tarawih sebagai berikut:

S S o] o ST gl g ke A (Lo Ly

Nabi shallallahu alaihi wa sallam tidak pernah shalat
melebihi 11 rakaat.%?

Dalil yang digunakan Syaikh al-Albani adalah
hadits Aisyah dalam kitab shahih al-Bukhari
mengenai shalat malamnya Rasulullah shallallahu
alaihi wa salam tidak lebih dari 11 rakaat.®?

d. Waktu Pelaksanaan

> al-Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail al-Utsaimin, Riyadh:
Darul Qasim, jilid 14 hal. 198.

% al-Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail al-Utsaimin, Riyadh:

Darul Qasim, jilid 14 hal. 198.

¢ al-Albani, Shalatut Tarawih, Riyadh, jilid 1 hal. 15.

62 al-Albani, Shalatut Tarawih, Riyadh, jilid 1 hal. 15.
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Waktu pelaksanaan shalat tarawih terbentang
panjang antara shalat isya’ sampai datang waktu
shalat shubuh. Dengan syarat telah melaksanakan
shalat isya’.

Imam An-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
mengatakan di dalam kitabnya AI-Majmu' Syarah Al-
Muhadzdzab sebagai berikut:

opy ol 053 Lelaall B3l e FLAL gl B J5
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Waktu shalat tarawih adalah ketika masuk waktu
shalat isya’ dan setelah mengerjakan shalat isya. Hal
ini disebutkan oleh al-Baghawi. Dan berlangsung
sampai terbitnya fajar waktu shubuh. Hendaknya
dikerjakan dengan 2 rakaat salam 2 rakaat salam.
Seandainya dikerjakan 4 rakaat salam maka tidak
sah. Sebab hal ini menyelisihi yang disyariatkan. Dan
tidak sah dengan niat shalat mutlag, seharusnya niat
sunnah tarawih atau shalat tarawih atau giyam
ramadhan. Maka niatkan setiap 2 rakaat sebagai
shalat tarawih.

63 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 32.
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Cara pelaksanaan shalat tarawih juga sama
dengan shalat sunnah lainnya. Yaitu dikerjakan
dengan 2 rakaat salam 2 rakaat salam.

Jika ada yang mengerjakannya langsung 4 rakaat
salam maka shalat tarawihnya tidak sah. Kalaupun
sah itu menjadi shalat mutlag biasa bukan shalat
tarawih.®

e. Perbedaan Antara Tarawih & Tahajjud

Walaupun shalat tarawih dan shalat tahajjud
sama sama disebut sebagai giyamullail. Namun ada
beberapa perbedaan diantara keduanya.

Setidaknya ada sekitar 8 perbedaan antara shalat
tarawih dan shalat tahajjud. 8 perbedaan itu
diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Masa pensyariatan

Shalat tarawih belum disyariatkan ketika
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam masih di
Mekkah. Selama di masa Mekkah tidak dikenal shalat
tarawih, karena shalat tarawih baru ada nanti ketika
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam di Madinah.

Berbeda dengan shalat tahajjud yang disyariatkan
sejak awal mula masa kenabian. Ada vyang
mengatakan bahwa wahyu kedua yang turun sudah
memerintahkan bangun malam dalam arti shalat
tahajjud. Intinya, shalat tahajjud sudah dikenal dan
disyariatkan sejak Rasulullah shallallahu “‘alaihi
wasallam masih di Mekkah.

8 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 127.
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2. Berapa Kali Nabi Melakukannya

Jika kita perhatikan hadits-hadits yang shahih
mengenai shalat tarawih, ternyata shalat tarawih
dilakukan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
kurang lebih hanya tiga kali malam saja. Beliau shalat
secara berjamaah di dalam masjid nabawi.

Di hari kemudian beliau shallallahu “alaihi
wasallom tidak datang ke masjid. Sehingga para
shahabat pun otomatis juga meninggalkannya.
Ternyata alasan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
tidak datang ke masjid adalah karena beliau khawatir
bila shalat tarawih itu diwajibkan dan akan
memberatkan umatnya.

Tidak ada keterangan yang valid apakah beliau
shallallahu  “alaihi  wasallam  mengerjakannya
sendirian di rumah atau tidak.

Yang jelas ketika meninggalkannya, Rasulullah
shallallahu ’“alaihi wasallam menegaskan alasannya,
yaitu karena takut tarawih itu diwajibkan.

Nah, Adapun shalat tahajjud ternyata selalu
dilakukan oleh Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi
wasallam setiap malam, tanpa pernah dihentikan
lantaran takut diwajibkan.

Maka sepanjang hidupnya pada tiap malam
beliau shallallahu “alaihi wasallam selalu melakukan
shalat tahajjud. Tidak peduli apakah di dalam bulan
Ramadhan atau pun di luar bulan Ramadhan.

3. Pengkhususan Bulan

Para ulama umumnya sepakat bahwa shalat
Tarawih itu bukan shalat tahajjud. Hal utama yang
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membedakan tarawih dengan tahajjud adalah bahwa
shalat tarawih ini hanya boleh dilakukan di bulan
Ramadhan saja.

Adapun shalat tahajjud tidak hanya di bulan
Ramadhan saja. Akan tetapi kita bisa melaksanakan
shalat tahajjud di bulan lainnya selain ramadhan
setiap malamnya.

4. Berjamaah Atau Tidak

Perbedaan penting antara shalat tarawih dan
shalat tahajjud adalah bahwa selama tiga malam
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan para
shahabat melakukannya, semua dilakukan dengan
berjamaah yang jumlahnya amat banyak, bahkan
hingga memenuhi masjid nabawi kala itu.

Bahkan salah satu alasan kenapa shalat tarawih
saat itu dihentikan juga salah satunya karena
jamaahnya semakin banyak. Sehingga Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam khawatir bila hal itu
dibiarkan terus menerus, akhirnya akan diwajibkan
oleh Allah SWT.

Sedangkan shalat tahajjud, meski hukumnya
boleh berjamaah, tetapi dalam kenyataannya
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam lebih sering
melakukannya sendirian, tidak mengajak orang-
orang untuk ikut di belakang beliau. Kadang beliau
mengerjakannya di dalam rumah (kamar Aisyah),
kadang beliau lakukan di dalam masjid.

Kalau pun ada shahabat yang ikut jadi makmum,
paling-paling ya satu dua orang saja. Tidak ada
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catatan bahwa shalat tahajjud yang beliau lakukan
diikuti oleh jamaah banyak satu masjid.

Oleh karena itulah mayoritas ulama lebih
menganjurkan shalat tahajjud itu dikerjakan
sendirian saja, walaupun sebenarnya boleh dilakukan
secara berjamaah juga.

5. Sebelum Tidur Atau Sesudah Tidur

Shalat tarawih yang dilakukan oleh Rasulullah
shallallahu “alaihi wasallam dan para shahabat yang
hanya tiga kali itu ternyata dilakukan sesudah shalat
isya' dan sebelum tidur malam. Mirip dengan yang
semua orang lakukan di masa sekarang ini.

Sedangkan shalat tahajjud dilakukan oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam di  akhir
malam, setelah beliau shallallahu ‘alaihi wasallam
bangun dari tidur. Tidak ada shalat tahajjud yang
dilakukan pada awal malam sebelum tidur.

6. Jumlah Rakaat

Mayoritas ulama salaf mengatakan bahwa shalat
tarawih itu dilakukan sebanyak 20 rakaat dalam satu
malam. Sebagaimana hal ini yang difatwakan oleh
para ulama 4 madzhab yang mengikuti sunnahnya
para sahabat di masa khalifah Umar.

Berbeda dengan shalat tahajjud. Para ulama
mengatakan shalat tahajjud itu hanya dilakukan 8
rakaat saja. Ada juga yang mengatakan tidak ada
batasan maximal. Berapapun rakaatnya walaupun
sampai 1000 rakaat pun boleh boleh saja.

7. Hukum Bagi Nabi
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Para ulama telah berijma’ (sepakat) bahwa shalat
tarawih itu hukumnya sunnah. Baik untuk Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam maupun juga untuk
umatnya.

Berbeda dengan shalat tahajjud. Sebagian ulama
mengatakan bahwa shalat tahajjud itu hukumnya
wajib untuk Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam.
Namun sunnah untuk ummatnya. Wallahu a’lam.

8. Ada Istirahat Atau Tidak

Perbedaan yang selanjutnya adalah bahwa shalat
tarawih ini banyak istirahatnya, sebagaimana nama
yang disematkan kepadanya. Setiap selesai salam
pasti ada jeda untuk istirahat sejenak.

Duduk istirahat di sela-sela rakaat tarawih itu
menjadi amat mutlak diperlukan. Karena umumnya
jumlah rakaatnya banyak dan bacaannya kadang
panjang. Tidak mungkin semua itu dilakukan dengan
cara berdiri terus-terusan tanpa jeda istirahat.
Apalagi yang ikut shalat ini cukup banyak jumlahnya.

Lain halnya dengan shalat tahajjud yang
umumnya Nabi shallallahu  “alaihi  wasallam
melakukannya sendirian. Banyak riwayat yang
menyebutkan bahwa beliau shallallahu  “‘alaihi
wasallam shalat sampai bengkak kakinya, karena
saking lamanya berdiri. Tidak ada riwayat yang
menyebutkan bahwa beliau bersitirahat di sela-sela
rakaat tahajjud. Wallahu a’lam.

f. Shalat Tarawih Berjamaah
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Dalam madzhab Syafi'iy shalat tarawih itu
afdhalnya dikerjakan secara berjamaah. Baik di
masjid ataupun di rumah. Namun utamanya
dilakukan di masjid atau musholla secara berjamah.

Seandainya ada yang mengerjakan shalat tarawih
sendirian maka hukumnya juga boleh dan tetap sah.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:
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Shalat tarawih boleh dilakukan sendirian atau
berjamaah. Mana yang afdhal? Ada dua pendapat
yang disebutkan mushonnif dan para ulama
syafiiyah. Namun pendapat yang shahih dalam
madzhab  syafi’iy  adalah  afdhalnya  secara
berjamaah.  Pendapat ini  telah  dimanshus
(ditetapkan/dituliskan)  dalam  Mukhtashar al-
Buwaiti dan pendapat ulama syafiiyah terdahulu.®®

6. Shalat Witir
a. Dalil

Ada banyak hadits shahih yang menunjukkan
tentang kesunnahan untuk mengerjakan shalat witir.

& an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 31.
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Dalil pertama misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Abu Dawud di bawah ini:

A oo ) Jgusy JU :Juw‘&\@)@wéi&&f
olgy " Fll ot 5g OB g el OTAN JaT L' ridig ade
2913 j.gi

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu beliau
berkata: Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:
wahai ahlul quran, kerjakanlah shalat witir,
sesungguhnya Allah itu ganjil (esa) dan suka kepada
yang ganjil (witir). (HR. Abu Dawud)

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Abu Dawud di bawah ini:
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Dari Buraidah radhiyallahu ‘anhu beliau berkata:
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam
bersabda: shalat witir itu hag, siapa yang tidak shalat
witir maka tidak termasuk golongan kami. (HR. Abu
Dawud)

Dalil ketiga misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam at-Tirmidzi dan Imam an-Nasai di bawah
ini:
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Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu beliau
berkata: shalat witir itu tidak wajib seperti shalat
fardhu. Akan tetapi witir itu adalah shalat yang
disunnahkan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam.
(HR. at-Tirmidzi & an-Nasai)

b. Hukum

Menurut figih madzhab Syafi'iy hukum shalat
witir adalah sunnah mu’akkadah. Artinya sesuatu
yang sangat dianjurkan walaupun tidak wajib untuk
melaksanakannya.

Jika di bulan ramadhan maka disunnahkan
mengerjakan shalat witirnya secara berjamaah.
Namun jika di luar ramadhan afdhalnya dikerjakan
sendirian saja.%®

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi'iy menyebutkan
sebagai berikut:
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Imam an-Nawawi rahimahullah berkata: Madzhab-
madzhab para ulama mengenai hukum shalat witir.

% Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101.
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Madzhab kami syafiiy hukum shalat witir tidak wajib.
Akan tetapi hukumnya sunnah mu’akkadah. Ini
adalah pendapat mayoritas ulama dari kalangan
sahabat, thabiin dan ulama setelahnya. Imam Abu
Hanifah sendiri mengatakan shalat witir hukumnya
wajib bukan fardhu. Jika ditinggalkan sampai terbit

fajar maka berdosa dan harus gadha’.®”

c. Jumlah Rakaat

Dalam kitab-kitab  figih  madzhab Syafi’iy
disebutkan bahwa jumlah rakaat shalat witir paling
sedikit adalah 1 rakaat. Artinya seseorang boleh
mengerjakan shalat witir hanya dengan 1 rakaat saja.
Namun afdhalnya atau yang lebih utama paling
sedikit adalah 3 rakaat.®®

Adapun paling banyak jumlah rakaat shalat witir
adalah 11 rakaat. Sebagian ulama Syafiiyah
menyebutkan maximal 13 rakaat.®®

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi'iy menyebutkan
sebagai berikut:
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7 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 19.

% ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 112.
8 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 113.
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Imam an-Nawawi rahimahullah berkata: shalat witir
hukumnya sunnah. Minimal 1 rakaat dan afdhalnya
3 rakaat. Lebih afdhal lagi 5 rakaat, 7 rakaat, 9
rakaat kemudian 11 rakaat. Ini batasan maximalnya
menurut yang masyhur dalam madzhab syafi’iy.
Namun ada sebagian pendapat mengatakan
maximal 13 rakaat.”®

Jika melaksanakan shalat witir 3 rakaat maka
yang paling afdhal adalah dikerjakan 2 rakaat salam

terlebih dahulu baru kemudian shalat lagi 1 rakaat.”?

Namun yang 2 rakaat pertama ini niatnya adalah
harus menyebutkan “rak’ataini minal witri” (2 rakaat
dari witir). Tidak boleh hanya berniat witir saja.
Sebab 2 rakaat itu adalah genap.”?

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini:
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/% |bnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-limiyah,
jilid 1 hal. 374.

/1 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 13.

2 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101.
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Dari lbnu Umar radhiyallahu anhuma beliau berkata:
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam
bersabda: shalat malam itu dikerjakan 2 rakaat, 2
rakaat, jika kalian khawatir datang waktu shubuh
maka shalatlah witir 1 rakaat. (HR. al-Bukhari &
Muslim)

Bagi yang mengerjakan shalat witir 3 rakaat
disunnahkan pada rakaat pertama membaca surat
al-A’la, rakaat kedua surat al-Kafirun dan rakaat
ketiga surat al-lkhlas, al-Falag dan an-Nas.”?

Diperbolehkan juga dalam madzhab syafiiy jika
ingin melaksanakan shalat witir 3 rakaat dilakukan
dengan 1 kali salam atau misalnya 11 rakaat dengan
1 kali salam. Bahkan boleh dengan sekali tasyahud
atau 2 kali tasyahud.”*

Namun cara yang sepertiini kurang afdhal. Sebab
afdhalnya adalah dikerjakan 2 rakaat salam, 2 rakaat
salam dan diakhiri dengan 1 rakaat salam.”

d. Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan shalat witir terbentang luas
antara shalat isya’ sampai datang waktu shalat
shubuh.

3 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 16.

7#an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 12.

7> an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 12.
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Artinya seseorang boleh mengerjakan shalat witir
di awal waktu setelah shalat isya’, dipertengahan
malam dan juga di akhir malam. Namun yang afdhal
adalah mengerjakan shalat witir di waktu sepertiga
malam yang akhir.

Imam asy-Syirbini rahimahullah (w. 677 H)
seorang ulama besar dalam madzhab Syafi'iy
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut:
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Waktu shalat witir adalah antara shalat isya’ sampai
terbitnya fajar waktu shubuh. Dan disunnahkan
untuk mengakhirkan shalat witir di akhir waktu. Jika
seseorang ingin melakukan shalat tahajjud maka
witirnya diakhirkan. Jika tidak maka boleh shalat
witir setelah mengerjakan shalat isya’ dan shalat
sunnah ba’diyah isya’.”®

Adapun masalah kesunnahan mengakhirkan
shalat witir itu berdasarkan hadits di bawah ini:
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76 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj llaa Ma’rifati Ma’ani Alfadzi al-
Minhaj, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, jilid 1 hal. 453.
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Dari Ibnu Umar Radhiyallahu anhuma, dari Nabi
shallallahu alaihi  wasallam  beliau  bersabda:
Jadikanlah akhir waktu shalat malammu untuk
mengerjakan shalat witir. (HR. al-Bukhari & Muslim)

Namun bagi yang khawatir tidak bisa bangun
malam maka sebaiknya mengerjakan shalat witir di
awal waktu saja sebelum tidur. Yaitu setelah
mengerjakan shalat isya’. 7/ Hal ini berdasarkan
hadits di bawah ini:
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Dari Jabir Radhiyallahu anhu berkata, bahwa Nabi
shallallahu alaihi wasallam bersabda: barang siapa
yang khawatir tidak bisa bangun malam maka
shalatlah witir di awal waktu. Dan siapa yang yakin
bisa bangun malam maka shalatlah witir di akhir
malam. Sesungguhnya shalat di akhir waktu malam
itu disaksikan oleh para malaikat dan ini yang lebih
utama. (HR. Muslim)

Syaikh Zainuddin al-Malibari rahimahullah (w.
987 H) menyebutkan sebuah riwayat bahwa dulu
sahabat Abu Bakr dan Utsman radhiyallahu anhuma
shalat witirnya di awal waktu. Sementara Umar dan

’7an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 102.



75

Ali bin Abi Thalib  radhiyallahu anhuma shalat
witirnya di akhir waktu.
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Dahulu Abu Bakr radhiyallahu anhu shalat witir nya
sebelum tidur, kemudian tidur dan bangun shalat
tahajjud. Adapun Umar radhiyallahu anhu beliau
tidur dulu lalu bangun shalat tahajjud dan shalat
witir. Dan diriwayatkan bahwa Utsman sama seperti

Abu Bakr. Dan Ali bin Abi Thalib sama seperti Umar
radhiyallahu anhum.”®

Namun bagi yang sudah mengerjakan shalat witir
di awal waktu tidak boleh mengerjakan shalat witir
lagi ketika bangun malam setelah shalat tahajjud.”
Hal ini berdasarkan hadits di bawah ini:
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Dari Talg bin Ali Radhiyallahu anhu beliau berkata:
Saya telah mendengar Nabi shallallahu alaihi

/8 Zainuddin al-Malibari, Fathul Mu’iin, Bairut: Daru Ibni Hazm,
jilid 1 hal. 162.

7% an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 102.
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wasallam bersabda: Tidak ada 2 kali witir dalam satu
malam. (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi & an-Nasa’i)

e. Qunut Witir

Dalam madzhab Syafi’iy disunnahkan membaca
doa qunut pada shalat witir jika berada di bulan
ramadhan. Tepatnya pada malam ke 16 hingga akhir
ramadhan.

Doa qunutnya sama seperti doa qunut pada
shalat shubuh. Begitu juga hal-hal yang berkaitan
dengan hukum-hukumnya sama seperti dalam qunut
shubuh seperti jahr, mengangkat tangan, sujud
sahwi dan lain-lain.&°

Imam Abu Dawud rahimahullah (w. 275 H)
meriwayatkan sebuah hadits bahwa pada masa
khalifah Umar bin al-Khattab ada sahabat Ubay bin
Ka’ab yang ditunjuk sebagai imam shalat tarawih.
Dan beliau membaca doa qunut pada saat shalat
witir di pertengahan bulan ramadhan.8!

Dan juga diperkuat oleh hadits di bawah ini:
Sy oo el Cinasl 13) i) 16 &l aie o) jos 0
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8 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:

Darul Fikri, jilid 2 hal. 116.

81 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj llaa Ma’rifati Ma’ani Alfadzi al-
Minhaj, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, jilid 1 hal. 454.
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Dari Umar bin al-Khattab Radhiyallahu anhu beliau
berkata: Termasuk sunnah Nabi adalah jika berada di
pertengahan bulan ramadhan membaca doa qunut
melaknat orang kafir pada shalat witir. Yaitu setelah
sami’allahu liman hamidah dan mengucapkan
“Allahumma qaatilil kafarota”. (HR. Abu Dawud)

f. Dzikir & Doa Setelah Witir

Setelah selesai shalat witir disunnahkan
membaca dzikir berikut ini 3 kali:8?

T [JOTRRIER
Lalu kemudian berdoa dengan doa witir:
(lgie fe hbG) (et e Doy 3481 G) 4al
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7. Shalat Dhuha

a. Dalil

Para ulama menyebutkan bahwa ada banyak
hadits yang menunjukkan tentang kesunnahan untuk
mengerjakan shalat dhuha.

Dalil pertama misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim di bawah ini:
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8 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 114.
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Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu dari  Nabi
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Di pagi
hari setiap ruas tulang tubuh kalian harus
bersadagah. Setiap tasbih adalah sadaqah, setiap
tahmid adalah sadagah, setiap tahlil adalah
sadagah,, setiap takbir adalah sadagah, amar ma’ruf
adalah sadagah, nahi munkar adalah sadaqah.
Semua hal ini cukup dengan mengerjakan shalat
dhuha 2 rakaat. (HR. Muslim)

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim di bawah ini:
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Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha beliau berkata:
Bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam pernah
shalat dhuha 4 rakaat dan beliau menambahnya
sesuai yang Allah kehendaki. (HR. Muslim)

Dalil ketiga misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini:
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu beliau berkata:
Kekasihku shallallahu alaihi wasallam berwasiat
kepadaku agar aku berpuasa 3 hari tiap bulan, shalat
dhuha 2 rakaat dan shalat witir sebelum tidur. (HR.
al-Bukhari & Muslim)

Dalil keempat misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Abu Dawud di bawah ini:
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Dari Nu’aim bin Hammar radhiyallahu anhu beliau
berkata: Aku telah mendengar Nabi shallallahu alaihi
wasallam bersabda: Allah ta’aala berfirman: wahai
anak Adam, jangan tinggalkan shalat 4 rakaat di

awal waktu siangmu, maka Aku akan mencukupimu
di akhir siangmu. (HR. Abu Dawud)

Dalil kelima misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Abu Dawud di bawah ini:
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Dari Ummu Haani’ radhiyallahu ‘anha beliau berkata:
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam pada
saat pembebasan kota makkah melakukan shalat
sunnah dhuha 8 rakaat, dan beliau mengucapkan
salam setiap 2 rakaat. (HR. Abu Dawud)
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Dalil keenam misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam al-Baihagi di bawah ini:
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Dari Abu Dzar radhiyallahu anhu beliau berkata: Nabi
shallallahu alaihi wasallam bersabda: jika kamu
shalat dhuha 2 rakaat maka tidak akan dicatat
sebagai orang yang lalai, jika kamu shalat 4 rakaat
maka akan dicatat sebagai muhsinin, jika kamu
shalat 6 rakaat maka dicatat sebagai orang yang
sering berdiri shalat, jika kamu shalat 8 rakaat maka
dicatat sebagai orang yang sukses/beruntung, jika
kamu shalat 10 rakaat maka dosamu tidak akan
dicatat di hari itu, jika kamu shalat 12 rakaat maka
Allah akan bangunkan rumah di surga bagimu. (HR.
al-Baihagqi dan beliau mendhaifkannya)

Dalil ketujuh misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam at-Tirmidzi di bawah ini:
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, dari Nabi
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Barang
siapa menjaga shalat sunnah dhuha maka diampuni
dosa-dosanya walaupun sebanyak buih lautan. (HR.
at-Tirmidzi dengan sanad lemah)

Dalil kedelapan  misalnya  hadits yang
diriwayatkan oleh Imam at-Tabrani dalam kitab al-
Mu’jam al-Ausat di bawah ini:
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, dari Nabi
shallallahu  alaihi  wasallam  beliau  bersabda:
Sesungguhnya di surga ada satu pintu dinamakan
pintu dhuha. Nanti pada hari kiamat akan ada yang
memanggil: “Mana orang yang dulu di dunia sering
shalat dhuha? Ini adalah pintu kalian dan masuklah
dengan rahmat Allah SWT”. (HR. at-Tabrani)

b. Hukum

Mayoritas ulama 4 madzhab mengatakan bahwa
shalat dhuha hukumnya adalah sunnah mu’akkadah.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi'iy menyebutkan
sebagai berikut:
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Adapun hukum mengenai shalat dhuha menurut
para ulama syafiiyah adalah sunnah mu’akkadah. Ini
adalah pendapat madzhab syafi’iy dan madzhab
mayoritas ulama. Dan ini juga pendapat para ulama
muta’akhirin. Adapun Ibnu Umar dan Ibnu Mas’ud
berpendapat bahwa shalat dhuha itu bid’ah.®

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menjelaskan bahwa maksud dari perkataan lbnu
Umar dan lbnu Mas’ud di atas ada 3 kemungkinan.
Diantaranya adalah:®

Pertama, bid’ah jika dilakukan terus menerus,
sebab Nabi shallallahu alaihi wasallam kadang tidak
melakukan shalat dhuha.

Kedua, bid’ah jika shalat dhuha dilakukan di
masjid secara terang terangan atau berjamaah.
Sebab Nabi shallallahu alaihi wasallam seringnya
melakukan shalat dhuha di rumah.

Ketiga, bisa jadi riwayat mengenai kesunnahan
shalat dhuha tidak sampai kepada lbnu Umar dan
lbnu Mas’ud di waktu itu. Wallahu a’lam.

8 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-Iimiyah, jilid 4 hal. 36.

8 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 40.
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c. Jumlah Rakaat

Para ulama sepakat bahwa jumlah minimal rakaat
shalat dhuha adalah 2 rakaat.

Namun para ulama berbeda pendapat dalam
menentukan jumlah maximal rakaat shalat dhuha.

Mayoritas ulama khususnya dalam madzhab
syafi'iy bahwa maximal rakaat shalat dhuha adalah 8
rakaat.

Sebagian ulama seperti Imam ar-Rafi’iy (w. 623 H)
dan Imam ar-Ruyani (w. 502 H) rahimahumallah
mengatakan maximal 12 rakaat.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:
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Shalat dhuha minimal 2 rakaat, paling banyak adalah
8 rakaat. Ini adalah pendapat mushonnif dan
mayoritas ulama. Imam ar-Rafi’iy dan Imam ar-
Ruyani mengatakan paling banyak 12 rakaat.®®

Dalil yang dipakai mayoritas ulama adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud di bawah
ini:

8 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 36.
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DariUmmu Haani’ radhiyallahu ‘anha beliau berkata:
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam pada
saat pembebasan kota makkah melakukan shalat
dhuha 8 rakaat, dan beliau salam setiap 2 rakaat.
(HR. Abu Dawud)

Adapun dalil yang dipakai oleh Imam ar-Rafi’iy (w.
623 H) dan Imam ar-Ruyani (w. 502 H) adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Imam al-Baihagi di bawah ini:
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Dari Abu Dzar radhiyallahu anhu beliau berkata: Nabi
shallallahu alaihi wasallam bersabda: jika kamu
shalat dhuha 2 rakaat maka tidak akan dicatat
sebagai orang yang lalai, jika kamu shalat 4 rakaat
maka akan dicatat sebagai muhsinin, jika kamu
shalat 6 rakaat maka dicatat sebagai orang yang
sering berdiri shalat, jika kamu shalat 8 rakaat maka
dicatat sebagai orang yang sukses/beruntung, jika
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kamu shalat 10 rakaat maka dosamu tidak akan
dicatat di hari itu, jika kamu shalat 12 rakaat maka
Allah akan bangunkan rumah di surga bagimu. (HR.
al-Baihagi dan beliau mendhaifkannya)

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
mengatakan bahwa yang paling afdhal jika ingin
mengerjakan shalat dhuha dengan jumlah rakaat
sedikit adalah 4 rakaat. Walaupun sebenarnya boleh
hanya 2 rakaat. Namun lebih utama 4 rakaat.®®

Cara mengerjakannya juga sama dengan shalat
lainnya. Yaitu dikerjakan dengan 2 rakaat salam 2
rakaat salam.?’

d. Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan shalat dhuha terbentang luas
mulai ketika matahari sudah terbit sempurna
bulatannya sampai menjelang adzan dzuhur.

Artinya shalat dhuha boleh dikerjakan di awal
waktu misalnya jam 6 pagi dengan syarat matahari
sudah sempurna bulatannya.

Juga boleh dikerjakan di akhir waktu mepet
dengan waktu dzuhur dengan syarat belum adzan
dzuhur atau belum masuk waktu dzuhur.

Akan tetapi waktu yang paling afdhal untuk
mengerjakan shalat dhuha adalah sekitar jam 9
keatas. Sebab para ulama mengatakan waktu yang

8 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 36.

87 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj llaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 117.
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afdhal itu setelah seperempat waktu siang terlewati
atau ketika sinar matahari mulai menyengat.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

Ly g9t eobo JB LI L] et gl o LBy
(36 /4) Sdgh) 7% £ 90 ledl m) o2e 3] sl

Waktu shalat dhuha adalah sejak ketika matahari
terbit sampai dengan waktu zawal (waktu datangnya
shalat dzuhur). Imam al-Mawardi mengatakan
waktu yang bagus adalah ketika seperempat siang
sudah berlalu.®®

Waktu afdhal ini berdasarkan hadits shahih di
bawah ini:

s 09y L JLadll (238 e cpleYl 3L 1B
Dari  Zaid bin  Argam  Radhiyallahu  anhu,
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam
bersabda: shalat awwabin (dhuha) itu ketika sinar
matahari sudah menyengat. (HR. Muslim)
e. Bacaan Surat

Imam as-Suyuti (w. 911 H) dan Imam lbnu Hajar
al-Haitami (w. 974 H) mengatakan bahwa surat yang

8 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 36.
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paling utama dibaca saat shalat dhuha adalah surat
as-Syams di rakaat pertama dan surat ad-Dhuha di
rakaat kedua. Sebab kedua surat ini sesuai dengan
riwayat hadits imam al-Baihagi dan Imam al-Hakim.®°

A Lo Jgony Ll 1JU ae &) oy ele op dde oo
Llwzy eeily Lo s el las OF oy ade

WSy gl olgy L ol
Dari Ugbah bin Amir radhiyallahu anhu beliau
berkata: Kami diperintahkan oleh Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam untuk shalat dhuha

dengan membaca surat as-Syams dan ad-Dhuha.
(HR. al-Baihaqi & al-Hakim).

Atau boleh juga di rakaat pertama membaca
surat al-Kafirun dan rakaat kedua membaca surat al-
Ikhlas. Dan ini adalah yang paling afdhal menurut
Imam ar-Ramli.

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy mengatakan sebagai
berikut:

oo U5 3 Ll Ley oMYy 09 S Lagd Ty OF
OTAN el Jiws (oD 3] Lyl 3,9 Oy ¢ enlly manitd!
(117 /2) gt 3o d) gus 408 L amy s 0 31801

Disunnahkan saat shalat dhuha membaca surat al-
Kafirun dan surat al-lkhlas. Kedua surat ini paling

8 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I"'anatu ath-Thalibin Ala Halli
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 295.
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afdhal di banding surat asy-Syams dan surat ad-
Dhuha walaupun ada haditsnya. Sebab surat al-
Ikhlas itu setara dengan sepertiga al-Quran dan surat
al-Kafirun setara dengan seperempat al-Quran.®

f. Bolehkah Shalat Dhuha Berjamaah

Menurut madzhab Syafi'iy shalat dhuha itu
dikerjakan sendirian saja tanpa berjamaah.?* Namun
jika ada yang mengerjakan shalat dhuha secara
berjamaah maka hukumnya tetap boleh.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

Sl pdaall (3 V) Led aslo) 25 Y 1) O 3w 23
eS8 Bldl U Ll a5l gl ) 108 szl
sl Lo 25 30 2l By meally 0 e 2510
09,50 & Jiy Yo Ll dsla o o) S Couns Y
YV oal e mly sl (e 3 A any lad) a5
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Telah disebutkan bahwa shalat sunnah itu tidak
dianjurkan untuk berjamah kecuali jika shalat ied,
shalat gerhana, shalat istisqa dan shalat tarawih
serta witir. Adapun shalat sunnah lainnya seperti

% ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 117.

1 lbnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 231.
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shalat rawatib, shalat dhuha dan shalat mutlag maka
tidak disunnahkan untuk berjamaah. Namun jika
dikerjakan secara berjamaah maka hukumnya tetap
boleh dan tidak makruh. Imam Syafi’iy rahimahullah
mengatakan tidak apa apa jika shalat sunnah
dilakukan secara berjamaah.*?

8. Shalat Isyroq (Syuruq)

a. Pengertian & Dalil

Shalat Isyrag atau shalat syurug adalah shalat
sunnah vyang dilakukan pada pagi hari setelah
matahari terbit.

Ada hadits shahih yang menganjurkan kita untuk
melaksanakan shalat isyraq ini. Diantaranya adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi di
bawah ini:

ks ade B Lo A Jgoy JB 1 JB we b oy T e
(i) Wl g ) STy ad & dela (3 Sl Lo ey
A Jyry JB 1JB (Bposg B > 157 il e Lo 4

(ol olgy el 2l Wby kg ade b Lo

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu beliau
berkata: Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:
Barang siapa shalat shubuh secara berjamaah
kemudian duduk berdzikir kepada Allah hingga
matahari terbit, kemudian dia shalat 2 rakaat, maka

92 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 55.
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dia mendapatkan pahala seperti haji dan umrah,
sempurna, sempurna, sempurna. (HR. at-Tirmidzi)

b. Hukum

Para ulama mengatakan bahwa shalat isyraq itu
hukumnya adalah sunnah. Sebagaimana disebutkan
dalam hadits bahwa jumlah rakaatnya adalah 2
rakaat.

Orang yang mengerjakan shalat isyrag akan
mendapatkan pahala seperti haji dan umrah. Namun
dengan beberapa syarat. Diantaranya:

1. Shalat shubuh berjamaah

2. Berdzikir hingga matahari terbit

3. Shalat sunnah isyraq 2 rakaat

c. Apakah Shalat Isyraq Itu Shalat Dhuha

Para ulama berbeda pendapat mengenai hakikat
shalat isyrag. Diantara ulama ada yang mengatakan
shalat isyraq itu adalah shalat dhuha di awal waktu.
Ada juga yang mengatakan shalat isyraqg itu bukan
shalat dhuha.

Berikut ini kami sebutkan beberapa pandangan
para ulama salaf mengenai shalat isyraq.

Imam Zakariya al-Anshari rahimahullah (w. 926
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy
mengatakan sebagai berikut:

g‘b LB\J-A:“}M Do OT JLJ; U”‘ o A.SJJLWJ L} Vfu-\ ;;
S CJ:’ ‘,,-3 Al g_g*"i PV ) cQg.g\f}“ e
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(205 /1) LJualt

Imam al-Hakim menyebutkan sebuah hadits dalam
kitab al-Mustadrak, dari sahabat |bnu Abbas
radhiyallahu anhuma bahwa shalat isyraq adalah
shalat awwabin. Dan shalat awwabin itu adalah
shalat dhuha.”?

Imam lbnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 926
H) seorang ulama besar madzhab Syafi'iy
menyebutkan juga sebagai berikut:

gVl ke Ledgy mall 8 SLAY) Sy U J6
Byl s 5 ) po b e 39 ) e ST el
o 2y oulgY) Do 2 Bl Legie W1 o) pls ) 0
o i Lo s Y 4l Coadll bt duoy . el
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Imam al-Ghazali mengatakan bahwa shalat isyraq
bukan shalat dhuha. Waktunya ketika matahari
sudah naik setinggi tombak. Menurutku apa yang
dikatakan imam al-Ghazali ini perlu diteliti lagi.
Sebab dalam kitab al-Mustadrak dari Ibnu Abbas
radhiyallahu anhuma bahwa shalat isyraqg adalah
shalat awwabin. Dan shalat awwabin itu adalah

93 Zakariya al-Anshari, Asnal Mathalib Fii Syarhi Raudhitthalib,
Bairut: Darul Kitab al-Islami, jilid 1 hal. 205.
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shalat dhuha. Maka sesuai madzhab syafiiy tidak
boleh shalat dengan niat shalat isyraqg.”*

Imam ar-Ramli ® rahimahullah (w. 1004 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

315N 55 Of deaakl OL: (2 957 @) & as, Wi JB
(220 /1) Aot 59l . ) Do o

Ayahku (Syihabuddin ar-Ramli) berkata bahwa
pendapat yang mu’tamad dalam madzhab syafi’iy

adalah bahwa shalat isyraq itu adalah shalat
dhuha.®®

Imam Qalyubi (w. 1069 H) dan Imam Umairah (w.
957 H) rahimahumallah juga termasuk ulama besar
madzhab Syafi'iy ikut mengomentari mengenai
shalat isyraq sebagai berikut:

S BV By ol oy i) gl JB
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% lbnu Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra,
Bairut: al-Maktabah al-Islamiyah, jilid 1 hal. 188.

% Nama asli beliau Syasuddin ar-Ramli. Beliau adalah
putranya Imam Syihabuddin ar-Ramli.
% ar-Ramli, Fatawa ar-Ramli, Bairut: Darul Fikri, jilid 1 hal. 220.
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Imam al-Qalyubi mengatakan bahwa shalat dhuha
itu adalah shalat awwabin dan juga shalat isyraq.
Pendapat ini adalah pendapat yang mu’tamad
menurut Imam Ramli dan Imam az-Ziyadi. Imam
Umairah juga berkata: imam al-Isnawi mengatakan
bahwa shalat dhuha adalah shalat isyraq dalam
pandangan kebanyakan ahli tafsir.°”

Syaikh Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati rahimahullah
(w. 1310 H) mengatakan hal yang sama dalam
kitabnya I'anatu ath-Thalibin.

M&L\ 9B @MGJ\ 53’\.\,0 d\,&}“ Sw JL‘; U’" JLE JJ}E
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Perkataan Ibnu Abbas bahwa shalat isyraq adalah
shalat dhuha merupakan pendapat yang mu’tamad
dalam madzhab syafi’iy.%®

Syaikh Bin Baaz rahimahullah (w. 1420 H) juga
mengatakan bahwa shalat isyraq itu shalat dhuha.

Lekes L1y clgziy Jof (3 )l Do & 312V o
J11) 3b o) G3ld § g0 slizn )l slizsly meall glis) die
(401

Shalat isyraq itu adalah shalat dhuha di awal waktu
dhuha. Yang afdhal adalah dikerjakan ketika

97 Qalyubi & Umairah, Hasyiyataa -Qalyubi wa Umairah,
Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 245.

% Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 293.
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matahari sudah meninggi dan sinarnya sudah
menyengat.®®

Syaikh al-Utsaimin rahimahullah (w. 1421 H) juga
mengatakan bahwa shalat isyraq itu shalat dhuha.

oo 8 et i O i G ay Bl Do
o sl my o) gkl Jo 2 O 2Ll el3 jlaiag
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Shalat isyrag adalah shalat yang dikerjakan ketika
matahari sudah terbit setinggi tombak. Kira-kira 15
menit setelah terbit. Ini disebut dengan shalat isyraq.
Sebab shalat dhuha dikerjakan ketika matahari
setinggi tombak. Afdhalnya dikerjakan di akhir
waktunya dari pada di awal waktu. Intinya shalat
dhuha adalah shalat isyrag.?®

% |bnu Baaz, Majmu’ Fatawa Ibn Baaz, Riyadh: Darul Qasim,
jilid 11 hal. 401.

100 3|-Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail al-Utsaimin, Riyadh:

Darul Qasim, jilid 14 hal. 305.
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Bisa kita simpulkan bahwa mayoritas ulama
ternyata mengatakan bahwa shalat isyraq itu adalah
shalat dhuha. Jadi niatnya harus niat shalat dhuha.

Sepengatahuan kami diantara ulama vyang
mengatakan bahwa shalat isyraqg itu bukan shalat
dhuha adalah imam al-Ghazali®* dan syaikh Nawawi
al-Bantani rahimahumallah. Shalat ini dilakukan
secara khusus dengan niat shalat isyrag.

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy dalam
kitabnya Nihayatuz Zain mengatakan sebagai
berikut:

oo Gy ey OlaS) 229 B1Y) 83 IS ey
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(103 :_»)

Diantara shalat sunnah adalah shalat isyraqg. Yaitu 2
rakaat setelah matahari terbit dan naik. Niatnya
adalah niat shalat isyraq. Pada rakaat pertama
setelah membaca al-Fatihah lalu membaca surat ad-
Dhuha. Dan pada rakaat kedua setelah membaca al-
Fatihah lalu membaca surat al-Insyirah.2%?

Akan tetapi para ulama sama sama sepakat
bahwa waktu yang afdhal untuk mengerjakannya

101 3l-Ghazali, Ihya” Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1
hal. 337.
102 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 103.
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adalah menunggu matahari naik hingga sinar
panasnya menyengat. Walaupun boleh juga
dikerjakan di awal waktu yang penting mataharinya
sudah terbit.

e. Perbedaan Antara Isyraq & Dhuha

Barangkali ada yang bertanya mengenai
pendapat mayoritas para ulama bahwa shalat isyraq
adalah shalat dhuha. Lalu adakah perbedaan antara
shalat isyrag dan shalat dhuha?

Dari segi tata cara niat atau tata cara pelaksanaan
sebetulnya sama. Namun bedanya adalah shalat
isyrag atau shalat dhuha vyang pahalanya
mendapatkan pahala seperti haji dan umrah itu ada
syarat khususnya seperti shalat shubuhnya harus
berjamaah dan berdzikir hingga matahari terbit.

Berbeda dengan shalat dhuha yang biasa kita
lakukan. Mungkin kita shalat shubuhnya tidak
berjamaah. Atau berjamaah namun tidak berdzikir
lama sampai matahari terbit. Jika kita kemudian
shalat dhuha maka kita tidak mendapatkan pahala
haji dan umrah. Wallahu a’lam.

9. Shalat Awwabin
a. Pengertian Shalat Awwabin

Secara bahasa kata “awwabin” (SH@?) adalah

bentuk jamak dari kata “awwab” (g\}f) yang
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maknanya adalah orang yang kembali atau bertaubat
kepada Allah SWT.103

Jadi bisa kita simpulkan shalat awwabin adalah
shalatnya orang-orang yang bertaubat kepada Allah
SWT.

b. Hakikat Shalat Awwabin

Para ulama berbeda pendapat mengenai hakikat
dari shalat awwabin. Setidaknya ada 3 pendapat dari
para ulama.

1. Shalat Dhuha

Mayoritas ulama mengatakan bahwa shalat
awwabin itu adalah nama lain dari shalat dhuha. Jadi
ketika kita shalat dhuha maka itu juga bisa disebut
sebagai shalat awwabin.

L & S Llas Jwiﬂj ( =2 o U Dyt JB
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Jumhur ulama mengatakan bahwa shalat awwabin
adalah shala dhuha. Afdhalnya dikerjakan setelah
seperempat waktu siang berlalu, yaitu ketika sinar
matahari mulai menyengat. Para ulama berhujjah
dengan hadits Nabi shallallahu alaihi wasallam

103 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 133.
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“Shalat awwabin adalah shalat ketika anak unta
mulai kepanasan”(HR. Muslim).2%

2. Shalat 6 Rakaat

Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa
shalat awwabin adalah shalat sunnah 6 rakaat yang
dikerjakan antara maghrib dan isya’.

Biasanya ketika kita shalat di masjid atau mushola
ada beberapa orang setelah shalat maghrib dan
setelah shalat sunnah ba’diyah maghrib dia shalat
sunnah lagi sampai 6 rakaat.

Nah, menurut sebagian ulama shalat 6 rakaat
inilah yang disebut dengan shalat awwabin.

Imam asy-Syirbini rahimahullah (w. 677 H)
seorang ulama besar dalam madzhab Syafi'iy
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut:
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104 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 134.
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Shalat awwabin disebut juga shalat ghaflah (lalai)
sebab banyak orang-orang melalaikannya karena
sibuk makan malam, tidur dan lain-lain. Shalat
awwabin itu adalah shalat 6 rakaat antara maghrib
dan isya’. Sebab ada hadits riwayat Imam at-Tirmidzi
bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:
siapa yang shalat 6 rakaat antara maghrib dan isya’
maka divatat baginya ibadah selama 12 tahun. Imam
al-Mawardi mengatakan bahwa Nabi shallallahu
alaihi wasallam melakukannya dan mengatakan ini
adalah shalat awwabin. 1%

3. Shalat 20 Rakaat

Sebagian ulama lain ada juga yang mengatakan
bahwa shalat awwabin adalah shalat sunnah 20
rakaat yang dikerjakan antara maghrib dan isya’.

Imam ar-Ramli 1% rahimahullah (w. 1004 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

L gy cslaally oall (a5 Og e ng Ly Yl oy
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Shalat awwabin adalah shalat 20 rakaat antara
maghrib dan isya’. Ada juga riwayat menyebutkan 6

105 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj llaa Ma’rifati Ma’ani Alfadzi
al-Minhaj, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 458.

196 Nama asli beliau Syasuddin ar-Ramli. Beliau adalah
putranya Imam Syihabuddin ar-Ramli.
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rakaat, 4 rakaat dan 2 rakaat. Ini jumlah
minimalnya.2%’

Syaikh Zainuddin al-Malibari rahimahullah (w
987 H) juga menyebutkan hal yang sama dalam
kitabnya Fathul Mu’iin.
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Diantara shalat sunnah adalah shalat awwabiin.
Yaitu 20 rakaat antara shalat maghrib dan isya’. Ada
juga riwayat 6 rakaat, 4 rakaat dan 2 rakaat. Yang ini
rakaat paling sedikit.1%

Bahkan Syaikh Abu Bakr AL-Bakri ad-Dimyati
rahimahullah (w. 1310 H) juga menyebutkan sebuah
riwayat bahwa orang yang mengerjakan shalat
awwabin 20 rakaat maka akan dibangunkan rumah di
surga.lo?

Misalnya hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ibnu Majah di bawah ini:

wm\y&wy)gu:auwmg@wuf

107 ar-Ramli, Fatawa ar-Ramli, Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal.

122.

108 73inuddin al-Malibari, Fathul Mu’iin, Bairut: Daru lbni
Hazm, jilid 1 hal. 165.

109 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 299.
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Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata: Rasulullah

shallallahu alaihi wasallam bersabda: Barang siapa

shalat 20 rakaat antara maghrib dan isya’ maka

Allah akan membangunkan rumah baginya di surga.

(HR. Ibnu Majah)

10. Shalat Tasbih

a. Pengertian & Dalil

Shalat tasbih adalah shalat sunnah 4 rakaat yang
di dalamnya terdapat bacaan tasbih sebanyak 300
kali. Oleh sebab itulah shalat ini disebut dengan
shalat tashih.

i gl ) 355 a L U el o e Uil
(150 /27) 1531 4,80

Sesungguhnya shalat ini dinamakan shalat tasbih
karena di dalamnya banyak membaca tasbih.*1°

Ada sebuah hadits yang cukup panjang mengenai
kesunnahan untuk mengerjakan shalat tasbih.
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10 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 150.
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma beliau
berkata: Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi
wasallam berkata kepada al-Abbas bin Abdul
Mutthalib: “wahai Abbas pamanku, sungguh aku
akan memberimu, aku akan memberimu, aku akan
memberimu dan aku akan melakukannya karena
engkau. 10 perkara jika engkau melakukannya maka

Allah akan mengampuni dosa-dosamu yang awal
dan yang akhir, yang lama dan yang baru, yang tidak
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sengaja dan yang sengaja, yang kecil dan yang besar,
yang sembunyi dan yang terang-terangan.
Lakukanlah shalat 4 rakaat, dan pada setiap rakaat
engkau membaca surat al-Fatihah dan surat lainnya,
jika sudah selesai masih dalam keadaan berdiri
ucapkanlah tasbih “Subhanallah waalhamdulillah
walaa ilaaha illallahu wallahu akbar” 15 kali.
Kemudian ruku’ dan bacalah tasbih itu 10 kali, lalu
i’tidal dan bacalah tasbih itu 10 kali, lalu sujud dan
bacalah tasbih itu 10 kali, kemudian duduk diantara
2 sujud dan bacalah tasbih itu 10 kali, kemudian
sujud lagi dan bacalah tasbih itu 10 kali, kemudian
duduk istirahat dan bacalah tasbih itu 10 kali. Itulah
75 tasbih dalam satu rakaat. Dan lakukanlah sampai
4 rakaat. Jika engkau mampu melakukannya setiap
hari sekali maka lakukanlah, jika tidak mampu maka
setiap hari jumat sekali, jka tidak mampu maka
setiap sebulan sekali, jika tidak mampu maka
setahun sekali, jika tidak mampu juga maka
lakukanlah sekali dalam seumur hidupmu”. (HR. Abu
Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah & at-Tirmidzi)

Para ulama mengatakan bahwa hadits tersebut
memiliki beberapa jalur periwayatan. Diantaranya
ada sekitar 9 sahabat nabi yang meriwayatkan hadits
tersebut:

1. Sahabat Abu Rofi’

2. Sahabat Anas bin Malik

3. Sahabat Ibnu Abbas

4. Sahabat Abdullah bin Umar
5. Sahabat Ali bin Abi Thalib
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6. Sahabat Ja’far bin Abi Thalib
7. Sahabat Abdullah bin Ja’far
8. Sahabat Ummu Salamah

9. Sahabat al-Anshari

Dan seluruh jalur periwayatan tersebut tertuang
dalam beberapa kitab hadits diantaranya sebagai
berikut:

1. Sunan Ibnu Majah, hadits nomor 1387

2. Sunan Abu Daud, hadits nomor 1297-1298
3. Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 481-482
4. Shahih Ibnu Khuzaimah, hadits nomor 1216

Para ulama berbeda pendapat dalam
menghukumi status hadits mengenai shalat tasbih di
atas.

Sebagian ulama ada yang menshahihkan hadits
tersebut seperti Imam Ibnu Shalah, Imam an-
Nawawi, Imam az-Zarkasyi, Imam an-Nasai, imam
Yahya bin Ma’in dan Imam al-Mundziri.**!

Sebagian ulama lainnya ada yng mendhaifkan
hadits tersebut. Diantaranya seperti Imam lbnu
Taimiyah dan Imam al-Muzani.!!?

Imam Ibnu Qudamah juga mendhaifkan hadits
tersebut. Namun beliau tetap mengamalkannya.

111 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awgof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 150.
12 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 151.
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Sebab hadits dhaif itu boleh diamalkan dalam
fadha’ilul a’mal.1*3

Sementara Imam Ibnu Hajar al-Asgalani dan
Imam Ibnu Hajar al-Haitami!'* menilainya sebagai
hadits yang hasan. Sebab seluruh jalurnya itu dhaif.
Maka ketika hadits dhaif yang jalurnya banyak dan
saling menguatkan maka statusnya menjadi hadits

hasan.t®
b. Hukum

Telah kita ketahui bersama bahwa ternyata para
ulama berbeda pendapat dalam menentukan status
hadits shalat tasbih.

Gara-gara status haditsnya diperselisinkan maka
otomatis hukum melaksanakan shalat tasbih juga
diperselisihkan.

Setidaknya ada 3 pendapat di kalangan para
ulama mengenai hukum shalat tasbih.

1. Sunnah

Ini adalah pendapat mayoritas ulama seperti
Imam al-Ghazali, Imam an-Nawawi, Imam Ibnu
Shalah, Imam Ibnu Hajar al-Asgalani, Imam Ibnu
Hajar al-Haitami, imam asy-Syirbini, Imam ar-Ramli,
Imam as-Suyuti, Imam al-Buhuti & Syaikh al-Albani.

2. Mubah

13 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awgqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 151.

14 lbnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 239.

15 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 151.
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Ini adalah pendapat dari Imam lbnu Qudamah
dan Imam Ahmad bin Hanbal. Imam Ibnu Qudamah
dalam kitabnya al-Mughni mengatakan bahwa shalat
sunnah itu tidak harus pakai hadits shahih.

3. Bid’ah

Ini adalah pendapat dari Imam lbnu Taimiyah,
Syaikh Bin Baaz & Syaikh al-Utsaimin.

c. Jumlah Rakaat

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits
bahwa Nabi  shallallahu  alaihi  wasallam
memerintahkan pamannya untuk mengerjakan
shalat tasbih 4 rakaat.

Intinya shalat tasbih itu dikerjakan sebanyak 4
rakaat. Jika dikerjakan pada siang hari sebaiknya 4
rakaat dengan satu kali salam saja. Namun jika
dikerjakan pada malam hari maka 4 rakaat dengan 2
kali salam.'® Dan tidak sah jika lebih dari 4 rakaat.t’

Ada beberapa ketentuan mengenai tata cara
shalat tasbih. Diantaranya:

1. Setiap rakaat membaca tasbih 75 kali

2. Setelah al-Fatihah & surat baca tasbih 15 kali
3. Saat ruku” membaca tasbih 10 kali

4. Saati’'tidal membaca tasbih 10 kali

116 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 123.

17 As-Syibromalisi, Hasyiah as-Syibromalisi, Bairut: Darul
Fikri, jilid 2 hal. 123.
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5. Saat sujud pertama membaca tasbih 10 kali

6. Saat duduk diantara dua sujud membaca
tasbih 10 kali

7. Saat sujud kedua membaca tasbih 10 kali

8. Saat bangun dari sujud (duduk istirahat)
membaca tasbih 10 kali

9. Afdhalnya dikerjakan sehari sekali atau
seminggu sekali (hari jum’at) atau sebulan
sekali atau setahun sekali atau seumur hidup
sekali.

d. Keutamaan Shalat Tasbih

Para ulama mengatakan bahwa orang yang
mengerjakan shalat tasbih maka Allah SWT akan
mengampuni semua dosa-dosanya, baik yang
pertama dan terakhir, yang terdahulu dan yang baru,
yang tidak sengaja maupun yang disengaja, yang
kecil maupun yang besar, yang tersembunyi maupun
yang terang-terangan.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits panjang mengenai shalat tasbih. Nabi sendiri
yang menyebutkan keutamaan shalat tersebut.

Bahkan dalam hadits shahih muslim disebutkan
bahwa siapa yang membaca tasbih 100 kali maka
dosa-dosanya diampuni oleh Allah SWT.

ohllas lom 30 Bla pgy (3 odasy A Oloepes JB g 1 JB



108

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu beliau berkata:
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam
bersabda: barang siapa membaca “Subhanallahi
wabihamdih” 100 kali dalam sehari maka dosa-
dosanya diampuni walaupun sebanyak buih lautan.
(HR. Muslim)

Nah, apalagi shalat tasbih yang di dalamnya kita
membaca tasbih sebanyak 300 kali. Maka insyaAllah
dosa-dosa kita diampuni oleh Allah SWT. Wallahu
a’lam.

e. Bacaan Surat

Syaikh ~ Abu  Bakr  AL-Bakri  ad-Dimyati
rahimahullah (w. 1310 H) menyebutkan sebuah goul
dari Imam as-Suyuti bahwa surat yang paling utama
dibaca saat shalat tasbih adalah surat at-Takaatsur,
al-Asr, al-Kafirun dan al-lkhlas.

Jedlly bl JSI Ol s e, bodl Uy
radlly SUT L T3 olas; @T et 390 208 (F L)
okl e LU > e et e L oMYl 09380

(300 /1)

Imam as-Suyuti berkata dalam kitab al-Kalimu at-
Thayyib wa al-Amalu as-Shalih mengenai tata cara
shalat tasbih. 4 rakaat dengan membaca surat at-
Takaatsur, al-Asr, al-Kafirun dan al-lkhlas.1*®

118 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 300.
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11. Shalat Hajat
a. Pengertian & Dalil

Shalat hajat adalah shalat sunnah yang dikerjakan
dalam rangka meminta kepada Allah SWT agar
semua hajat atau keinginan kita dikabulkan.

Ada sebuah hadits yang cukup panjang mengenai
kesunnahan untuk mengerjakan shalat hajat.
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Dari Abdullah bin Aufa radhiyallahu ‘anhuma beliau
berkata: Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi
wasallam bersabda: “Siapa yang punya hajat
(keinginan) kepada Allah SWT atau kepada salah
satu orang hendaklah dia berwudhu dan
menyempurnakan wudhunya lalu shalat 2 rakaat.
Kemudian memuji Allah SWT dan bershalawat
kepada Nabi shallallahu alaihi wasallam dan
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mengucapkan: “Laa ilaha illallahul haliimul kariim,
subhanallahil arsyil adziim, alhamdulillahi rabbil
‘aalamiin, as’aluka muujibati rahmatik, wa ‘azaa’ima
maghfiratik, ~wal ghanimata min kulli  birr,
wassalaamata min kulli itsm, laa tada’ lii dzanban illa
ghafartah, walaa hamman illa farrojtah, walaa
haajatan hiya laka ridhon illa gadoitaha ya arhamar
raahimiin. Kemudian berdoa minta perkara dunia
dan akhirat. Sesungguhnya hal itu akan
ditakdirkan.”. (HR. al-Hakim, al-Baihagqi, Ibnu Majah
& at-Tirmidzi dan beliau mendhaifkannya)

Para ulama mengatakan bahwa hadits di atas
tertulis dalam beberapa kitab hadits diantaranya
sebagai berikut:

1. Sunan Ibnu Majah, hadis nomor 1384.
2. Sunan at-Tirmidzi, hadis nomor 479.
3. al-Mustadrak, hadis nomor 1199.

4. Syu’abul iman, hadis nomor 2995.

Para ulama berbeda pendapat dalam menilai
hadits di atas. Sebagian ulama seperti Imam al-Hakim
menilai bahwa hadits tersebut adalah shahih.
Sebagian ulama lainnya seperti Imam at-Tirmidzi
menilainya dhaif. Wallahu a’lam.

b. Hukum

Mayoritas ulama dari kalangan 4 madzhab
berpendapat bahwa shalat hajat hukumnya
mustahab. Artinya kita boleh melakukannya sebab
ada dalil yang bisa dijadikan landasan.
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Para ulama ahli figih telah sepakat bahwa shalat
hajat hukumnya mustahab.'?’

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316
H) seorang ulama besar madzhab Syafi'iy
menyebutkan hukum shalat hajat sebagai berikut:

oo @ il winey oYl ade Blo ad Bl Bl aney
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Diantara yang termasuk shalat sunnah adalah shalat
hajat. Barang siapa yang punya kesulitan dan punya
hajat yang sulit untuk agamanya atau dunianya
maka hendaklah shalat hajat.?°

c. Jumlah Rakaat

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah
rakaat shalat hajat dan tata caranya.

1. 2 Rakaat

Ini adalah pendapat mayoritas ulama seperti
madzhab Maliki, Syafi'iy dan Hanbali. 3 madzhab
besar ini berpendapat bahwa shalat hajat itu 2 rakaat
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits.

119 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awgqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 211.

120 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105.
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2. 4 Rakaat

Ini adalah pendapat madzhab Hanafi. Imam Ibnu
Abidin rahimahullah (w. 1252 H) mengatakan bahwa
shalat hajat itu 4 rakaat dikerjakan setelah isya’.

Pada rakaat pertama setelah membaca al-Fatihah
lalu kemudian membaca ayat kursi 3 kali. Pada rakaat
kedua, ketiga dan keempat setelah membaca surat
al-Fatihah lalu kemudian membaca surat al-lhklas, al-
Falag dan an-Naas.'!

Beliau juga mengatakan bahwa masyayikh kami
mengerjakan shalat hajat 4 rakaat dan semua
hajatnya terkabulkan.!??

3. 12 Rakaat

Ini adalah pendapat dari Imam al-Ghazali
rahimahullah (w. 505 H). Di dalam kitab Ihya’
Ulumiddin beliau mengatakan bahwa siapa yang
shalat 12 rakaat maka doanya dan hajatnya
dikabulkan oleh Allah SWT.1%

Setiap rakaat membaca surat al-Fatihah, Ayat
Kursi dan al-lkhlas. Setelah selesai shalat lalu sujud
dan membaca:

anall Gabad ) Slst s J65 L o s Ol

21 |bnu Abidiin, Raddul Muhtar ‘Alaa ad-Durr al-Mukhtar,
Bairut: Darul Fikr, jilid 2 hal. 28.

122 |bnu Abidiin, Raddul Muhtar ‘Alaa ad-Durr al-Mukhtar,
Bairut: Darul Fikr, jilid 2 hal. 28.

123 3l-Ghazali, Thya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1
hal. 206.
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Setelah itu sebutkan hajat atau keinginannya.

insyaAllah dikabulkan oleh Allah SWT.1%4

Cara yang seperti ini juga disebutkan oleh Syaikh
Nawawi al-Bantani dalam kitabnya Nihayatuz Zain.'*

12. Shalat Taubat
a. Pengertian & Dalil

Shalat taubat adalah shalat sunnah vyang
dikerjakan dalam rangka bertaubat kepada Allah
SWT agar semua dosa-dosanya diampuni oleh Allah
SWT.

Hal ini berdasarkan sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah, Abu Dawud dan
at-Tirmidzi di bawah ini.

B3 EE G Dok el oy B T ol
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124 3l-Ghazali, Ihya” Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1
hal. 207.
125 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105.
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Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu beliau
berkata: Saya adalah orang yang jika mendengar
hadits dari Nabi shallallahu alaihi wasallam maka
Allah memberiku manfaat di dalamnya. Jika ada
sahabat nabi yang meriwayatkan hadits maka akan
aku sumpah terlebih dahulu, jika ia bersumpah maka
aku benarkan dia. Tapi jika Abu Bakr yang
mengatakannya maka aku langsung
membenarkannya. Abu  Bakr berkata: “Aku
mendengar Nabi shallallahu alaihi  wasallam
bersabda: Tidaklah seseorang berbuat dosa, lalu
berwudhu dan menyempurnakan wudhunya lalu
shalat 2 rakaat dan kemudian meminta ampun
kepada Allah SWT kecuali pasti diampuni dosa-
dosanya. Kemudian nabi membaca ayat “walladzina
idza fa’aluu faahisyatan aw dzolamuu anfusahum
dzakarullaha fastaghfaruu lidzunubihim.”. (HR Ibnu
Majah, Abu Dawud & at-Tirmidzi)

Para ulama mengatakan bahwa hadits di atas
tertulis dalam beberapa kitab hadits diantaranya
sebagai berikut:
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1. Sunan lbnu Majah, hadis nomor 1395.
2. Sunan Abu Dawud, hadis nomor 1521.
3. Sunan at-Tirmidzi, hadis nomor 406.

Mayoritas ulama menilai hadits ini dan
mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan.1%®
Maka kesimpulannya hadits ini boleh diamalkan.
Wallahu a’lam.

b. Hukum

Mayoritas ulama dari kalangan 4 madzhab
berpendapat bahwa shalat taubat hukumnya
mustahab. Maka kita boleh mengerjakannya sebab
ada dalil yang bisa dijadikan landasan.

inghd) 48 gt im )Y Coaldlll BLSL dowiens Lsdl o
(164 /27) S

Shalat taubat itu hukumnya mustahab berdasarkan
kesepakatan para ulama ahli figih 4 madzhab.1?”

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316
H) seorang ulama besar madzhab Syafi'iy
menyebutkan hukum shalat taubat sebagai berikut:
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126 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul

Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 164.

127 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 211.
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Diantara yang termasuk shalat sunnah adalah shalat
taubat. Shalat taubat itu 2 rakaat sebelum bertaubat
kepada Allah SWT. Niatnya adalah niat shalat taubat.
Namun sah juga jika dikerjakan setelah bertaubat.
Bertaubat itu hukumnya wajib disegerakan walupun
dosa kecil. Jika ditunda-tunda maka itu adalah
sebuah dosa yang harus segera ditaubati.’?®

c. Jumlah Rakaat

Para ulama sepakat bahwa shalat taubat cukup
dikerjakan dengan 2 rakaat saja. Hal ini sebagaimana
hadits yang telah kita sebutkan di atas.

Untuk tata cara shalat taubat ada 3 cara yang
semestinya diperhatikan:

1. Diawali dengan wudhu yang sempurna

2. Shalat 2 rakaat dengan niat shalat taubat

3. Bertaubat memohon ampunan (Istighfar)
13. Shalat Istikharah

a. Pengertian & Dalil

Shalat istikharah adalah shalat sunnah vyang
dilakukan dalam rangka meminta petunjuk kepada
Alah SWT atas sebuah pilihan agar diberikan
kebaikan atas pilihan tersebut.'?

128 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 106.
129 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 106.
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Kesunnahan melakukan shalat istikharah ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasai di
bawah ini:
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Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahuanhuma berkata
bahwa nabi mengajarkan kepada kami untuk
senantiasa  istikharah  pada setiap  perkara
sebagaimana nabi mengajarkan al-Quran kepada
kami. Dan Nabi shallallahu alaihi  wasallam
bersabda,"Jika salah seorang di antara kalian
bermaksud melakukan suatu hal, hendaklah dia
melaksanakan shalat dua rakaat selain fardhu,
kemudian hendaklah ia berdoa :Ya Allah, aku
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memohon dipilihkan dengan ilmu-Mu. Aku bermohon
penilaian dengan kekuasaan-Mu. Dan meminta
dengan keutamaan-Mu yang Agung. Sesungguhnya
Engkau berkuasa dan aku tidak berkuasa. Engkau
maha mengetahui dan aku tidak mengetahui. Dan
Engkau maha mengetahui hal-hal yang ghaib. Ya
Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan ini
lebih baik dalam agamaku, dan akibatnya terhadap
diriku maka takdirkanlah untuk ku, mudahkan
jalannya, kemudian berilah keberkahan di dalamnya.
Akan tetapi apabila Engkau mengetahui bahwa
persoalan ini lebih berbahaya bagiku dalam agama,
hidupku dan akibatnya kepada diriku, maka
singkirkan persoalan tersebut, dan jauhkan aku dari
padanya, takdirkan kebaikan untukku di mana saja
kebaikan itu berada, kemudian berikanlah ridhaMu
kepadaku.” (Kemudian sebutkan hajatnya). (HR. al-
Bukhari, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasai)

b. Hukum

Para ulama telah sepakat mengenai kesunnahan
shalat istikharah.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

A BT e aandy Ll ol 5851y a3l 80
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Shalat istikharah hukumnya sunnah. Dan para ulama
syafiiyah dan ulama lainnya telah sepakat bahwa
shalat istikharah hukumnya sunnah.3°

c. Jumlah Rakaat

Para ulama sepakat bahwa jumlah rakaat shalat
istikharah  minimal 2 rakaat. Boleh dikerjakan
kapanpun waktunya kecuali pada waktu terlarang.

Namun waktu yang afdhal untuk mengerjakan
shalat istikharah adalah pada pagi hari setelah shalat
isyrag dan sebelum shalat dhuha.

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy dalam
kitabnya Nihayatuz Zain mengatakan sebagai
berikut:

¢ el o L3y 31aY) B day Lehaiy OF 1431 ST

(106 : 2) it 46 3 sley soy
Akan tetapi waktu yang afdhal untuk shalat
istikharah adalah setelah selesai shalat isyraq dan

sebelum shalat dhuha. lalu kemudian berdoa dengan
doa istikharah.*3?

Untuk tata caranya ada beberapa hal yang harus
diperhatikan. Diantaranya:

1. Shalat 2 rakaat dengan niat istikharah.

130 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 54.
131 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 106.
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2. Pada rakaat pertama membaca surat al-
Fatihah dan surat al-Kafirun.

3. Pada rakaat kedua membaca surat al-Fatihah
dan surat al-lkhlas.

4. Setelah selesai lalu berdoa

Hal ini telah dijelaskan oleh Imam an-Nawawi
rahimahullah (w. 676 H) dalam kitabnya al-Majmu’
Syarh al-Muhadzdzab.

Lel b 3 32U sy oV aasl (3 T OF o ot
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(54 /4) Qigll 5 g0 Lol o i

Disunnahkan bagi yang shalat istikharah pada rakaat
pertama setelah al-Fatihah membaca surat al-
Kafirun dan rakaat kedua surat al-lkhlas. Lalu dia pilih
sesuai kecondongan dirinya.*3?

Doa setelah shalat istikharah adalah sebagai
berikut:

SRy sy 8o g ;& SR OF S &350 gl
G aLEd 3}355 S BBE daTy 3T g o 4wy
olaag J 3 00s O 2l ey

132 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 54.



Lalu kemudian sebutkan keinginan atau hajatnya.
Dan pilihlah sesuai dengan kecondongan hatinya.

Jika merasa belum mantap bisa dilakukan
berulang kali. Jika belum juga maka pilih saja sesuai
kecondongan hati dan bertawakkal kepada Allah
SWT. InsyaAllah ada kebaikan di dalam pilihan
tersebut.!*

d. Khilafiyah Mengenai Tata Cara Istikharah

Para ulama berbeda pendapat mengenai tata
cara istikharah. Setidaknya ada tiga macam model
cara istikharah atau meminta petunjuk pilihan.'3

1. Shalat 2 Rakaat & Berdoa

Ini adalah pendapat mayoritas ulama 4 madzhab.
Yaitu denga cara mengerjakan shalat sunnah
istikharah 2 rakaat lalu berdoa. Cara ini seperti yang
sudah kita sebutkan tadi di atas.

2. Shalat Apa Saja & Berdoa

Ini adalah pendapat sebagian ulama madzhab
Maliki dan madzhab Syafi’iy. Yaitu dengan cara shalat
fardhu atau shalat sunnah lainnya seperti shalat
tahiyatul masjid, rawatib, tahajjud dan dhuha lalu
berdoa dengan doa istkharah.

3. Berdoa Saja

133 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 106.
134 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 3 hal. 243.
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Ini adalah pendapat sebagian ulama Hanafi,
Maliki dan Syafi’iy. Yaitu tidak perlu shalat apapun.
Jadi langsung berdoa saja dengan doa istikharah.

e. Kesunnahan Ketika Istikharah

Ada beberapa anjuran atau kesunnahan ketika
melakukan istikharah. Diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Diawali dengan istisyarah

Sebaiknya sebelum menentukan pilihan dan
istikharah lakukanlah terlebih dahulu istisyarah. Yaitu
minta arahan dari orang tua, guru, kyai, ustadz atau
orang yang dipandang baik dan solih.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

dﬂ"ﬁ**i“\%diiw@)juﬁiﬁftrhglmdrb\j
(324 : o) sl SISV aiig asgs armpaig abdog

Ketahuilah bahwa disunnahkan bagi orang yang
menginginkan suatu perkara untuk bermusyawarah
terlebih dahulu kepada orang yang terpercaya
agamanya, keilmuannya, ketelitiannya, wara’nya
dan kasih sayangnya.>®

2. Untuk perkara sunnah atau mubah

135 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 234.
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Istikharah dilakukan hanya untuk perkara sunnah
atau mubah saja.’*® Seperti memilih tempat belajar,
memilih calon istri, memilih tempat kerja dan lain-
lain.

Sebaliknya tidak boleh melakukan istikharah
untuk sesuatu yang wajib, *” haram dan makruh.
Misalnya memilih harus shalat 5 waktu atau tidak,
harus puasa ramadhan atau tidak, mencuri, zina dan
lain-lain. Maka vyang seperti ini tentu tidak
diperkenankan.

Salah satu contoh dari para ulama mengenai
perkara sunnah atau mubah adalah apa yang
dilakukan Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
ketika hendak menulis sebuah kitab beliau
melakukan istikharah terlebih dahulu.

sla Of Wedale Cljie Yo a5 (3 cas b Low gl LG
gl Uiy colaate Wl oly 340 0S8 e Al
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Adapun kitab al-Wasit aku telah mengumpulkan
beberapa syarahnya dan akan saya rapikan
insyaAllah nantinya di kitab tersendiri secara
sempurna. Adapun kitab al-Muhadzdzab aku telah
istikharah kepada Allah al-Karim ar-Ra’uuf ar-Rahiim

136 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 106.

137 Syaikh Nawawi mengatakan boleh istikharah jika untuk
menentukan haji. Misalnya harus berangkat tahun ini atau
tahun depan.



124

untuk mensyarahnya dan kuberi nama kitab al-

Majmu’.238

3. Boleh perkara ringan atau berat

Permasalahan  apapun  dianjurkan  untuk
melakukan istikharah terlebih dahulu. Sebagaimana
yang disebutkan dalam hadits nabi “fil umuuri
kulliha” (pada semua urusan). Sebab dengan
istikharah brarti kita telah meminta kebaikan dalam
segala hal.

Setiap masalah baik yang besar maupun yang
kecil jika diawali dengan istikharah terlebih dahulu
maka insyaAllah akan terdapat di dalamnya banyak
keberkahan dan kebaikan dari Allah SWT.

4. Dianjurkan melakukan istikharah 7 kali

Apa bila sudah melakukan istikharah namun
belum juga mendapatkan kemantapan hati maka
dianjurkan untuk melakukan istikharah sebanyak 7
kali.

Hal ini sebagaimana yang disabdakan oleh
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam.

ks e 1 Lo &1 Uy, JB 10w A1 o) ol e
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138 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-llmiyah, jilid 1 hal. 3.
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu beliau
berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
bersabda: Wahai Anas, jika engkau menginginkan
sesuatu maka istikharahlah kepada Allah SWT
sebanyak 7 kali. Kemudian lihatlah mana yang sesuai
dengan hatimu. Sesungguhnya di dalamnya ada
kebaikan. (HR. Ibnu Sunni)

f. Apakah Jawaban Istikharah Harus Mimpi

Para ulama menyebutkan bahwa jawaban atas
istikharah yang kita lakukan tidak harus sebuah
mimpi.

Jawaban istikharah  diantaranya adalah

kemantapan hati atau condongnya hati terhadap
sesuatu.

Kalaupun sudah istikharah namun tidak ada
tanda-tanda kemantapan hati maka pilih saja dan
bertawakkallah kepada Allah SWT. InsyaAllah ada
kebaikan dan keberkahan dalam pilihan tersebut.

5l 3 Jadl wledle OF e aay, VI Coaldll slgias 3
Sl 3 oy e 1 o ) Jsil Gasal) 1l
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(246

Para ulama 4 madzhab telah sepakat bahwa tanda-
tanda dalam istikharah itu adalah kelapangan dada
(kecondongan hati). Hal ini berdasarkan sabda Nabi
shallallahu alaihi wasallam dalam hadits “Kemudian



126

lihatlah  mana yang sesuai dengan hatimu.
Sesungguhnya di  dalamnya ada kebaikan”.
Maksudnya adalah melakukan sesuatu sesuai
kelapangan dadanya”*3°

14. Shalat led
a. Pengertian & Dalil

led (d=—s) secara bahasa artinya adalah kembali

atau berulang-ulang.'®® Oleh sebab itu ied terulang-
ulang kembali setiap tahunnya paling tidak dua kali.

Adapun secaraistilah ied artinya adalah hari raya.
Maka iedul fitri maknanya adalah hari raya makan.
Sedangkan iedul adha maknanya adalah hari raya
penyembelihan hewan qurban.

Kita dalam satu tahun melaksanakan shalat ied
dua kali. Yaitu pada hari raya idhul fitri dan hari raya
idhul adha.

Mengenai shalat ied ada beberapa dalil mengenai
anjuran untuk melaksanakannya. Diantaranya adalah
sebagai berikut:

Dalil pertama adalah al-Quran surat al-Kautsar
ayat 2 di bawah ini:

FIRE

139 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 3 hal. 24e6.

140 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 2.
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Maka dirikanlah shalat dan sembelihlah qurban. (QS.
Al-Kautsar : 2)

Beberapa ulama di antaranya Qatadah, Atha' dan
lkrimah  menyebutkan bahwa perintah untuk
mengerjakan shalat dalam ayat ini maksudnya adalah
shalat 'ied.*™

lbnu Al-Abbas radhiyallahuanhu juga
berpendapat yang sama. Awalnya Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam melakukan
penyembelihan terlebih dahulu baru kemudian
melakukan shalat.

Dengan turunnya ayat ini, maka beliau
diperintahkan untuk melakukan shalat terlebih
dahulu baru menyembelih. Dan shalat vyang
dimaksud tentu adalah shalat Idul Adha.

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim di bawah ini:

bfj cvl.ﬂjd\.:l&ﬁé\“}akﬁﬂ\ OT»\.«.@.&‘&\@'@I«;&\Q&
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Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhuma bahwa Nabi
shallallahu alaihi wasallam , Abu Bakr, Umar

semuanya shalat idhul fitri dan idhul adha sebelum
khutbah. (HR. Muslim)

Dalil ketiga hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Imam Muslim di bawah ini:

141 Al-Qurthubi, Al-Jami' li ahkam Al-Quran, jilid 22 hal. 523
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Dari Jabir bin Samrah radhiyallahuanhu berkata:
Saya pernah shalat bersama Nabi shallallahu alaihi
wasallam shalat idhul fitri dan idhul adha lebih dari
satu kali tanpa adzan dan iqamah. (HR. Muslim)

Dalil keempat hadits yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini:

ade A o A Jgm)y Byl 1B ae ) o) B ol e
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Dari Ummu Athiyah radhiyallahuanha berkata Kami
diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam untuk mengeluarkan para wanita yang
sudah baligh, wanita yang sedang haid, dan wanita
yang tertutup pada hari raya idhul fitri dan idhul
adha. Adapun wanita yang sedang haid tidak
melakukan shalat, mereka hanya menyaksikan
khutbah dan doa. (HR. al-Bukhari & Muslim)

Dalil kelima hadits yang diriwayatkan oleh Imam
an-Nasa’i di bawah ini:
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Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata bahwa
orang-orang jahiliyah punya dua hari dalam setiap
tahun dimana mereka bermain-main  untuk
merayakannya. Ketika Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam  tiba  hijrah  di  Madinah, beliau
bersabda,"Dahulu kalian punya dua hari untuk
merayakan, lalu Allah menggantinya bagi kalian
yang lebih baik, yaitu idhul fitri dan idhul adha. (HR.
An-Nasai')

b. Hukum

Para ulama telah sepakat bahwa shalat ied itu
disyariatkan. Tidak ada ulama yang mengingkari
mengenai pensyariatan shalat ied.

Madzhab Syafi'iy mengatakan shalat ied
hukumnya sunnah mu’akkadah. Yaitu sunnah yang
sangat dianjurkan sekali untuk dilaksanakan.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

G BT Loy aeg e dall 330 OF Jo Ogald) wals
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Kaum muslimin  sepakat bahwa shalat ied
disyariatkan dan hukumnya bukan fardhu ain. Imam
Syafi’iy dan mayoritas ulama syafiiyah mengatakan
hukumnya sunnah.*#?

Kesunnahan melaksanakan shalat ied ini adalah
pendapat mayoritas ulama dari kalangan madzhab
Hanafi, Maliki dan Syafi'iy. Sebagian ulama Hanafi
mengatakan hukumnya fardhu kifayah. Imam Ahmad
bin Hanbal memiliki dua pendapat.

Hal ini sebagaimana telah disampaikan oleh
imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) di bawah
ini:

9139 A gily LULe JU ag (Ldie 3057l diw LT LS 3
Telah kami sebutkan bahwa shalat ied hukumnya
sunnah mu’akkadah. Ini adalah pendapat Imam
Malik, Abu Hanifah, Abu Dawud dan mayoritas
ulama. Sebagian ulama Hanafi mengatakan fardhu

kifayah. Adapun Imam Ahmad memiliki dua
pendapat diatas.*

c. Jumlah Rakaat

142 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 2.

143 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 3.
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Para ulama sepakat bahwa jumlah rakaat shalat
ied adalah 2 rakaat.

Pada rakaat pertama setelah membaca doa
iftitah disunnahkan membaca takbir sebanyak 7 kali.
Adapun pada rakaat kedua setelah membaca takbir
intigal disunnahkan membaca takbir sebanyak 5 kali.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut:
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Paling sempurna adalah setelah mengucapkan
takbiratul ihram kemudian membaca doa iftitah, lalu
bertakbir sebanyak 7 kali pada rakaat pertama.
Adapun pada rakaat kedua membaca takbir
sebanyak 5 kali selain takbir berdiri dari sujud. Para
ulama syafiiyah mengatakan di sela-sela takbir
membaca “Subhanallahi  walhamdulillahi  walaa
ilaaha illallahu wallahu akbar”. Jika ditambah redaksi
bacaannya maka boleh.**

Dan bagi imam setelah membaca surat al-Fatihah
disunnahkan pada rakaat pertama membaca surat

144 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 17.
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al-A’laa. Lalu pada rakaat kedua membaca surat al-
Ghasyiah.
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Dari an-Nu’man bin Basyir sesungguhnya Nabi
shallallahu alaihi  wasallam  ketika shalat ied
membaca surat al-A’laa dan surat al-Ghasyiah. (HR.
Muslim)

d. Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan shalat ied adalah terbentang
luas mulai ketika matahari sudah terbit sempurna
bulatannya sampai menjelang adzan dzuhur.

Namun para ulama sepakat bahwa waktu yang
afdhal adalah ketika matahari sudah naik. Yaitu
ketika sinar matahari sudah mulai menyengat
panasnya.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut:
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Para ulama syafiiyah sepakat bahwa batas akhir
waktu shalat ied adalah ketika matahari tergelincir
(masuk waktu dzuhur). Adapun waktu awalnya
menurut pendapat yang benar yaitu sejak terbit
matahari. Dan afdhalnya diakhirkan menunggu
matahari naik setinggi tombak.**

Kebiasaan kita di indoneisa ketika melaksanakan
shalat idhul adha biasanya lebih cepat atau lebih pagi
pelaksanaannya dibanding ketika shalat idhul fitri
yang agak diakhirkan waktu pelaksanaannya.

Ternyata hal ini sesuai fatwa dari Imam an-
Nawawi rahimahullah (w. 676 H) bahwa beliau
menganjurkan demikian.

Jeomss iy &1 Jo OleoVly ladl josai ity
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4
Imam Syafi’iy dan ulama syafiiyah sepakat bahwa
disunnahkan untuk menyegerakan pelaksanaan

shalat idhul adha. Dan disunnahkan untuk
mengakhirkan pelaksanaan shalat idhul fitri.1#

e. Tempat Yang Afdhal

14> an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 4.

146 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 4.
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Madzhab syafi'iy mengatakan bahwa shalat ied
paling afdhal dikerjakan di masjid jika memang
masjidnya bisa menampung jamaah yang banyak.

Namun jika tidak bisa menampung jamaah yang
banyak maka boleh dilaksanakan di lapangan atau
tempat terbuka.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut:
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Jika masjidnya luas dan tidak ada udzur maka

pendapat yang paling benar adalah shalat di masjid
lebih utama.**’

Namun madzhab Syafi'iy tidak melarang dan
tidak memakruhkan jika ada yang melaksanakannya
di lapangan walaupun masjidnya luas. Hanya saja
dipandang dari segi keutamaan lebih afdhal
dilaksanakan di masjid.!*®

f. Hal-hal Yang Disunnahkan

147 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 5.

48 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 5.
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Ada beberapa kesunnahan yang mesti kita jaga
ketika hari raya ied. Diantaranya adalah sebagai
berikut:

1.
. Tidak Makan Sebelum Shalat Idhul Adha
. Mandi Sebelum Shalat

Makan Sebelum Shalat Idhul Fitri

. Menggunakan Parfum Bagi Pria
. Memakai Pakaian Terbaik

2
3
4
5
6.
7
8
9

Memotong Kuku, Bulu atau Rambut

. Shalat led Berjamaah
. Tidak Ada Adzan & Igamah

. Disunnahkan Ucapan “as-Shalaatu Jaami’ah”

10.Menjahrkan Bacaan & Takbir Saat Shalat
11. Disunnahkan Khutbah 2 Kali Setelah Shalat
12. Disunnahkan Takbir 9 Kali Pada Khutbah

Pertama & Takbir 7 Kali Pada Khutbah Kedua

g. Hukum Takbiran

Para ulama sepakat bahwa disunnahkan untuk
memperbanyak baca takbir pada hari raya ied.
Takbiran boleh dilakukan secara berjamaah atau
sendirian dan dengan suara keras ataupun suara lirih.

Pada umumnya memang takbiran dilakukan
secara berjamaah dan dengan suara yang keras. Hal
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ini boleh boleh saja dilakukan sebagai bentuk syiar
agama islam.#

Imam lbnu Qudamah di dalam kitab Al-mughni
menyebutkan bahwa takbiran boleh dilakukan
secara berjamaah dengan suara yang keras sebagai
bentuk syiar dan untuk mengingatkan orang lain.*>°

Hal ini sebagaimana yang pernah dilakukan oleh
sahabat Ibnu Umar. Bahwa beliau pernah bertakbir
pada hari raya sehingga orang-orang pun ikut
bertakbir juga bersama beliau di masjid dan di pasar.

Disebutkan juga di dalam kitab shohih Bukhori
bahwa khalifah Umar Bin Al-khattab pernah
bertakbir di mina. Kemudian para sahabat lainnya
yang berada di mina dan di pasar mendengar takbir
beliau dan ikut bertakbir bersama dengan beliau.

Dari penjelasan tersebut dapat kita ambil
kesimpulan bahwasanya bertakbir atau takbiran
pada hari raya itu boleh dilakukan secara berjamaah
maupun dengan sendirian.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
menyebutkan redaksi takbir yang biasa dibaca pada
hari raya sebagai berikut:

gld.i;'g ,Sf JS/T \;S/T \:M\N\w
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149 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 39.

%0 |bnu Qudamah, al-Mughni, Mesir: Maktabatul Qahirah,
jilid 2 hal. 273.
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Sifat takbir yang disunnahkan adalah: “Allahu akbar,
allahu akbar, allahu akbar, laa ilaaha illallahu
wallahu akbar, allahu akbar walillahil hamd. Allahu
akbar kabiiro, walhamdulillahi katsiiro,
wasubhanallahi bukrotaw wa ashiilaa, laa ilaaha
illallahu walaa na’budu illa iyyaahu mukhlisiina
lahuddiin. Walaw karihal kaafirun. Laa ilaaha
illallahu wahdah, sodaga wa’dah, wanasoro abdah,
wa a’azza jundahu wahazamal ahzaaba wahdah, laa
ilaaha illallahu wallahu akbar, allahu akbaru
walillaahil hamd” >

Jika kita perhatikan biasanya sebagian kaum
muslimin mereka mengumandangkan takbir tidak
hanya mereka lakukan pada hari raya saja. Bahkan
setelah hari raya pun mereka masih bertakbir di
masjid-masjid atau musholla terutama setelah
menunaikan ibadah sholat fardhu.

Apakah benar para ulama menganjurkan yang
demikian. Lalu jika memang benar sampai kapankah

1 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 39.
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batas akhir diperbolehkannya mengumandangkan
takbir.

Para ulama kita membedakan antara takbir hari
raya idhul fitri dan takbir hari raya idhul adha. Jumhur
ulama mengatakan bahwa takbir pada hari raya idhul
fitri dikumandangkan sejak malam hari raya dan
berakhir pada waktu imam naik mimbar untuk
menyampaikan khutbah idhul fitri.

Jadi setelah khutbah ied disampaikan maka takbir
pada hari raya idhul fitri sudah tidak dianjurkan lagi
untuk dikumandangkan.

Adapun takbir pada hari raya idhul adha para
ulama kita berselisih pendapat tentang waktunya.

1. Madzhab Hanafi

Imam Abu Hanifah menyebutkan bahwa takbir
pada hari raya idhul adha dikumandangkan sejak
fajar hari Arafah dan berakhir hingga waktu ashar
hari raya idhul adha.

Namun dua sahabat beliau yaitu imam Abu Yusuf
dan Imam Muhammad Bin Al-hasan Asy-Syaibaniy
berpendapat bahwa takbiran dikumandangkan
hingga waktu ashar pada akhir hari tasyriq yaitu
tanggal 13 Dzulhijjah.

2. Madzhab Maliki

Imam lbnu Abdil Barr di dalam kitab Al-Kaafi Fi
Fighi  Ahli  Al-Madinah  mengatakan  bahwa
mengumandangkan takbir pada hari raya idhul adha
dimulai sejak waktu Dzuhur tanggal 10 dzulhijjah dan
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berakhir hingga waktu shubuh pada akhir hari Tasyriq
yaitu tanggal 13 Dzulhijjah.

3. Madzhab Syafi’i

Imam Nawawi di dalam kitab Roudhotu At-
Tholibiin wa Umdatu Al-Muftiin mengatakan bahwa
takbir pada hari raya idhul adha itu dibagi menjadi
dua. Takbir mugoyyad dan takbir mursal.

Takbir ~ muqgoyyad  adalah  takbir  yang
dikumandangkan setelah menunaikan sholat fardhu.
Adapun takbir mursal adalah takbir yang
dikumandangkan kapanpun dan dimanapun.

Kemudian beliau menjelaskan di dalam kitab
Roudhotu At-Tholibiin wa Umdatu Al-Muftiin bahwa
takbir pada hari raya idhul adha dimulai sejak
maghrib malam hari raya dan berakhir hingga waktu
ashar pada akhir hari Tasyrig vyaitu tanggal 13
Dzulhijjah.

4. Madzhab Hanbali

Imam lbnu Qudamah di dalam kitab Al-Mughni
mengatakan bahwa takbir pada hari raya idhul adha
dikumandangkan sejak fajar hari arafah dan berakhir
hingga waktu ashar pada akhir hari tasyriq yaitu
tanggal 13 Dzulhijjah. Dan ini adalah pendapat imam
Ahmad Bin Hanbal.

h. Keutamaan Malam Hari Raya

Salah satu keutamaan malam hari raya adalah
doa-doa mustajab atau dikabulkan oleh Allah SWT.
Maka jangan lupa mengenai keutamaan malam hari
raya yang satu ini. Perbanyak doa dan ibadah lainnya
baik malam idhul fitri maupun malam idhul adha.
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Al-lmam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar dalam madzhab syafiiy menukil
sebuah perkataan dari sang Imam Syafi'iy
rahimahullah (w. 204 H).

Clomtas sledd) 01" Il O w Lk :r‘w & slad Ju
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Imam Syafi'iy mengatakan dalam kitab al-Umm:
Telah sampai kepada kami bahwa doa itu mustajab
pada 5 malam. malam Jumat, malam Idhul Adha,
malam Idhul Fitri, malam pertama bulan Rajab dan
malam Nisfu Sya'ban .*>?

i. Hukum Shalat led Di Hari Jum’at

Para ulama berbeda pendapat hukum
melaksanakan shalat ied yang bertepatan dengan
hari jumat.

1. Shalat Jum’at Tetap Wajib

Madzhab Hanafi, Maliki dan Syafi’iy mengatakan
bahwa orang yang pagi harinya sudah melaksanakan
shalat ied maka dia tetap wajib melaksanakan shalat
jumat siang harinya.

Namun madzhab Syafi'iy mengecualikan bagi
penduduk pedalaman boleh tidak menghadiri shalat

152 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 42.
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jumat. Kewajiban mereka cukup melaksanakan
shalat dzuhur saja.

2. Boleh Tidak Shalat Jum’at

Madzhab Hanbali mengatakan bahwa orang yang
pagi harinya sudah melaksanakan shalat ied maka dia
tidak wajib melaksanakan shalat jumat siang harinya.
Baginya cukup diganti shalat dzuhur saja.

15. Shalat Istisqa’
a. Pengertian & Dalil

Shalat istisga’ adalah shalat sunnah vyang
dikerjakan dalam rangka meminta kepada Allah SWT
untuk diturunkannya hujan.**3

Para ulama menyebutkan bahwa ada banyak dalil
yang menunjukkan tentang kesunnahan untuk
mengerjakan shalat istisga ketika dilanda kemarau
panjang.

Dalil pertama adalah al-Quran surat Nuh ayat 10-
12 di bawah ini:

e Colo (s SN L N T SR IR °3z
s WSAe (Ll st Plie ST 5555 Igaaiil Edas
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Maka aku katakan kepada mereka,"Mohonlah
ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah
Maha Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan
hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan
harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu

153 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 3 hal. 304.
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kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya)
untukmu sungai-sungai. (QS. Nuh : 10-12)

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Dawud dan
Imam at-Tirmidzi di bawah ini:

o e Jo d 055 B ate 22 (of 0 2
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Dari  Abbad bin Tamim dari pamannya,
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam
pernah keluar bersama orang-orang untuk minta
hujan. Lalu beliau shalat istisqa’ 2 rakaat dengan
menjahrkan  bacaan, beliau merubah posisi
selendangnya, dan mengangkat kedua tangannya
untuk berdoa dengan menghadap kiblat. (HR. al-
Bukhari, Muslim, Abu Dawud & at-Tirmidzi)

Dalil ketiga misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam at-Tirmidzi di bawah ini:

o5 Al sl ) aull gl sy e o adill gl
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Dari Hisyam bin Ishag dia adalah anaknya Abdullah
bin Kinanah dari ayahnya dia berkata: Walid bin
Ugbah mengutusku ke Ibnu Abbas untuk bertanya
mengenai istisga’nya Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam. Lalu saya datangi beliau dan beliau
berkata: “Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi
wasallam  keluar dalam keadaan berpakaian
sederhana, tawadhu, dan merendah diri. Lalu datang
ke tempat shalat beliau tidak khutbah seperti
khutbah kalian, beliau terus berdoa, merendah dan
bertakbir. Dan beliau shalat 2 rakaat seperti shalat
ied”. (HR. at-Tirmidzi Dengan Sanad Hasan Shahih)

Dalil keempat misalnya hadits yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari di bawah ini:

W&\y&‘ Oy :J\_'éwdf\!\ L;‘”)&'SL“U"UNTJL
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu beliau
berkata: Nabi shallallahu alaihi wasallam tidak
pernah mengangkat kedua tangannya saat berdoa
kecuali ketika istisqa’. Sungguh beliau mengangkat
kedua tangan sampai kelihatan putihnya ketiak
beliau. (HR. al-Bukhari)

b. Hukum
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Mavyoritas ulama seperti madzhab Maliki, Syafi’iy
dan Hanbali mengatakan bahwa shalat istisga’
hukumnya adalah sunnah mu’akkadah. Adapun
imam Abu Hanifah mengatakan cukup dengan
berdoa saja tanpa shalat.*>*

Imam asy-Syairaziy rahimahullah (w. 476 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

Syl peidl] B alo}1 ABd 3 dghl i szl 83y
(230 /1)

Hukum shalat istisqa’ adalah sunnah.>®

c. Jumlah Rakaat

Para ulama sepakat bahwa jumlah rakaat shalat
istisqa’ adalah 2 rakaat. Pada rakaat pertama setelah
surat al-Fatihah disunnahkan membaca surat Qaf
dan pada rakaat kedua surat al-Qamar atau surat
Nuh.>®

Imam an-Nawawi rahimahullah menyebutkan
ada 3 macam cara untuk melakukan istisga.’

154 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul

Awgqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 3 hal. 304.

155 Asy-Syairazi, al-Muhadzdzab Fii Fighi al-Imam asy-Syafiiy,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 1 hal. 230.

156 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 74.
57 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 64.



145

1. Shalat Sunnah Istisga’ 2 Rakaat & Berdoa
2. Berdoa Istisga’ Setelah Shalat Fardhu

3. Berdoa Saja Tanpa Shalat

Adapun doa istisga’ adalah sebagai berikut:
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d. Ketentuan Shalat Istisga

Ada beberapa hal yang harus kita ketahui
mengenai shalat istisga’. Diantaranya adalah sebagai
berikut:

=

Diawali dengan taubat masal

Memperbanyak amal sholih seperti sodagoh
Berpuasa selama 4 hari sebelum shalat istisga’
Bertawassul dengan amal sholih

Tidak dianjurkan memakai wewangian

Waktu shalat istisga’ boleh kapan saja
Disunnahkan berkhutah setelah shalat istisqa’

Tata cara takbir sama seperti shalat ied

W 0 N o U bk W N

Tidak ada adzan & igamah
Apakah Istisga Dilakukan Oleh Yang Kekeringan

@

Saja
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Menurut madzhab Syafi’iy jika di suatu negara
atau daerah ada vyang kekeringan maka vyang
disunnahkan untuk shalat istisga’” tidak hanya
mereka saja.

Negara lain atau daerah lain yang tidak
mengalami kekeringan pun boleh melakukan istisqa’
untuk mendoakan saudaranya yang kekeringan di
negara lain.

Hal ini sebagaimana yang telah disebutkan oleh
imam an-Nawawi rahimahullah berikut ini:

il codal o aslb 0y alb e oLl bl
(64 /5) u.\.@l\ CJ..D t}aﬁ\ peyv sl ot

Seandainya terjadi kekeringan air di suatu tempat
namun di tempat lain tidak atau di suatu tempat
tidak subur di tempat lain subur maka disunnahkan
bagi penduduk yang subur (tidak kekeringan) untuk
melakukan  istisqa’ untuk  penduduk  yang
kekeringan.>8

16. Shalat Gerhana
a. Pengertian & Dalil

Para ulama ahli figih memberikan istilah yang
berbeda untuk penyebutan shalat gerhana matahari
dan shalat gerhana bulan.

158 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 64.
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Shalat gerhana matahari biasa disebut dengan
istilah shalat kusuf (:35_33’). Adapun shalat gerhana

bulan disebut dengan shalat khusuf (:3;.:&).

Masalah shalat gerhana ada beberapa dalil
mengenai  anjuran  untuk  melaksanakannya.
Diantaranya adalah sebagai berikut:

Dalil pertama adalah al-Quran surat Fushshilat
ayat 37 di bawah ini:

Vs wmu lgddens ¥ Rdly Aealdly Sledls 2 s feg

D9 88y 3587 0) Beils o)) B 1pdsg il
Dan dari sebagian tanda-tanda-Nya adalah adanya
malam dan siang serta adanya matahari dan bulan.
Janganlah kamu sujud kepada matahari atau bulan

tetapi sujudlah kepada Allah Yang Menciptakan
keduanya. (QS. Fushshilat : 37)

Maksud dari perintah Allah SWT untuk bersujud
kepada Yang Menciptakan matahari dan bulan
adalah perintah untuk mengerjakan shalat gerhana
matahari dan shalat gerhana bulan.>°

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim di bawah ini:

dgr s et il I Lugs dls, sle ) e
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159 Asy-Syafi’iy, al-Umm, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 hal.
276.
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Dari lbnu Abbas radhiyallahuanhuma beliau berkata:
bahwa telah terjadi gerhana matahari di zaman Nabi
shallallahu alaihi wasallam, lalu Nabi shalat bersama
orang-orang. Beliau berdiri lama seperti membaca
surat al-Bagarah lamanya. Lalu ruku’ sangat lama
sekali, lalu berdiri lama tidak selama berdiri di awal.
Lalu ruku sangat lama tidak selama ruku’ di awal
tadi. Lalu sujud, lalu setelah selesai beliau berdiri lagi
tidak selama berdiri di awal. Lalu ruku’ sangat lama
sekali, lalu berdiri lama tidak selama berdiri di awal.
Lalu ruku sangat lama tidak selama ruku’ di awal
tadi. Lalu sujud. Setelah selesai shalat ternyata
gerhana matahari sudah selesai. Lalu beliau
bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan
adalah salah satu tanda kebesaran Allah SWT,
gerhana terjadi bukan karena kematian atau lahirnya
seseorang. Jika kalian melihatnya maka berdzikirlah
kepada Allah SWT.” (HR. Muslim)
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Dalil ketiga hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Imam al-Bukhari di bawah ini:
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Dari Abi Bakrah radhiyallahuanhu berkata: Kami
pernah bersama Nabi shallallahu alaihi wasallam lalu
terjadi gerhana matahari. Lalu nabi menyeret
selendangnya menuju masjid dan shalat 2 rakaat dan
kami ikut shalat sampai selesai gerhana. Lalu beliau
bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak
terjadi gerhana karena kematian atau lahirnya
seseorang. Jika kalian melihatnya maka shalatlah
dan berdoalah sampai gerhana selesai. (HR. al-
Bukhari)

Orang arab jahiliyah ketika terjadi gerhana
mereka beranggapan bahwa hal itu adalah tanda-
tanda kematian atau kelahiran seseorang.

Orang-orang india ketika terjadi gerhana mereka
beranggapan bahwa hal itu disebabkan Iblis
memakan matahari dan bulan.

Orang-orang cina ketika terjadi gerhana mereka
beranggapan bahwa hal itu disebabkan naga
memakan matahari dan bulan.
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Orang-orang jawa ketika terjadi gerhana mereka
beranggapan bahwa hal itu disebabkan raksasa
batara kala menelan matahari dan bulan.

Padahal Nabi shallallahu alaihi  wasallam
bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan
adalah salah satu tanda kebesaran Allah SWT,
gerhana terjadi bukan karena kematian atau lahirnya
seseorang. Jika kalian melihatnya maka berdzikirlah
kepada Allah SWT”.

b. Hukum

Para ulama telah sepakat bahwa shalat gerhana
hukumnya sunnah mu’akkadah. Ketika terjadi
gerhana maka sebaiknya kita bersegera menuju ke
masjid untuk melaksanakan shalat gerhana secara
berjamaah.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:

& eVl plaYU 8aske B Sadlly eetdl sS850y
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Shalat gerhana matahari dan shalat gerhana bulan
hukumnya  sunnah  mu’akkadah  berdasarkan
iima’para ulama. Yang masyhur di kalangan para ahli
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figih bahwa kusuf untuk gerhana matahari dan
khusuf untuk gerhana bulan.1¢°

c. Jumlah Rakaat

Para ulama sepakat bahwa jumlah rakaat shalat
gerhana adalah 2 rakaat. Dikerjakan saat mulai
terjadinya gerhana hingga gerhana tersebut selesai.

Pada rakaat pertama setelah membaca surat al-
Fatihah disunnahkan membaca ayat atau surat yang
panjangnya setara dengan surat al-Bagarah. Intinya
memperlama bacaan.

Lalu kemudian ruku yang sangat lama sekali. Lalu
berdiri kembali untuk membaca surat al-Fatihah dan
surat yang panjang. lalu ruku’ lagi yang lama baru
kemudian [I'tidal. Baru kemudian sujud dan
seterusnya.

Jadi dalam satu rakaat ada dua kali berdiri dan
dua kali ruku’. Begitu juga pada rakaat yang kedua
juga sama halnya seperti yang dilakukan pada rakaat
pertama. Ada dua kali berdiri dan dua kali ruku’ juga.
Wallahu a’lam.

d. Ketentuan Shalat Gerhana

Ada beberapa hal yang perlu kita perhatikan saat
melaksanakan shalat gerhana. Diantaranya adalah
sebagai berikut:

1. Disunnahkan mandi sebelum shalat, berdoa,
bertakbir & sadagah.

160 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 44.
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2. Dalam 1 rakaat 2 kali berdiri dan 2 kali ruku’.

3. Disunnahkan membaca surat al-Bagarah atau
yang semisalnya.

4. Disunnahkan baca tasbih ruku & rujud yang
lama.

5. Disunnahkan Jahr pada gerhana bulan & Sirr
pada gerhana matahari.

6. Disunnahkan berkhutbah setelah shalat
gerhana.

17. Shalat Mutlaq

Shalat mutlaqg adalah shalat sunnah yang bebas
dikerjakan kapanpun kecuali di waktu terlarang dan
berapapun jumlah rakaatnya juga boleh.

Bagi anda yang hobi shalat. Misalnya semua
shalat sunnah sudah anda lakukan namun anda ingin
tetap shalat lagi. Lalu shalat apa ya? Kan semua
macam shalat sudah dikerjakan. Maka jawabannya
adalah anda shalat mutlag saja.

Para ulama juga mengatakan bahwa shalat
sunnah mutlaqg yang dikerjakan pada malam hari itu
lebih utama dari pada shalat mutlag yang dikerjakan
pada siang hari.1®!

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits di
bawah ini:

4,3,1.94&»\ L;La & J}M) JB 1 JG s ) gs"bj op A L}T‘J‘c’

161 gr-Ramli, Nihayatul Muhtaj llaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 130.
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu beliau berkata:
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:
Sebaik-baik puasa setelah puasa ramadhan adalah
puasa di bulan haram. Dan sebaik-baik shalat setelah

shalat fardhu adalah shalat malam. (HR. Muslim, at-
Tirmidzi & an-Nasai)

Ketika hendak shalat mutlag pun niatnya tidak
perlu menyebutkan nama shalatnya. Cukup berniat
ingin shalat saja sudah sah.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits di

bawah ini:
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Dari Abu Dzarr radhiyallahu ‘anhu beliau berkata:
Aku menemui Nabi shallallahu alaihi wasallam di
masjid lalu aku duduk. Dan beliau bersabda: wahai
Abu Dzarr apakah kamu sudah shalat? Belum nabi,

5
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berdirilah dan shalatlah. Lalu aku berdiri dan shalat
kemudian aku duduk lagi dan bertanya: wahai
rasulullah, apakah manusia ada syaitannya? lya, lalu
aku bertanya: bagaimana dengan shalat? Nabi
menjawab: shalat adalah perkara yang baik, siapa
yang mau maka kerjakan saja sedikit dan siapa yang
mau maka perbanyaklah shalat. (HR. Ahmad, Ibnu
Hibban & al-Baihaqi)

Para ulama mengatakan bahwa hadits ini
berkaitan dengan shalat mutlag. Sebab shalat mutlaqg
adalah shalat yang tidak terikat dengan waktu dan
tidak terikat dengan sebab.®?

Jumlah rakaatnya pun bebas berapa saja. Hal ini
sebagaimana disebutkan oleh Imam ar-Ramli
rahimahullah di bawah ini:

w.d&SJMYjaJMWYg;TM\MWyj
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Tidak ada batasan untuk jumlah rakaat shalat
mutlaqg.bagi  seseorang  terserah  dia  mau
mengerjakannya walaupun tanpa niat menentukan
jumlah rakaat. Bahkan tidak makruh 1 rakaat.?%3

18. Shalat Sunnah Raghaib

62 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:

Darul Fikri, jilid 2 hal. 128.

163 3r-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 128.
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Shalat raghaib adalah shalat sunnah 12 rakaat
yang dikerjakan secara khusus antara waktu maghrib
dan isya’ pada malam jumat pertama di bulan Rajab.

Bulan rajab adalah bulan yang ke tujuh dari
kalender hijriyah. Bulan ini termasuk bulan mulia
sebab termasuk asyhurul hurum (Dzulga’dah,
Dzulhijjah, Muharram & Rajab).

1. Muharram

Safar

Rabiul Awwal

Rabiul ats-Tsani
Jumada al-Uula
Jumada ats-Tsaniyah
Rajab

Sya’ban

O 0o N o bk w N

Ramadhan
10.Syawwal

11.Dzulga’dah
12. Dzulhijjah

Imam Abu Syamah!®* Rahimahullah (w. 665 H)
mengatakan bahwa shalat raghaib itu baru muncul di
tahun 480 H di Baitul Maqdis.

Imam al-Ghazali rahimahullah (w. 505 H) seorang
ulama besar yang bermadzhab Syafi'iy telah

164 Imam Abu Syamah adalah salah satu gurunya Imam an-
Nawawi yang pernah menjabat sebagai guru besar Darul
Hadits al-Asyrafiyah di Damaskus.
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menyebutkan sebuah hadits yang berkaitan dengan
shalat raghaib.
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Dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam beliau
bersabda: Tidaklah seseorang puasa pada hari kamis
pertama di bulan rajab kemudian shalat 12 rakaat
antara maghrib dan isya’ dikerjakan dengan 2 rakaat
salam dan di setiap rakaat membaca surat al-Fatihah
satu kali, surat al-Qadr tiga kali dan surat al-lkhlas 12
kali, jika selesai kemudian bershakawat kepadaku 70
kali dengan ucapan: “Allahumma solli ala
muhammadininnabiyyil ummiyyi wa alaa alihi”
kemudian sujud dan membaca: “subbuhun quddusun
robbul alaaikati warruuh” 70 kali, lalu bangun dan
membaca robbighfir warham watajaawaz ammaa
ta’lamu innakan antal a’azzul akromu 70 kali, lalu
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sujud lagi membaca seperti yang tadi kemudian

dalam keadaan sujud berdoa minta hajatnya maka
dikabulkan.1®®

Imam al-Baihaqgi rahimahullah (w. 458 H) juga
meriwayatkan hadits yang hampir mirip dengan
hadits di atas dalam kitabnya Syu’abul iman.
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata:
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:
Pada bulan Rajab ada satu malam yang jika beramal
shalih maka dicatat 100 tahun. Siapa yang shalat 12
rakaat dan setiap rakaat membaca surat al-Fatihah
dan surat al-Quran serta duduk tasyahud di setiap 2
rakaat dan kemudian mengucapkan salam di akhir
lalu membaca: subhanallah wal hamdu lillah walaa
ilaaha illallah wallahu akbar 100 kali, bershalawat

165 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1
hal. 202.
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atas nabi 100 kali, dan berdoa untuk dirinya baik
perkara dunia maupun akhirat dan berpuasa pagi
harinya maka Allah akan kabulkan doanya kecuali
doa untuk kemaksiatan. (HR. al-Baihagi)

Para ulama mengatakan bahwa hadits mengenai
shalat 12 rakaat ini adalah hadits maudhu’ atau
hadits palsu. Diantara ulama yang mengatakannya
adalah al-lmam al-Hafidz al-lraqgi rahimahullah (w.
806 H) seorang ulama yang bermadzhab syafiiy dan
beliau yang mentakhrij hadits-hadits dalam kitab
lhya” Ulumiddiin.
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Shalat raghaib yang haditsnya disebutkan oleh Raziin

dalam kitabnya adalah hadits maudhu alias palsu.2%

Mayoritas ulama khususnya dalam madzhab
syafi'iy mengatakan bahwa hukum shalat raghaib
adalah bid’ah. Sementara Imam al-Ghazali termasuk
ulama yang membolehkannya.

Berikut ini kami paparkan agwal atau pendapat
para ulama ahli figih khususnya dalam madzhab
Syafi’iy:

166 Al-lraqi, Hamlul Asfaar Fii Takhriji Maa Fil Ihya’ Minal
Akhbar, Bairut: Daru lbni Hazm, jilid 1 hal. 240.
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Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi'iy menyebutkan
sebagai berikut:

e e A Bt (55 (oay BN Bdlay By ALl S3La)
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Shalat yang dikenal dengan nama raghaib yaitu 12
rakaat antara maghrib dan isya’ pada malam jum’at
pertama di bulan rajab dan juga shalat malam nisfu
sya’ban 100 rakaat kedua jenis shalat ini adalah
bid’ah yang munkar dan buruk. Jangan terpedaya
dengan penyebutannya dalam kitab Qutul Qulub dan
kitab lhya” Ulumiddiin. Jangan percaya dengan
haditnya sebab semuanya hadits bathil/palsu.t®”

Imam lbnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974
H) seorang ulama yang bermadzhab syafi'iy juga
mengatakan yang sama.

gl depd Aoy Olad Canaiy COle )l al) 45y 2l 5DL2ls

167 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 56.
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Shalat yang dikenal dengan nama shalat raghaib dan
shalat nisfu sya’ban adalah bid’ah yang buruk.
Haditsnya palsu.t®®

Imam asy-Syirbini rahimahullah (w. 677 H)
seorang ulama besar dalam madzhab Syafi'iy juga
menyebutkan yang sama.
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Imam an-Nawawi berkata dalam al-Majmu’:
Termasuk bid’ah yang tercela adalah shalat raghaib
yaitu 12 rakaat antara maghrib dan isya’ pada
malam jum’at pertama di bulan rajab dan juga shalat
malam nisfu sya’ban 100 rakaat. Jangan terpedaya
dengan penyebutannya.l®

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy juga menyebutkan hal
yang sama.
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168 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 239.

169 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj llaa Ma’rifati Ma’ani Alfadzi
al-Minhaj, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, jilid 1 hal. 459.
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Shalat raghaib pada malam jum’at pertama di bulan
rajab dan juga shalat malam nisfu sya’ban adalah
bid’ah yang buruk, tercela dan haditsnya palsu.
Sungguh Imam an-Nawawi telah menjelaskannya
dalam al-Majmu’. Tidak ada perbedaan mengenai
hukumnya baik secara berjamaah atau sendirian.*”°

Syaikh ~ Abu  Bakr  AL-Bakri  ad-Dimyati
rahimahullah (w. 1310 H) seorang ulama besar
madzhab Syafi’iy juga menyebutkan hal yang sama.
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Pengarang kitab Irsyadul Ibaad mengatakan bahwa
termasuk bid’ah tercela yang pelakunya berdosa dan
pemimpin wajib mencegahnya adalah shalat raghaib

170 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:

Darul Fikri, jilid 2 hal. 124.
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12 rakaat antara maghrib dan isya’ pada malam
jumat pertama di bulan rajab, shalat nisfu sya’ban
100 rakaat, shalat hari jumat terakhir di bulan
ramadhan dengan niat mengqadha’ shalat 5 waktu
yang terlewatkan, shalat hari asyura 4 rakaat atau
lebih dan shalat mingguan. Semua ini haditsnya
palsu maka jangan terkecoh dengan orang yang
menyebutkannya.l”?

Adapun ulama vyang menganjurkan untuk
mengerjakan shalat raghaib adalah Imam al-Ghazali
rahimahullah (w. 505 H). Di dalam kitab Ihya’
Ulumiddin  beliau mengatakan shalat raghaib
hukumnya mustahab.!’?
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Imam al-Ghazali berkata: Shalat raghaib hukumna
mustahab. Kami sebutkan shalat ini dalam bagian ini
sebab shalat tersebut dilakukan berulang-ulang
setiap tahunnya.l”?

171 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 312.

172 3l-Ghazali, lhya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1

hal. 203.

173 3l-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1
hal. 203.
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Kesimpulannya adalah shalat raghaib ada yang
mengatakan bid’ah  munkarah dan ini adalah
pendapat  jumhur ulama. Ada juga yng
membolehkannya dan ini adalah pendapat imam al-
Ghazali.

Ada solusi dari Syaikh asy-Syibromalisi agar shalat
ini sah. Yaitu diniatkan saja shalat mutlag. Wallahu
a’lam.
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Perkataan bid’ah yang buruk mengenai shalat
raghaib tetapi shalatnya sah. Sebab tujuan
pelarangannya adalah karena perkara luar bukan inti
shalatnya  yaitu  menganggap  pengkhususan
kesunnahannya di waktu tersebut. Jika diniati shalat
raghaib maka shalatnya batal atau tidak sah.*”*

19. Shalat Sunnah Nisfu Sya’ban

Shalat Nisfu Sya’ban adalah shalat sunnah 100
rakaat yang dikerjakan secara khusus pada malam
nisfu sya’ban.

174 3l-Ghazali, lhya’” Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1
hal. 203.
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Bulan Sya’ban adalah bulan yang ke delapan dari
kalender hijriyah. Bulan ini memiliki satu malam yang
sangat istimewa vyaitu malam nisfu sya’ban yang

bertepatan pada malam yang ke 1
1.

5 175

Muharram

2. Safar

3. Rabiul Awwal
4. Rabiul ats-Tsani
5. Jumada al-Uula
6.
7
8
9

Jumada ats-Tsaniyah

. Rajab
. Sya’ban

. Ramadhan

10.Syawwal
11.Dzulga’dah
12. Dzulhijjah

Mayoritas ulama 4 madzhab sepakat mengenai
keutamaan malam nisfu sya’ban. Bahkan Syaikh al-
Utsaimin rahimahullah (w. 1421 H) juga mengatakan
bahwa malam nisfu sya’ban memiliki keutamaan
yang khusus.
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175 3l-Ghazali, IThya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1
hal. 203.
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Mengenai malam nisfu sya’ban banyak hadits yang
meriwayatkan tentang keutamaannya. Sebagian
ulama salaf ada mengkhususkan shalat, sebagian
ulama salaf juga ada yang mengingkarinya dan
mendhaifkan haditsnya. Akan tetapi mayoritas
ulama sepakat atas keutamaan malam nisfu
sya’ban.t’®

Di bawah ini ada beberapa keutamaan malam
nisfu sya’ban yang disebutkan oleh para ulama salaf.
Diantara keutamaan malam nisfu sya'ban adalah
sebagai berikut:

1. Dosa-dosanya diampuni oleh Allah SWT kecuali
orang musyrik & orang yang bermusuhan.

2. Doanya mustajab, hajatnya dikabulkan oleh
Allah SWT.

Al-lmam lbnu Majah rahimahullah (w. 273 H)
meriwayatkan sebuah hadits shahih/hasan?’”:

-
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-

176 al-Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail al-Utsaimin, Riyadh:
Darul Qasim, jilid 7 hal. 205.

177 Syaikh al-Albani rahimahullah mengatakan dalam kitab

silsillah al-Ahadits as-Shahihah bahwa hadits ini adalah hadits

shahih.
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Artinya: Dari Abu Musa al-Asy'ary Radhiyallahu
Anhu, dari Rasulullah shalallohu alaihi wasallam
beliau bersabda: Sesungguhnya Allah SWT pada
malam Nisfu Sya'ban memperhatikan seluruh
makhluknya dan mengampuni seluruh makhluknya
kecuali orang musyrik & orang yang bermusuhan.
(HR. Ibnu Majah)

Al-lmam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar dalam madzhab syafiiy menukil
sebuah perkataan dari sang Imam Syafi'iy
rahimahullah (w. 204 H).
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Artinya: Imam Syafi'iy mengatakan dalam kitab al-
Umm: Telah sampai kepada kami bahwa doa itu
mustajab pada 5 malam. malam Jumat, malam Idhul
Adha, malam Idhul Fitri, malam pertama bulan Rajab
dan malam Nisfu Sya'ban.1”®

78 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 5 hal. 42.
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Mengenai shalat nisfu sya’ban 100 rakaat Imam
Abu Syamah?’® Rahimahullah (w. 665 H) mengatakan
bahwa shalat nisfu sya’ban itu baru muncul di tahun
448 H di Baitul Maqdis.

Imam al-Ghazali rahimahullah (w. 505 H) seorang
ulama besar vyang bermadzhab Syafi'iy telah
menyebutkan sebuah hadits yang berkaitan dengan
shalat nisfu sya’ban.
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Adapun shalat nisfu sya’ban adalah pada malam ke
15 sebanyak 100 rakaat. Dikerjakan 2 rakaat salam
dan setiap rakaat membaca al-Fatihah lalu surat al-
lhklas 11 kali. Atau jika mau shalat saja 10 rakaat di
setiap rakaat membaca al-fatihah lalu surat al-lIkhlas
100 kali. Hal semacam ini telah diriwayatkan oleh
para ulama salaf dengan nama shalatul khair.

179 Imam Abu Syamah adalah salah satu gurunya Imam an-
Nawawi yang pernah menjabat sebagai guru besar Darul
Hadits al-Asyrafiyah di Damaskus.
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Mereka berkumpul dan melakukannya secara
berjamaah.*®°

Imam al-Ghazali rahimahullah juga mengatakan
bahwa siapa yang mengerjakan shalat ini maka dia
akan mendapatkan 70 kali perhatian dari Allah SWT.
Setiap perhatian ada 70 hajat yang bisa dikabulkan.
Paling rendah adalah sebuah ampunan.8!

Mayoritas ulama khususnya dalam madzhab
syafi'iy mengatakan bahwa hukum shalat nisfu
sya’ban 100 rakaat adalah bid’ah. Sementara Imam
al-Ghazali mengatakan hukumnya sunnah.

Berikut ini kami paparkan agwal atau pendapat
para ulama ahli figih khususnya dalam madzhab
Syafi’iy:

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi'iy menyebutkan
sebagai berikut:
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180 Al-Ghazali, lhya” Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1
hal. 203.
181 Al-Ghazali, IThya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1
hal. 203.
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Shalat yang dikenal dengan nama raghaib yaitu 12
rakaat antara maghrib dan isya’ pada malam jum’at
pertama di bulan rajab dan juga shalat malam nisfu
sya’ban 100 rakaat kedua jenis shalat ini adalah
bid’ah yang munkar dan buruk. Jangan terpedaya
dengan penyebutannya dalam kitab Qutul Qulub dan
kitab lhya” Ulumiddiin. Jangan percaya dengan
haditnya sebab semuanya hadits bathil/palsu.18

Imam lbnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974
H) seorang ulama yang bermadzhab syafi'iy juga
mengatakan yang sama.
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Shalat yang dikenal dengan nama shalat raghaib dan
shalat nisfu sya’ban adalah bid’ah yang buruk.
Haditsnya palsu.*®

Imam asy-Syirbini rahimahullah (w. 677 H)
seorang ulama besar dalam madzhab Syafi’iy juga
menyebutkan yang sama.
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182 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-Iimiyah, jilid 4 hal. 56.

183 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 239.
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Imam an-Nawawi berkata dalam al-Majmu’:
Termasuk bid’ah yang tercela adalah shalat raghaib
yaitu 12 rakaat antara maghrib dan isya’ pada
malam jum’at pertama di bulan rajab dan juga shalat
malam nisfu sya’ban 100 rakaat. Jangan terpedaya
dengan penyebutannya.’8*

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy juga menyebutkan hal
yang sama.
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Shalat raghaib pada malam jum’at pertama di bulan
rajab dan juga shalat malam nisfu sya’ban adalah
bid’ah yang buruk, tercela dan haditsnya palsu.
Sungguh Imam an-Nawawi telah menjelaskannya
dalam al-Majmu’. Tidak ada perbedaan mengenai
hukumnya baik secara berjamaah atau sendirian.'®

184 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj llaa Ma'rifati Ma’ani Alfadzi
al-Minhaj, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 459.

185 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:

Darul Fikri, jilid 2 hal. 124.
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Syaikh ~ Abu  Bakr  AL-Bakri  ad-Dimyati
rahimahullah (w. 1310 H) pengarang kitab I'anatu at-
Thalibin seorang ulama besar madzhab Syafi’iy juga
menyebutkan hal yang sama.

Ledels #L ) Bagalll gl pag olal) sls 3 Cilsh U
1S) i il (I o tlehels e WY1 8Ny Jo sy
Olnd Cinas A Doy Loy oo i ol Al pslaall o
Gy (aS) he e Olzey e dad 5T Moy (iaS) Wle
el shpile o Doy eak | g el llial) ol
Wbl Ao goged sl Ll (g s 8oy . ST o Slas
o) b LU o e ol ) ST g s Yy

(312 /1)

Pengarang kitab Irsyadul Ibaad mengatakan bahwa
termasuk bid’ah tercela yang pelakunya berdosa dan
pemimpin wajib mencegahnya adalah shalat raghaib
12 rakaat antara maghrib dan isya’ pada malam
jumat pertama di bulan rajab, shalat nisfu sya’ban
100 rakaat, shalat hari jumat terakhir di bulan
ramadhan dengan niat mengqadha’ shalat 5 waktu
yang terlewatkan, shalat hari asyura 4 rakaat atau
lebih dan shalat mingguan. Semua ini haditsnya
palsu maka jangan terkecoh dengan orang yang
menyebutkannya.*8

186 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 312.
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Adapun ulama vyang menganjurkan untuk
mengerjakan shalat nisfu sya’ban adalah Imam al-
Ghazali rahimahullah (w. 505 H). Di dalam kitab lhya’
Ulumiddin beliau mengatakan shalat nisfu sya’ban
termasuk shalat yang hukumnya sunnah.*®’
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Imam al-Ghazali berkata: Bagian shalat sunnah yang
ketiga yaitu shalat sunnah yang terulang tiap
tahunnya. Ada 4 jenis yaitu shalat ied, tarawih, shalat
raghaib dan shalat nisfu sya’ban.®

Kesimpulannya adalah shalat nisfu sya’ban ada
yang mengatakan bid’ah munkarah dan ini adalah
pendapat jumhur ulama syafi'iyah. Ada juga yng
membolehkannya dan ini adalah pendapat imam al-
Ghazali.

Ada solusi juga dari Syaikh asy-Syibromalisi agar
shalat ini sah. Yaitu diniatkan saja shalat mutlag.
Bahkan ulama lain mengatakan jika diniatkan shalat
mutlag maka hal ini tidak apa apa.'®® Wallahu a’lam.

187 3l-Ghazali, Thya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1

hal. 200.

188 3l-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1
hal. 200.

189 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238.
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Perkataan bid’ah yang buruk mengenai shalat
raghaib dan nisfu sya’ban tetapi shalatnya sah.
Sebab tujuan pelarangannya adalah karena perkara
luar bukan inti shalatnya yaitu menganggap
pengkhususan kesunnahannya di waktu tersebut.
Jika diniati shalat raghaib maka shalatnya batal atau
tidak sah. Dan juga tidak sah dengan niat nisfu
sya’ban seperti yang dilakukan orang-orang sufi
sebab tidak ada dalil kesunnahannya.*°

Bahkan imam lbnu Taimiyah rahimahullah (w.
728 H) mengatakan bahwa jika ada orang yang shalat
sunnah sendirian pada malam nisfu sya’ban maka ini
sesuatu yang bagus dan jangan diingkari. ! Tapi
jangan menentukan jumlah rakaat secara khusus
atau dilakukan secara berjamaah.

190 3l-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1
hal. 203.

91 |bnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Madinah: Majma’ Malik
Fahd, jilid 23 hal. 132.
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Jika seseorang shalat sendirian pada malam nisfu
sya’ban atau shalat berjamaah seperti yang
dilakukan beberapa ulama salaf maka ini bagus.
Namun berkumpul di masjid dengan shalat tertentu
rakaatnya sepetti 100 rakaat dengan membaca surat
al-lkhlas 1000 kali maka ini bid’ah. Tidak ada satupun
ulama yang mensunnahkannya.%?

Barangkali hal ini dilakukan sesuai apa yang
disampaikan oleh Al-Imam Ibnu Majah rahimahullah
(w. 273 H) mengenai hadits anjuran mendirikan
malam nisfu sya’ban dengan ibadah.
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12 |bnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Madinah: Majma’ Malik
Fahd, jilid 23 hal. 131.
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Artinya: Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu,
bahwa Rasulullah  shalallahu alaihi  wasallam
bersabda: “Jika datang malam nisfu sya’ban maka
dirikanlah malam itu, puasalah pada siang harinya.
Sesungguhnya Allah SWT turun sejak waktu maghrib
dan berfirman: “siapa yang minta ampun maka aku
ampuni, siapa yag minta rizki maka akan aku beri,
siapa yang sedang sakit maka akan aku sembuhkan,
dll. Hal ini berlaku sampai menjelang fajar”. (HR. Ibnu
Majah)

20. Shalat Sunnah Sebelum Akad Nikah

Bagi yang hendak menikah dan hendak
melaksanakan proses akad nikah disunnahkan
terlebih dahulu untuk mengerjakan shalat sunnah
sebelum akad nikah di mulai.

Kesunnahan mengerjakan shalat sunnah sebelum
akad ini hanya dianjurkan bagi mempelai pria dan
wali dari mempelai wanita saja. Maka calon
mempelai wanita dan wali dari mempelai pria tidak
perlu melakukan shalat sunnah ini.

Jika memungkinkan shalat sunnah 2 rakaat ini
dikerjakan terlebih dahulu di rumah sebelum
berangkat ke tempat akad nikah. Bahkan kalo bisa
dilakukan di tempat akad nikah sebelum akad
dimulai.'®?

193 As-Syibromalisi, Hasyiah as-Syibromalisi, Bairut: Darul
Fikri, jilid 2 hal. 122.
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Imam Abdul Hamiid asy-Syarwani rahimahullah
(w. 1301 H) seorang ulama yang bermadzhab syafi’iy
ketika mengomentari kitab Tuhfatul Muhtaj karya
imam Ibnu Hajar al-Haitami beliau mengatakan:
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Syaikh asy-Syarwani berkata: disunnahkan shalat 2
rakaat sebelum akad nikah. Sebaiknya yang
melakukannya adalah mempelai pria dan wali dari
mempelai perempuan. Dan sebaiknya shalat sunnah
tersebut dilakukan sebelum akad nikah di tempat
akad itu juga.t®*

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi’iy juga menyebutkan hal
yang sama sebagai berikut:
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Diantara shalat sunnah yang tidak dianjurkan untuk
berjamaah adalah shalat 2 rakaat ketika hendak
pergi dan datang dari safar. Begitu juga shalat 2

194 Asy-Syarwani, Hasyiah ‘Ala Tuhfatil Muhtaj Fii Syarhil
Minhaj, Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238.
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rakaat  ketika  keluar dari ka’bah  dengan
menghadapkan wajahnya ke arah ka’bah. Begitu
juga 2 rakaat sebelum akad nikah.t*>

21. Shalat Sunnah Zafaaf

Disunnahkan untuk melakukan shalat sunnah 2
rakaat terlebih dahulu bagi pengantin baru pada
malam pertama sebelum mereka melakukan jima’.
Shalat ini disebut dengan shalat sunnah zafaaf'®®

Imam Zakariya al-Anshari rahimahullah (w. 926
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy
mengatakan sebagai berikut:
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Jika seseorang telah melakukan akad nikah dengan
seorang wanita dan sudah kumpul bersama
disunnahkan bagi keduanya untuk shalat 2 rakaat
sebelum jima’. Hal ini juga disebutkan oleh Ibnul
Imaad.t®”

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy juga menyebutkan hal
yang sama sebagai berikut:

195 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 122.

19 Nawawi, Nihayatu az-Zain, Bairut: Darul Fikri, hal. 105.
197 7akariya al-Anshari, Asnal Mathalib Fii Syarhi Raudhitthalib,
Bairut: Darul Kitab al-Islami, jilid 1 hal. 206.
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Bagi laki-laki yang baru menikah disunnahkan
baginya untuk shalat 2 rakaat sebelum jima’. Begitu
juga istrinya.r®®

Syaikh Bin Baaz rahimahullah (w. 1420 H) juga
mengatakan hal yang sama dalam kitabnya Fatawa
Nur Alaa ad-Darbi:
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Diriwayatkan dari sebagian sahabat mengenai shalat
2 rakaat ketika hendak dukhul malam pertama
pernikahan. Saya tidak menemukan nas dari Nabi
‘alahis shalastu wassalam mengenai hal itu tapi
tidak apa apa jika dilakukan. Jika seorang laki-laki

198 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:

Darul Fikri, jilid 2 hal. 122.
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shalat 2 rakaat lalu berdoa agar mereka
dikumpulkan dalam kebaikan maka ini sesuatu yang
bagus insyaAllah dan tidak apa apa. Begitu juga jika
istrinya shalat 2 rakaat dan berdoa agar mereka
dikumpulkan dalam kebaikan dan petunjuk maka
semuanya bagus. Hanya saja saya tidak menemukan
hadits shahih dari nabi shallallahu alaihi wasallam.
Masalah ini adalah perkara yang luas.**®

Sebagian ulama mengatakan bahwa shalat
sunnah zafaaf ini berdasarkan hadits shahih?® yang
diriwayatkan oleh Imam Abdurrazzag dan Imam at-
Tabrani di bawah ini:
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Dari Abu Wail radhiyallahu anhu, datang seorang
laki-laki menghadap Abdullah bin Mas’ud dan
berkata: Aku telah menikahi seorang jariyah yang
masih perawan, saya khawatir dia membenciku.

199 lbnu Baaz, Fatawa Nur Alla ad-Darbi, Riyadh: Darul Qasim,
jilid 21 hal. 96.

200 Syaikh al-Albani mengatakan hadits ini shahih dalam kitab
Aadabu az-Zafaaf halaman 96.
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Maka Ibnu  Mas’ud  berkata: Sesungguhnya
kelembutan dari Allah, dan kebencian dari syaitan
untuk membenci apa yang dihalalkan Allah. Jika
engkau mendatangi istrimu maka perintahkanlah dia
shalat dibelakangmu 2 rakaat. Lalu berdoalah
“Allahumma barik lii fii ahliy, wabaarik lahum fiiy,
Allahummarzugni  minhum  warzughum  minniy,
Allahummajma’ bainanaa maa jama’ta ilaa khairin,
wafarriq bainanaa idza farrogta ilaa khairin”. (HR.
Abdurrazzaq & at-Tabrani)

22. Shalat Sunnah Safar

Shalat sunnah safar adalah shalat sunnah yang
dikerjakan ketika hendak pergi perjalanan jauh.
Bahkan ketika sampai tujuan juga disunnahkan untuk
shalat 2 rakaat.

Begitu juga ketika pulang dari safar disunnahkan
shalat 2 rakaat sebelum sampai rumah mampir
terlebih dahulu ke masjid atau musolla terdekat
untuk melaksanakan shalat sunnah safar.

Imam lbnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974
H) seorang wulama yang bermadzhab syafi'iy
mengatakan sebagai berikut:
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Diantara shalat sunnah yang ternasuk tidak
dianjurkan untuk berjamaah adalah shalat isyragq,
shalat ketika hendak safar, shalat ketika sampai
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tujuan dan juga ketika datang dari safar namun yang
ini shalat sunnahnya di masjid.?%?

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
bahwa shalat sunnah safar pernah dilakukan oleh
Nabi shallallahu alaihi wasallam:
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Disunnahkan bagi yang baru datang dari safarnya
untuk shalat 2 rakaat di masjid. Hal ini berdasarkan
hadits Ka’ab bin Malik radhiyallahu anhu beliau
berkata: “Nabi shallallahu alaihi wasallam jika baru
datang dari safar beliau selalu mengawali ke masjid
dulu dan shalat 2 rakaat”. HR. al-Bukhari & Muslim.
Dan Imam al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai
hujjah shalat sunnah safar.?%?

Jadi yang hobinya sering safar atau pulang
kampung maka sebaiknya lakukanlah shalat sunnah
safar ini walaupun hanya sekali.

201 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238.

202 3n-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul

Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 53.
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Setidaknya kita pernah mengamalkannya sebab
Nabi  shallallahu  alaihi  wasallam  pernah
melakukannya.

Agar kita yang pernah melakukannya walaupun
hanya sekali dicatat sebagai golongan orang-orang
yang melakukannya.
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Ketahuilah, hendaklah bagi yang menemukan
sebuah fadhoilul a’mal (anjuran ibadah) agar segera
menjalankannya walaupun hanya sekali saja. Hal ini
agar supaya dia termasuk dalam golongan yang ahli
melakukannya. Jangan sampai dia tinggalkan hal itu
sama sekali. Lakukanlah semampunya.?®
23. Shalat Sunnah Masuk/Keluar Rumah

Disunnahkan bagi kita ketika hendak keluar
rumah atau hendak masuk rumah untuk melakukan
shalat sunnah 2 rakaat terlebih dahulu.

Imam Zakariya al-Anshari rahimahullah (w. 926
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy
mengatakan sebagai berikut:
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203 3n-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 8.
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Disunnahkan shalat 2 rakaat ketika hendak keluar
rumah dan ketika hendak masuk rumah. Hal ini
disebutkan juga dalam kitab thya’ Ulumiddiin.?*

Imam lbnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974
H) seorang ulama yang bermadzhab syafi'iy juga
mengatakan hal yang sama:
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Diantara shalat sunnah yang ternasuk tidak
dianjurkan untuk berjamaah adalah shalat isyrag,
shalat ketika hendak safar, shalat ketika sampai
tujuan dan juga ketika datang dari safar namun yang
ini shalat sunnahnya di masjid. Disunnahkan juga
shalat sunnah setelah wudhu, setelah keluar dari
hammam, ketika hendak dibunuh dan ketika masuk
rumah serta keluar rumah.?>

Para ulama mengatakan bahwa shalat sunnah
ketika masuk atau keluar rumah ini berdasarkan

204 7akariya al-Anshari, Asnal Mathalib Fii Syarhi Raudhitthalib,
Bairut: Darul Kitab al-Islami, jilid 1 hal. 205.

205 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238.
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hadits hasan 2% yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bazzaar dan Imam al-Baihagi di bawah ini:
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, dari Nabi
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Jika
kalian hendak keluar rumah untuk shalat maka
kerjakanlah  shalat 2 rakaat, niscaya akan
mencegahmu dari keluarnya keburukan. Dan jika
kalian hendak masuk rumah maka shalatlah 2
rakaat, niscaya akan mencegahmu dari masuknya
keburukan. (HR. al-Bazzaar & al-Baihaqi)

Jadi bagi yang sering keluar masuk rumah maka
jagalah shalat sunnah yang satu ini. Setidaknya kita
pernah mengamalkannya walau hanya sesekali saja.

Agar kita yang pernah melakukannya walaupun
hanya sekali dicatat sebagai golongan orang-orang
yang melakukannya.
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206 Syaikh al-Albani mengatakan hadits ini hasan dalam kitab
Shahih al-Jami” halaman 149.



185

Ketahuilah, hendaklah bagi yang menemukan
sebuah fadhoilul a’mal (anjuran ibadah) agar segera
menjalankannya walaupun hanya sekali saja. Hal ini
agar supaya dia termasuk dalam golongan yang ahli
melakukannya. Jangan sampai dia tinggalkan hal itu
sama sekali. Lakukanlah semampunya.?®’

24. Shalat Setelah Keluar Dari Hammam

Di zaman dahulu hammam adalah tempat untuk
mandi yang khusus untuk tempat membersihkan
tubuh saja.?%® Bukan kamar mandi yang ada wc nya.

Namun untuk sekarang hamam sudah dilengkapi
berbagai macam fungsi. Dalam bahasa kita hammam
bisa disebut dengan kamar mandi atau toilet.

Nah, ketika kita keluar dari kamar mandi atau
toilet disunnahkan untuk mengerjakan shalat sunnah
2 rakaat dan tentunya setelah berwudhu.

Imam lbnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974
H) seorang ulama besar yang bermadzhab syafi'iy
menyebutkan hal ini sebagai berikut:
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207 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 8.

208 Ibnu Mandzur, Lisanul Arab, Bairut: Daru Shadir, juz 12
hal. 154.
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Diantara shalat sunnah yang tidak dianjurkan
berjamaah adalah shalat sunnah 2 rakaat isyraq atau
shalat syurug setelah waktu makruhnya hilang.
Begitu juga shalat sunnah ketika hendak pergi atau
datang dari safar, begitu juga shalat sunnah di
masjid setelah pulang dari safar, shalat sunnah
setelah wudhu dan juga shalat sunnah setelah keluar
dari hammam.?%

Para ulama mengatakan bahwa shalat sunnah
ketika keluar dari hammam ini berdasarkan hadits
yang diriwayatkan oleh Imam al-Baihagi di bawah ini:

R LR U S Cu g R P U (RN VP RN V=
OBy cwd J Hed) o)

Dari Muhammad bin Abdullah al-Marwazi dia
berkata: Dulu Ibnul Mubarak jika masuk hammam
dan keluar dari hammam langsung shalat 2 rakaat.
Lalu beristighfar sebab terlihat tubuhnya atau dia
melihat tubuhnya. (HR. al-Baihaqi)

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316
H) menambahkan bahwa disunnahkan juga shalat 2
rakaat setelah membersihkan semua bulu atau
rambut yang ada di tubuh.

209 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 239.
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Disunnahkan 2 rakaat saat menghafal al-Quran dan
juga setelah mencabut bulu ketiak, mencukur bulu
kumis, mencukur bulu kemaluan dan setelah
mencukur rambut kepala.?°

25. Shalat Sunnah Singgah Di Suatu Tempat

Disunnahkan bagi seseorang yang mengunjungi
suatu tempat yang baru saja dikunjungi untuk
mengerjakan shalat 2 rakaat di tempat tersebut.

Misalnya berkunjung ke suatu negara lain, kota
lain atau desa lain yang belum pernah kita datangi.
Ketika sampai di tempat tersebut kita dianjurkan
untuk mengerjakan shalat sunnah 2 rakaat terlebih
dahulu.

Imam Zakariya al-Anshari rahimahullah (w. 926
H) seorang ulama besar madzhab Syafi'iy
mengatakan sebagai berikut:
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Diantara shalat sunnah adalah jika masuk ke suatu
tempat yang di situ Allah SWT tidak disembah seperti

210 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105.
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negara kafir maka disunnahkan untuk jangan keluar
sebelum shalat 2 rakaat. Begitu juga jika melewati
suatu tempat yang belum pernah dia datangi
disunnahkan juga shalat 2 rakaat disitu.??

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316
H) juga mengatakan hal yang sama dalam kitabnya
Nihayatu az-Zain.

-%&‘Méu@h}jfﬁ%ﬁéubjédwmj
(105 : 2) it 46

Disunnahkan shalat 2 rakaat saat sampai di suatu
tempat yang belum pernah dikunjungi sama sekali,
atau di tempat yang di situ Allah SWT tidak
disembah.?1?

26. Shalat Sunnah Ketika Menghafal al-Quran

Sungguh beruntung dan bahagia sekali bagi
seseorang yang diberikan kemulian dan kemudahan
oleh Allah SWT dalam menghafal al-Quran dan bisa
menyelesaikan hafalannya.

Nah, disunnahkan ketika menghafal 30 juz al-
Quran untuk mengerjakan shalat sunnah 2 rakaat.
Kesunnahan shalat sunnah ini dilakukan saat sedang
menghafal atau saat selesai menghafal. Bahkan

211 7akariya al-Anshari, Asnal Mathalib Fii Syarhi Raudhitthalib,
Bairut: Darul Kitab al-Islami, jilid 1 hal. 206.

212 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105.
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disunnahkan juga ketika sudah pernah hafal namun
lupa.?’3

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy mengatakan sebagai
berikut:
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Diantara shalat sunnah yang tidak dianjurkan untuk
berjamaah adalah shalat 2 rakaat ketika hendak
pergi dan datang dari safar. Begitu juga shalat 2
rakaat  ketika  keluar dari ka’bah  dengan
menghadapkan wajahnya ke arah ka’bah. Begitu
juga 2 rakaat sebelum akad nikah dan juga ketika
menghafal al-Quran.?**

27. Shalat Sunnah Zawwal

Shalat sunnah zawwal adalah shalat sunnah 2
rakaat atau 4 rakaat ketika matahari sudah
tergelincir. Yaitu ketika sudah masuk waktu
dzuhur.?®

213 Asy-Syarwani, Hasyiah ‘Ala Tuhfatil Muhtaj Fii Syarhil

Minhaj, Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238.

214 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 122.

215 gr-Ramli, Nihayatul Muhtaj llaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 123.
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Shalat zawwal ini bukan shalat sunnah gobliyah
dzuhur. Jadi bagi yang memiliki waktu panjang maka
sebaiknya niat shalat sunnah zawwal dahulu 2 atau 4
rakaat. Lalu shalat sunnah qobliyah dzuhur 2 atau 4
rakaat juga.?!®

Imam lbnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974
H) seorang ulama besar yang bermadzhab syafi'iy
menyebutkan hal ini sebagai berikut:
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Diantara shalat sunnah yang tidak dianjurkan
berjamaah adalah shalat sunnah 2 rakaat isyraq atau
shalat syuruq setelah waktu makruhnya hilang.
Begitu juga shalat sunnah ketika hendak pergi atau
datang dari safar, begitu juga shalat sunnah di
masjid setelah pulang dari safar, shalat sunnah
setelah wudhu dan juga shalat sunnah setelah keluar
dari hammam dan juga shalat sunnah zawwal 4
rakaat. Dan shalat sunnah zawwal ini bukan shalat
sunnah gobliyah dzuhur.?t”

216 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj llaa Syarhil Minhaj, Bairut:

Darul Fikri, jilid 2 hal. 123.

217 1bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 237.



191

Syaikh as-Syibromalisi rahimahullah (w. 1087 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi'iy ketika
mengomentari kitab Nihayatul Muhtaj karya Imam
ar-Ramli beliau mengatakan sebagai berikut:
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Para ulama mengatakan ini adalah shalat sunnah
zawwal. Shalat sunnah zawwal ini bukan shalat
sunnah qobliyah dzuhur. al-Hafidz al-Iraqi berkata:
yang mensunnahkan shalat zawwal ini adalah Imam
al-Ghazali dalam kitab lhya’ Ulumiddiin dengan 4
rakaat tanpa dipisah yaitu langsung 4 rakaat dengan
satu kali salam.?*8

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316
H) menambahkan bahwa setiap kali selesai adzan
juga disunnahkan untuk mengerjakan shalat 2 rakaat
dengan niat shalat sunnah adzan.

W OB e s (ou OlinS)  ng OIBYY day 350 anag
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218 As-Syibromalisi, Hasyiah as-Syibromalisi, Bairut: Darul
Fikri, jilid 2 hal. 123.
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Disunnahkan shalat setelah adzan. Yaitu shalat 2
rakaat dengan niat shalat sunnah adzan.?*°

28. Shalat Sunnah lhram

Shalat sunnah ihram adalah shalat sunnah yang
dikerjakan ketika hendak niat ihram haji atau niat
ihram umrah.

Jadi intinya shalat sunnah ihram adalah shalat
sunnah 2 rakaat yang dikerjakan sebelum niat ihram
haji atau umrah.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:
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Shalat 2 rakaat dengan niat shalat sunnah ihram.
Pada rakaat pertama setelah al-Fatihah membaca
surat al-Kafirun. Dan rakaat kedua setelah al-Fatihah

membaca surat al-lkhlas. Jika sudah selesai shalat
baru niat ihram.??°

Dalil mengenai shalat sunnah ihram adalah hadits
di bawah ini:

219 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105.
220 an-Nawawi, al-ldhoh Fii Manasiki al-Hajji wa al-Umrah,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 1 hal. 130.
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Dari Umar bin al-Khattab radiyallahu anhu berkata:
Saya telah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam bersabda di lembah al-Aqiiq: Tadi malam
telah datang kepadaku seorang malaikat dari
tuhanku dan berkata: shalatlah di lembah yang
berkah ini. lalu berkata: Umrah dalam haji. (HR. al-
Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, Abu Dawud & Ahmad)

Para ulama mengatakan bahwa hadits ini adalah
landasan disunnahkannya mengerjakan shalat
sunnah ihram sebelum niat haji dan umrah.

Mengenai kesunnahan shalat ihram ini sudah
difatwakan oleh Imam an-Nawawi rahimahullah
dalam kitabnya al-majmu’ Syarh al-Muhadzdzab.
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Imam an-Nawawi berkata: Termasuk shalat sunnah
adalah 2 rakaat shalat sunnah ihram.???

Ada 5 adab vyang perlu diperhatikan ketika
hendak niat ihram haji atau umrah. 5 adab ini

221 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 53.
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hendaknya dilakukan secara berurutan. Diantaranya
adalah sebagai berikut:???

1. Mandi dan berwudhu terlebih dahulu
2. Memakai pakaian ihram
3. Memakai wewangian
4. Shalat sunnah ihram 2 rakaat
5. Niat ihram haji atau umrah
29. Shalat Sunnah Thawaf

Shalat sunnah thawaf adalah shalat sunnah yang
dikerjakan ketika selesai mengerjakan thawaf haji
atau umrah.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
sebagai berikut:
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Jika sudah selesai mengerjakan thawaf maka
kemudian shalat 2 rakaat thawaf. Shalat sunnah

thawaf ini hukumnya sunnah mu’akkadah menurut
pendapat yang ashah.??

Shalat sunnah thawaf ini dilakukan di belakang
magam ibrahim. Magam ibrahim adalah sebuah batu

222 an-Nawawi, al-ldhoh Fii Manasiki al-Hajji wa al-Umrah,

Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 1 hal. 124.

223 an-Nawawi, al-ldhoh Fii Manasiki al-Hajji wa al-Umrah,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 1 hal. 130.
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yang dulu dijadikan pijakan oleh nabi Ibrahim alaihis
salaam saat membangun ka’bah.?*

Dalil mengenai shalat sunnah thawaf adalah al-
Quran surat al-Bagarah ayat 125 di bawah ini:

Dan jadikanlah magam ibrahim sebagai tempat
shalat. (QS. Al-Bagarah : 125)

Imam as-Suyuti rahimahullah (w. 911 H)
mengatakan dalam kitab tafsirnya bahwa ayat ini
sebagai landasan disunnahkannya mengerjakan
shalat sunnah thawaf di belakang magam ibrahim
(tempat berdiri nabi ibrahim).??°

Mengenai kesunnahan shalat sunnah thawaf ini
sudah  difatwakan oleh Imam  an-Nawawi
rahimahullah dalam kitabnya al-majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab.

LiaSy 108y Lal Y1 S el (o 1l 4l (a0l pLeY1 JB8
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Imam an-Nawawi berkata: Termasuk shalat sunnah
adalah 2 rakaat shalat sunnah ihram. Begitu juga
shalat sunnah thawaf 2 rakaat.?%°

224 an-Nawawi, al-ldhoh Fii Manasiki al-Hajji wa al-Umrah,

Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 1 hal. 245.

225 As-Suyuti, Tafsirul Jallaalain, Kairo: Darul Hadits, jilid 1 hal.

26.

226 3an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 53.
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Thawaf adalah berputar mengelilingi Ka’bah yang
dimulai dari Hajar Aswad dan diakhiri pada Hajar
Aswad dan dilakukan sebanyak tujuh kali putaran,
dengan menjadikan bagian kiri tubuhnya ke arah
Ka’bah.

Para ulama menyebutkan setidaknya ada 4
macam jenis thawaf.??’

1. Thawaf ifadhah

2. Thawaf qudum

3. Thawaf wada’

4. Thawaf sunnah atau thawaf tahiyatul masjid
30. Shalat Sunnah Setelah Keluar Dari Ka’bah

Disunnahkan untuk shalat 2 rakaat bagi
seseorang yang berkesempatan masuk ke dalam
ka’bah.

Jadi ketika seseorang bisa masuk ke dalam ka’bah
lalu kemudian keluar dari ka’bah disunnahkan untuk
shalat sunnah 2 rakaat dulu setelah keluar dari dalam
ka’bah.

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi'iy juga menyebutkan hal
yang sama sebagai berikut:

227 an-Nawawi, al-ldhoh Fii Manasiki al-Hajji wa al-Umrah,
Bairut: Darul Kutub al-limiyah, jilid 1 hal. 204.
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Diantara shalat sunnah yang tidak dianjurkan
berjamaah adalah shalat 2 rakaat ketika hendak
pergi dan datang dari safar. Begitu juga shalat 2
rakaat  ketika  keluar dari  ka’bah  dengan
menghadapkan wajahnya ke arah ka’bah.??8

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316
H) juga mengatakan hal yang sama dalam kitabnya
Nihayatu az-Zain.

AP B Lezerloe (3 Laglets 201 e g ) ey DS
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Disunnahkan shalat 2 rakaat setelah keluar dari
ka’bah dengan menghadap ke arah ka’bah.??°

31. Shalat Sebelum Keluar Dari Masjid Nabawi

Disunnahkan bagi seseorang yang mengunjungi
atau masuk ke dalam masjid nabawi di Madinah
untuk mengerjakan shalat 2 rakaat terlebih dahulu
sebelum keluar atau meninggalkan masjid nabawi.

228 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj llaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 122.

229 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105.
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Imam Zakariya al-Anshari rahimahullah (w. 926
H) seorang wulama besar madzhab Syafi’iy
mengatakan sebagai berikut:
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Jika seseorang ingin keluar dari masjidnya rasulullah
shallallahu alaihi wasallam disunnahkan untuk shalat
2 rakaat sebagai perpisahan dengan masjid nabawi.
Hal ini juga disebutkan oleh Imam an-Nawawi dalam
kitab al-Adzkar.?*°

Al-lmam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) juga
menyebutkan hal yang sama dalam kitabnya al-
Adzkar.
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230 7akariya al-Anshari, Asnal Mathalib Fii Syarhi Raudhitthalib,
Bairut: Darul Kitab al-Islami, jilid 1 hal. 206.
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Jika hendak keluar dari masjid nabawi di madinah
disunnahkan shalat 2 rakaat perpisahan dengan
masjid nabawi. Kemudian berdoa apa saja. Lalu
ziarah ke kubur nabi shallallahu alaihi wasallam dan
mengucapkan salam ke beliau. Lalu berpamitan
dengan nabi sambil mengucapkan: “Allahumma laa
taj’al hadza akhirol ahdi biharomi rasulika, wayassir
lii al-‘auda ilal haromain sabilan sahlatan bimannika
wa fadlika warzugni al-‘afwa wal ‘aafiyata fiddunya
wal aakhiroh, waruddana saalimiin ghanimiin ila

awtonina aaminiin”.?3?

32. Shalat Sunnah Syukur Setelah Istisga’

Pernah kita singgung pembahasan mengenai
shalat istisqa’ di no 15. Ketika dilanda kekeringan kita
disunnahkan untuk mengerjakan shalat istisqa.

Nah, ketika sudah melaksanakan shalat istisga’
dan ternyata turun hujan maka disunnahkan untuk
mengerjakan shalat sunnah 2 rakaat lagi sebagai
bentuk rasa syukur kepada Allah SWT yang telah
menurunkan hujan.

Imam lbnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974
H) seorang ulama besar yang bermadzhab syafi'iy
menyebutkan hal ini sebagai berikut:

231 3n-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 205.
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Disunnahkan shalat syukur setelah shalat istisqa’
(minta hujan).?*?

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang
ulama besar madzhab Syafi’iy juga mengatakan hal
yang sama.

o~ d C‘“ﬁ‘ L8 ade 1S sliw W) a2l
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Disunnahkan shalat sunnah setelah istisqa’ sebagai
rasa syukur kepada Allah SWT.?33

33. Shalat Sunnah Qatl

Shalat sunnah qgatl adalah shalat sunnah yang
dilakukan oleh seseorang yang hendak dihukum
mati. Sebelum dia dibunuh atau dipancung
disunnahkan baginya untuk shalat sunnah 2 rakaat.

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H)
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan
bahwa shalat gatl pernah dilakukan oleh salah satu
sahabat Nabi shallallahu alaihi wasallam yang
bernama Hubaib bin Adiy radhiyallahu anhu.

232 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj,
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 237.

233 gr-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut:
Darul Fikri, jilid 2 hal. 122.
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Disunnahkan bagi yang hendak digishas, dihukum
had atau lainnya untuk shalat sunnah 2 rakaat jika
memungkinkan. Hal ini berdasarkan hadits Abu
Hurairah radhiyallahu anhu bahwa sahabat Hubaib
bin Adiy ketika hendak dibunuh orang-orang kafir di
zaman nabi beliau berkata” perkenankanlah bagiku
untuk shalat 2 rakaat terlebih dahulu. HR. al-Bukhari
& Muslim. Maka dia termasuk orang yang pertama
kali melakukan shalat 2 rakaat ketika hendak
dibunuh.?*

Alhamdulillah akhirnya selesai sudah penjelasan
mengenai 33 macam shalat sunnah.

Kami ingatkan kembali bagi para pembaca buku
ini bahwa 33 shalat sunnah yang kami sebutkan
diatas adalah shalat sunnah yang kami temukan
penjelasannya dari para ulama salaf dalam berbagai
macam kitab figih.

234 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul
Kutub al-llmiyah, jilid 4 hal. 53.



202

Angka 33 ini mungkin saja belum final. Bisa saja
lebih banyak jumlah shalat sunnah yang dijelaskan
oleh para ulama. Akan tetapi yang kami sebutkan
dalam buku ini hanya sebatas yang kami ketahui
rujukannya saja.

Dari 33 macam jenis shalat sunnah ini ternyata
ada yang disepakati hukumnya oleh para ulama. Ada
juga yang tidak disepakati mengenai hukumnya.
Artinya ada khilafiyah diantara ulama dalam hal
boleh atau tidak melaksanakannya.

Maka kita sebagai orang awam sudah selayaknya
untuk menghargai pendapat para ulama kita dalam
masalah khilafiyah figih. Bagi yang mengamalkan
beberapa shalat sunnah yang kami sebutkan di atas
insyaAllah ada ulama yang  membolehkannya.
Wallahu a’lam bisshowaab.
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Penutup

Bismillaahirrahmaanirrahiim. Segala puji bagi
Allah SWT Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam
semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi
Muhammad shallallahu alaihi wasallam, beserta
keluarga, para shahabat yang mulia serta para
pengikut beliau yang setia.

Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh
setiap orang yang mengaku sebagai muslim.

Siapapun kita dan apapun pekerjaan kita maka
sudah menjadi kewajiban kita untuk menjalankan
ibadah shalat khususnya shalat lima waktu dalam
kehidupan kita sehari-hari.

Sebagai tambahan ibadah shalat kita yaitu selain
shalat 5 waktu maka marilah kita sibukkan diri kita ini
dengan menjalankan shalat lainnya yang hukumnya
sunnah. Mari perbanyak shalat sunnah. Mudah-
mudahan dengan shalat sunnah kita mendapatkan
keutamaan yang agung disisi Allah SWT.

Demikianlah tulisan singkat terkait masalah
shalat sunnah. Mudah-mudahan bermanfaat bagi
saya pribadi, bagi keluarga saya dan seluruh kaum
muslimin umumnya.
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Kamiingatkan selalu bahwa dalam mengamalkan
masalah fighiyah kita harus memiliki adab terhadap
para ulama lain yang berbeda pendapatnya dengan
pilihan kita. Tidak boleh saling membenci, memusuhi
atau menyalahkan.

Bahkan jika kita menganggap diri kita paling
benar sendiri dan yang lain salah semua adalah
merupakan bentuk kesombongan yang sangat nyata.

Jadikanlah perbedaan yang ada itu sebagai
khazanah ilmu islam yang sangat luas manfaatnya.
Kita hargai hasil ijtihad para ulama kita dengan tetap
santun terhadap pendapat yang berbeda dengan
pilihan kita.

Terakhir kami sampaikan terima kasih kepada
para pembaca buku ini dan juga ucapan terimakasih
untuk semua team asatidz Rumah Figih Indonesia
yang turut serta membantu dalam terwujudnya buku
ini.

Semoga menjadi amal jariyah untuk para ulama
kita, guru-guru kita, orang tua Penulis dan team
asatidz Rumah Figih Indonesia. Aamiin.

b Oyt el Aoy AT dest i s ) Loy

Muhammad Ajib, Lc. MA. [
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PENDIDIKAN

S-1 : Universitas Islam Muhammad Ibnu Suud
Kerajaan Saudi Arabia - Fakultas Syariah
Jurusan Perbandingan Mazhab

S-2 s Institut lImu Al-Quran (11Q) Jakarta
Konsentrasi [Imu Syariah

Muhammad Ajib, Lc.,, MA, lahir di Martapura,
Sumatera Selatan, 29 Juli 1990. Beliau adalah putra
pertama dari pasangan Bapak Muhammad Ali dan
lbu Siti Muaddah.

Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN
11 Terukis) di desa kelahirannya, Martapura,
Sumatera Selatan, ia melanjutkan studi di MTsN
Martapura, Sumatera Selatan selama 1 tahun dan
pindah ke MTsN Bawu Batealit Jepara, Jawa Tengah.

Kemudian setelah lulus dari MTsN Bawu Batealit
Jepara beliau lanjut studi di Madrasah Aliyah Wali
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Songo Pecangaan, Jepara. Selain itu juga beliau
belajar di Pondok Pesantren Tsamrotul Hidayah yang
diasuh oleh KH. Musta’in Syafiiy rahimahullah. Di
pesantren ini, beliau belajar kurang lebih selama 3
tahun.

Setelah lulus dari MA (Madrasah Aliyah) setingkat
SMA, beliau kemudian pindah ke Jakarta dan
melanjutkan studi strata satu (S-1) di program
Bahasa Arab (i’dad dan takmili) serta fakultas Syariah
jurusan Perbandingan Madzhab di LIPIA (Lembaga
lImu Pengetahuan Islam Arab) (th. 2008-2015) yang
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia
Tenggara.

Setelah lulus dari LIPIA pada tahun 2015
kemudian melanjutkan lagi studi pendidikan strata
dua (S-2) di Institut llImu al-Qur'an (11Q) Jakarta,
fakultas Syariah dan selesai lulus pada tahun 2017.

Berikut ini beberapa karya tulis beliau yang telah
dipublikasikan dalam format PDF dan bisa
didownload secara gratis di website rumahfigih.com,
di antaranya:

1. Buku “Mengenal Lebih Dekat Madzhab Syafiiy”

2. Buku “Ternyata Isbal Haram, Kata Siapa?”.

3. Buku “Dalil Shahih Sifat Shalat Nabi SAW Ala
Madzhab Syafiiy”.

4. Buku “Hukum Transfer Pahala Bacaan al-
Quran”.
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5. Buku “Maulid Nabi SAW Antara Sunnah &
Bid’ah”.

6. Buku “Masalah Khilafiyah 4 Madzhab
Terpopuler”.

7. Buku “Bermadzhab Adalah Tradisi Ulama
Salaf”.

8. Buku “Praktek Shalat Praktis Versi Madzhab
Syafiiy”.

9. Buku “Figih Hibah & Waris”.

10.Buku “Asuransi Syariah”.

11.Buku “Figih Wudhu Versi Madzhab Syafiiy”.

12.Buku “Figih Puasa Dalam Madzhab Syafiiy”.

13.Buku “Figih Umrah”.

14.Buku “Figih Qurban Perspektif Madzhab
Syafiiy”.

15.Buku “Shalat Lihurmatil Waqti”.

16.Buku “10 Persamaan & Perbedaan Tata Cara
Shalat Antara Madzhab Syafi'iy & Madzhab
Hanbali”.

Saat ini beliau masih tergabung dalam Tim
Asatidz di Rumah Figih Indonesia
(www.rumahfigih.com), yang berlokasi di Kuningan
Jakarta Selatan. Rumah Figih adalah sebuah institusi
nirlaba yang bertujuan melahirkan para kader ulama
di masa mendatang, dengan misi mengkaji llmu Figih
perbandingan vyang original, mendalam, serta
seimbang antara madzhab-madzhab yang ada.

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan
dari berbagai majelis taklim baik di masjid,
perkantoran ataupun di perumahan di Jakarta,
Bekasi dan sekitarnya.


http://www.rumahfiqih.com/

210

Secara rutin juga menjadi narasumber pada acara
YAS’ALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau
juga tercatat sebagai dewan pengajar di
sekolahfigih.com.

Beliau saat ini tinggal bersama istri tercinta
Asmaul Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun,
Bekasi. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui
media Whatsapp di 082110869833 atau bisa juga
menghubungi beliau melalui email pribadinya:
muhammadajib81@yahoo.co.id
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:ﬂl Rumah Figih Indonesia

RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam.
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul-
Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta,
Indonesia.

RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Figih
Indonesia bisa diakses di rumahfigih.com
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